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Membaca al-Qur’an deangan ketentuan yang benar merupakan suatu anjuran 
dalam Islam mulai dari masa baligh. Karena masa inilah setiap mukallaf telah 
dibebankan hukum. Berdasarkan temuan awal terdapat 16 siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, seharusnya siswa tingkat kelas IX 
SMP sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu 
tajwid. Karena pada jenjang pendidikan ini siswa kelas IX telah memasuki masa 
baligh (terbeban hukum). Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) 
Bagaimana kemampuan baca al-Qur`an siswa, (2) Apa saja kendala-kendala siswa 
dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur`an, dan (3) Bagaimana upaya guru 
dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur`an siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
mengolah data deskriptif analisis. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
tes (tes kemampuan baca al-Qur’an). Hasil penelitian pra kendala dan upaya 
terhadap peningkatan kemampuan baca al-Qur’an ditemukan bahwa tidak satupun 
diantara siswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “A” 
(sangat mampu / tinggi). (82,2%) pada umumnya mereka hanya mampu membaca 
al-Qur’an dengan kualifikasi “B”, dan sedikit sekali di antara mereka kurang 
mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “C” (17,7%). Berdasarkan 
hasil penelitian pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-Qur’an 
ditemukan bahwa sedikit sekali siswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan 
kualifikasi nilai “A” sangat mampu / tinggi (14%). Kemudian (78%) sebagian 
besar dari mereka hanya mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi “B”, dan 
sedikit sekali di antara mereka kurang mampu membaca al-Qur’an dengan 
kualifikasi nilai “C” (8%). Adapun kendala siswa dalam meningkatkan 
kemampuan baca al-Qur’an diantaranaya dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
keluarga dan faktor eksternal seperti lingkungan, di samping itu guru PAI tidak 
memiliki inovasi dalam menetapkan metode, sehingga siswa malas mengikuti 
program les yang telah dibentuk oleh lembaga sekolah, padahal pemerintah telah 
membuat pelatihan terhadap guru PAI. Seharusnya guru PAI mampu dan 
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mempunyai bekal yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan pihak sekolah juga 
mengundang guru lain dalam hal ini, guna menghindari kejenuhan dan 
meningkatkan kemampuan para siswa dalam membaca al-Qur’an. 
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TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin dan Singkatan 
Transliterasi Arab-Latin  yang digunakan dalam penulisan Buku Panduan 
ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘Ali ‘Awdah’ dengan 
keterangan sebagai berikut:
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Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط t  (dengan garis bawah) 
ب B ظ z  (dengan garis bawah) 
ت T ع ‘    
ث Th, s, ts  غ Gh 
ج J ف F 
ح h  (dengan garis bawah) ق Q 
خ Kh  ك K 
د D  ل L 
ذ Dz   م M 
ر   R ن N 
ز Z و W 
ش S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص s  (dengan garis bawah) ي Y 
ض d  (dengan garis bawah) 
Catatan:  
1. Vokal Tunggal 
--------- (fathah)             =  a misalnya, ث حد ditulis hadatha 
--------- (kasrah)  =  i misalnya, قفو  ditulis wuqifa 
--------- (dammah) =  u misalnya, يور ditulis ruwiya 
 
______________ 
1
 Ali ‘Awdah, Korkondansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, cet II, 
(Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), h. xiv. 
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2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya)  =  ay,  misalnya,     نیب   ditulis  bayna 
(و) (fathah dan waw)      = aw, misalnya,      میو   ditulis  yawm 
 
3. Vokal Panjang (maddah) 
(ا) (fathah dan alif)   =  ā,  (a dengan topi di atas) 
(ي) (kasrah da nya)   =  ī,   (i dengan topi di atas) 
(و) (dammah dan waw)    =  ū,  (u dengan topi di atas) 
misalnya: (لقوعم,قیتوف,ناھبر)  ditulis burhān, tawfiq, ma‘qūl. 
 
4. Ta’Marbutah (ة ) 
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 
transliterasinya adalah (t), misalnya (ىلولاا ةفسلفلا) = al-falsafat al-ula, 
semantara itu ta’marbutah mati atau mendapat harakat sukun, 
transilterasinya adalah (h), misalnya (ةلدلااجھانم ,ةيانلالايلد ,ةفسلافلاتفاهت) ditulis 
Tahāfutal-Falāsifah, dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambing ( ◌ ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 
yang mendapat syaddah, misalnya ( اسإ لاةيم ) ditulis islamiyyah. 
 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل ا 
transliterasinya adalah al, misalnya: فسنلا,شفكلا ditulis al-kasyf, al-nafs. 
 
7. Hamzah (’) 
Untuk hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata ditransliterasikan 
dengan (’), misalnya: ةكٔىلام ditulis mala’ikah,  ٔىسج ditulis juz’ī. Adapun 
hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam 
bahasa Arab ia menjadi alif, misalnya: عارتخا ditulis ikhtirā‘. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Islam diturunkan oleh Allah SWT ke bumi ini dengan disertai 
seperangkat hukum yang berfungsi sebagai pengatur kehidupan manusia. 
Salah satu sumber tata aturan itu adalah al-Qur’an. Di samping itu al-Qur’an juga 
berfungsi sebagai sumber ajaran Islam, serta sebagai dasar petunjuk di dalam 
berfikir, berbuat dan beramal sebagai khalifah di muka bumi. Dalam memahami 
fungsi al-Qur’an tersebut, maka setiap manusia yang beriman harus berusaha 
belajar, mengenal, membaca dengan fasih dan benar sesuai dengan aturan 
membaca (ilmu tajwidnya), makharijul huruf, dan mempelajari baik yang tersurat 
maupun yang terkandung di dalamnya (tersirat), menghayatinya serta 
mengamalkan isi kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
memahami isi kandungan al-Qur’an secara baik dan benar, umat Islam dapat 
mengambil banyak pelajaran dan hikmah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
 Kitab suci al-Qur'an merupakan kalamullah yang tidak ada kesalahan 
ataupun keragu-raguan di dalamnya.  Oleh karenanya sangat wajar apabila sesuatu 
yang tanpa kesalahan itu dijadikan sebagai pedoman hidup. Al-Qur’an diturunkan 
Allah kepada manusia untuk dibaca dan diamalkan, Ia telah terbukti menjadi 
pelita agung dalam memimpin manusia mengurangi perjalanan hidupnya. Tanpa 
membaca manusia tidak akan mengerti akan isinya dan tanpa mengamalkannya 
manusia tidak akan dapat merasakan kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah 
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dalam al-Qur’an. Dengan membaca al-Qur’an atau mendengarkan bacaan al-
Qur’an  dengan  mengambil  hikmah  serta  meresapi  isinya  niscaya  akan 
mendapat petunjuk dari Allah SWT, serta menenangkan hati. Itulah yang 
dinamakan rahmat dari Allah SWT. 
 Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi ia sekaligus merupakan 
pedoman hidup, sumber ketenangan jiwa serta dengan membaca al-Qur’an dan 
mengetahui isinya dapat diharapkan akan mendapat rahmat dari Allah SWT. 
Untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia 
maupun di akhirat melalui al-Qur’an, maka umat Islam harus berusaha belajar, 
mengenal, membaca, dan mempelajarinya. 
 Di era globalisasi ini, banyak sekali pergeseran nilai dalam kehidupan 
masyarakat dikarenakan para generasi kita masih banyak yang belum mampu 
untuk membaca al-Qur’an secara baik apalagi memahaminya. Oleh karena itu, 
sebagai orang tua harus berusaha untuk mendidik dan membiasakan anaknya 
dalam membaca al-Qur’an. 
 Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini 
dirasakan kecintaan membaca al-Qur’an di kalangan umat Islam sendiri semakin 
menurun. Bahkan sudah jarang sekali terdengar orang-orang membaca al-Qur’an. 
Keadaan ini dapat menjadikan umat Islam semakin rapuh, sebab penganutnya 
sendiri tidak mampu menjadikan al-Qur'an sebagai bagian dari bacaannya sehari-
hari. Hal ini sangat mengkhawatirkan keberlangsungan agama Islam pada 
generasi berikutnya. 
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 Masa pendidikan siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) adalah masa 
yang paling tepat untuk mengajarkan membaca al-Qur’an sebab pada masa usia 
itu perkembangan kognitif anak sangat pesat, sehingga apabila terbiasa 
mempelajari al-Qur'an maka akan tertanam dalam jiwa mereka aqidah yang 
kuat. Di samping itu orang tua juga memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anaknya, sebab dari tangan mereka 
diharapkan akan membentuk seorang yang berakhlaq mulia dan menjadi generasi 
Qur’ani. 
SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan yang mana materi ajarnya tidak 
terlepas dari ajaran-ajaran agama Islam seperti Fiqih, Akidah Akhlak, al-Qur’an 
Hadis, Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan Islam. Namun di SMP Negeri 1 
Indrapuri ini semua materi ajar tersebut dihimpun dalam satu mata pelajaran yang 
dikenal dengan PAI (Pendidikan Agama Islam). Semua materi ajar tersebut sama 
fungsinya seperti materi-materi umum lainnya. Oleh karena itu, guru PAI 
diharapkan kreatif dalam mengajarkan materi ajar al-Qur’an Hadits. 
 Dalam proses pendidikan upaya atau usaha guru sangatlah penting demi 
kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Fenomena yang terjadi saat ini 
di sebuah lembaga pendidikan formal SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri 
1 Indrapuri Aceh Besar yaitu peneliti menemukan di antara 4 kelas IX di SMPN 1 
Indrapuri yang terdiri 90 siswa diantaranya 39 siswa laki-laki dan 51 siswa 
perempuan terdapat sebagian besar dari mereka menunjukkan belum mampu 
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membaca al-Qur'an dengan baik dan benar menurut hasil pengamatan awal 
sehingga kondisi tersebut penting untuk diteliti. Sebagai salah satu lembaga 
pendidikan formal yang bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk menguasai 
pendidikan agama Islam bertanggung jawab terhadap mampu dan tidaknya siswa 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Membaca al-Qur’an sesuai dengan 
kaidah  ilmu  tajwid dapat menunjang keberhasilan siswa di jenjang pendidikan 
lanjutannya seperti SMA/MA terlebih pada jenjang kehidupan selanjutnya. 
Oleh karena itu dalam pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran 
peran guru sangatlah penting dalam mendorong siswa untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan dan keberhasilan sebuah pembelajaran. Maka untuk itu, perlu kiranya 
tema tentang Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar menjadi sangat penting untuk diteliti. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 
Indrapuri Aceh Besar? 
2. Apa saja kendala-kendala siswa kelas IX dalam meningkatkan 
kemampuan baca al-Qur’an di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar? 
3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca al-
Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar? 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 
Indrapuri Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala siswa kelas IX dalam meningkatkan 
kemampuan baca al-Qur’an di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. 
3. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca 
al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar . 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Untuk Peneliti 
Adapun manfaat hasil penelitian bagi peneliti khususnya dan guru PAI 
pada umumnya yaitu untuk dapat melakukan evaluasi pengajaran serta 
menemukan ide pengembangan pendidikan al-Qur’an yang menarik bagi 
siswa. 
2. Manfaat Untuk Anak/Siswa 
Adapun manfaat hasil penelitian bagi anak/siswa yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk mengembangkan 
wawasan tentang kemampuan baca al-Qur’an melalui strategi dan model-
model belajar membaca al-Qur’an serta mempunyai motivasi yang tinggi 
dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an. 
3. Manfaat Untuk Lembaga Pendidikan Sekolah 
Adapun manfaat hasil penelitian untuk instansi sekolah yaitu dapat 
menjadi masukan bagi SMPN 1 Indrapuri untuk dapat meningkatkan mutu 
dan kualitas pendidikan agama islam khususnya pengembangan dalam 
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kemampuan baca al-Qur’an siswa.  
   
4. Manfaat Untuk Lembaga Pendidikan Universitas 
Adapun manfaat hasil penelitian untuk instansi universitas yaitu 
sebagai sumbangan intelektual khususnya bagi Fakultas Ilmu Tarbyah dan 
Keguruan (FITK) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka peneliti ingin menjelaskan 
beberapa definisi diantaranya yaitu; kemampuan membaca al-Qur’an dan siswa. 
Berikut uraiannya. 
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
a. Kemampuan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “Kemampuan” 
diartikan dengan; 1) Kesanggupan, 2) Kecakapan, 3) Kekuatan.
1
 
Menurut istilah kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh 
individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
2
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kapasitas seorang 
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan 
juga merupakan sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. 
b. Baca/Membaca 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “baca/membaca” 
______________ 
 
1
 Hasan Alwi, et.al, (ed), “baca/membaca”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3, cet. 4 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 909. 
2
 Ramayulis, Metode Pendidikan Islam, cet. 5 (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 37. 
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diartikan dengan; 1) Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau hanya dalam hati), 2) Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, 
3) Mengucapkan, 4) Mengetahui/meramalkan, dan 5) Memperhitungkan.
3
 
Membaca menurut istilah adalah suatu cara untuk membina daya nalar. 
Dengan kebiasaan membaca maka daya nalar siswa lebih terbina. Dalam definisi 
lain membaca adalah proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata atau bahasa tulis.
4
 
 
  Adapun pengertian baca/membaca yang penulis maksudkan dalam 
tulisan ini adalah kefasihan siswa dalam melisankan, mengucapkan, serta 
melafalkan suatu ayat al-Qur’an. 
c. Al-Qur’an 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “al-Qur’an” diartikan 
dengan firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai 
petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia dan al-Qur’an merupakan kitab 
suci umat Islam.
5
 
 Kata al-Qur’an menurut bahasa adalah kata benda (isim mashdar) dari kata 
______________ 
3
 Hasan Alwi, et.al, (ed), “baca/membaca”, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 83. 
4
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 
Angkasa, 1984), h. 7. 
 
5
 Hasan Alwi, et.al, (ed), “al-Qur’an”, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 45.  
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(أرق) dengan makna isim Maf’ul, sehingga berarti “bacaan”.6 
 Menurut istilah al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Rasulullah Muhammad SAW melalui wahyu yang dibawa oleh malaikat 
Jibril, baik lafazh maupun maknanya; membacanya merupakan ibadah, sekaligus 
merupakan mukjizat yang sampai kepada kita secara mutawatir.
7
 
Pengertian al-Qur’an menurut istilah lainnya adalah wahyu Allah SWT 
yang dibukukan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai suatu 
mukjizat, membacanya dianggap ibadah dan sebagai sumber utama   agama Islam. 
Kata al-Qur’an bukan musytaq (bukan pecahan dari akar kata apapun) dan bukan 
pula berhamzah (tanpa tambahan huruf hamzah di tengahnya). Ia merupakan 
nama yang diberikan oleh Allah kepada kitab suci yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW sebagaimana penamaan Kitab Taurat, Zabur dan Injil. Dengan 
demikian, kata al-Qur’an bukan merupakan kata bentukan (musytaq) dari kata 
tertentu.
8
 Menurut para ulama al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW yang pembacaannya menjadi satu ibadah.
9
 
Menurut para ulama al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang diturunkan 
______________ 
 
6
 Said Agil Husin Al Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, cet. 
3, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 4. 
 
7
 Said Agil Husin Al Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki...., h. 
4. 
8
 Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h. 
10. 
9
 Syaikh Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq el-
Mazni, cet.1, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 18. 
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kepada Muhammad SAW yang pembacaannya menjadi satu ibadah.
10
 
Sedangkan pengertian al-Qur’an menurut Quraisy Shihab adalah “firman-
firman Allah yang disampaikan oleh Malikat Jibril a.s sesuai redaksinya kepada 
Nabi Muhammad SAW dan disampaikan kepada umat-Nya secara berangsur-
angsur”.11 
 Jadi dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa al-
Qur’an adalah firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril a.s untuk dijadikan sebagai 
pedoman hidup umat manusia, khususnya umat Islam. 
 Dengan demikian Kemampuan Baca al-Qur’an adalah kesanggupan atau 
kecakapan seseorang terhadap kefasihan dalam melisankan, mengucapkan, serta 
melafalkan firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW melalui perantara malaikat Jibril a.s untuk dijadikan sebagai pedoman hidup 
umat manusia, khususnya umat Islam.  
2. Siswa 
Kata “siswa” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata 
benda yang sinonim dengan kata “murid”, (terutama pada tingkat sekolah dasar 
dan menengah).
12
 
 Dalam Kamus Pendidikan, kata “siswa” diartikan sebagai peserta didik 
yang belajar di Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan 
______________ 
10
 Syaikh Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an…, h. 18. 
11
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2003), h. 43. 
12
 Hasan Alwi, et.al, (ed), “siswa”, Kamus Besar Bahasa Indonesia…., h. 1077. 
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Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Menengah.
13
 
 
Menurut Sardiman, “siswa atau anak didik dalam proses belajar mengajar 
dikatakan sebagai kelompok manusia yang belum dewasa dalam artian jasmani 
maupun rohani”.14 Lebih jauh menurutnya pernyataan mengenai anak didik 
sebagai kelompok yang belum dewasa itu bukan berarti bahwa anak didik itu 
sebagai makhluk yang lemah tanpa memiliki potensi dan kemampuan. Adapun 
batasan umur perserta didik atau siswa SMP dan MTs yaitu berusia 13-15 tahun 
dan paling tinggi 18 tahun.
 15
 
Anak didik pada dasarnya mereka telah memiliki potensi dan kemampuan 
atau bakat (talent) tertentu. Hanya saja siswa atau anak didik tersebut belum 
mencapai tingkat yang optimal dalam mengembangkan bakat, potensi, dan 
kemampuannya. Oleh karena itu, lebih tepat kalau siswa dikatakan sebagai subjek 
dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa disebut sebagai subjek belajar.
16
 
Adapun siswa yang penulis maksudkan dalam tulisan ini adalah peserta 
didik kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. 
Jadi Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa adalah kesanggupan atau 
kecakapan siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar terhadap kefasihan 
______________ 
13
 St. Vembriarto, et.al, Kamus Pendidikan, cet. 1, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1994), h. 61. 
14
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 112. 
 
15
 Salinan Peraturan Bersama Antara Menteri Pendidikan (Mohammad Nuh) dan Menteri 
Agama (Suryadharma Ali) Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, 
Raudhatul Athfal, Bustanul Athfal, dan Sekolah Madrasah. Nomor 04/VI/PB/2011 dan nomor 
MA/111/2011, Pasal 4 sd 7, h. 4-5. 
16
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar…, h. 112. 
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dalam membaca, mengucapkan, serta melafalkan firman-firman Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril a.s.  
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
Setelah melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa 
penulisan yang terkait dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Dalam skripsi Samratul Mikamah (98413905) Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002 
dengan judul skripsinya ”Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Siswa Kelas I, II, III Di SD N 
Sokowaten Baru, Banguntapan, Bantul”. Secara garis besarnya, skripsi ini 
menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an adalah dengan 
mengedepankan aspek metode pembelajarannya yaitu metode tartil dan 
iqra’. Dalam skripsi ini tidak ditemukan usaha-usaha lainnya yang  
dilakukan  sekolah  karena  fokus  penelitian  ini  pada  metode  yang 
digunakan oleh guru PAI.
17
 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini terdapat pada 
subjek siswa dan jenjang pendidikan, yang mana pada penelitian ini 
cakupannya khusus kepada siswa kelas IX serta penelitian ini dilakukan pada 
jenjang pendidikan SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. 
2. Dalam skripsi Fauziah (11409073) Jurusan Pendidikan Agama Islam 
______________ 
17
 Samratul Mikamah, “Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Bagi Siswa Kelas I, II, III Di SD N Sokowaten Baru, Banguntapan, 
Bantul”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
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Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga Magelang tahun 2011 dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil Sesuai 
Dengan Ilmu Tajwid Bagi Siswa Kelas IV MI Al-Islam Lesanpuro 
Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang”. Skripsi ini menyimpulkan 
bahwa peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an secara tartil sesuai 
dengan ilmu tajwid bagi siswa kelas IV MI al-islam lesanpuro ini dengan 
menggunakan penelitian populasi yang mana subyek penelitiannya berpusat 
pada guru dan siswa kelas IV MI al-Islam lesanpuro, dan penelitian ini 
menggunakan siklus sebanyak 3 siklus; antaranya siklus I, siklus II, dan 
siklus III. Sehingga dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar siswa 
antara ke tiga siklus tersebut.
18
 
 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini yaitu, penulis 
tersebut membahas tentang peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an dengan 
menggunakan penelitian populasi yang mana subyek penelitiannya berpusat pada 
guru dan siswa yang berjumlah 20 orang pada tingkatan MI. Sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan ini adalah mencari bagaimana kemampuan 
baca al-Qur’an siswa kelas IX di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar yang mana 
subyek penelitiannya berpusat pada siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar 
dan guru hanya sebagai pendukung. 
3. Dalam skripsi Songeb (11408026) Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga Magelang tahun 2010 dengan judul 
______________ 
 
18
 Fauziah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil Sesuai Dengan 
Ilmu Tajwid Bagi Siswa Kelas IV MI Al-Islam Lesanpuro Kecamatan Kajoran Kabupaten 
Magelang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah STAIN SALATIGA Magelang, 2011. 
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“Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Sikap 
Tawadhu’ Siswa SMP Negeri 8 Salatiga Magelang”. Skripsi ini 
menyimpulkan antara 2 variabel yaitu kemampuan membaca al-Qur’an 
siswa dan pengaruhnya terhadap sikap tawadhu’ siswa SMP Negeri 8 
Salatiga ini.
19
 
Letak perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini terdapat pada 
lokasi penelitian dan juga yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah di sini peneliti hanya mengkaji bagaimana kemapuan baca al-
Qur’an siswa kelas IX di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar, lebih tepatnya pada 
penelitian terdahulu menggunakan 2 variabel penelitian sedangkan penelitian 
yang peneliti laksanakan ini hanya menggunakan 1 variabel penelitian. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan cara singkat untuk 
memudahkan dalam memahami penulisan yang penulis paparkan. Sistematika 
penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab 
diperinci menjadi sub-sub bab. Berikut uraiannya. 
Bab I yaitu pendahuluan yang terdiri dari; Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, 
Kajian Terdahulu Yang Relevan, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II yaitu menguraikan tentang gambaran dan teori Kemampuan Baca 
Al-Qur’an Pada Siswa SLTP. 
______________ 
 
19
 Songeb, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Sikap 
Tawadhu’ Siswa SMP Negeri 8 Salatiga Magelang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah STAIN 
SALATIGA Magelang, 2010. 
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Bab III yaitu menjelaskan tentang Metode Penelitian yang terdiri dari; 
Rancangan dan Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, Instrumen Pengumpulan 
Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, dan Teknik Analisa 
Data. 
Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis 
Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMPN 1 Indrapuri yang meliputi; 
Kemampuan Baca al-Qur’an Siswa Kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar, 
Kendala-Kendala Siswa Kelas IX Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca al-
Qur’an di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar, serta Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca al-Qur’an Siswa Kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. Bab 
ini merupakan intisari dari isi skripsi ini yang akan penulis susun. 
 Bab V sebagai bab terakhir yaitu Penutup yang berisi Kesimpulan dan 
Saran dari hasil penelitian yang telah didapatkan. 
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BAB II 
KEMAMPUAN BACA AL-QUR’AN PADA SISWA SLTP 
 
A. Pengertian Kemampuan Baca Al-Qur’an 
Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan adanya 
kemampuan untuk mengingat pada siswa berarti ada suatu indikasi bahwa siswa 
tersebut mampu untuk menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu yang 
diamatinya.
20
 
Kemampuan memiliki unsur yaitu keterampilan (skill). Keterampilan 
merupakan salah satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada unsur 
penerapannya. Suatu keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk 
jangka panjang.
21
 
Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 
mempelajarinya di sekolah sebagai pendidikan formal walaupun faktor-faktor 
pendukung khususnya kemampuan membaca al-Qur‟an berawal dari pendidikan 
non formal maupun informal. Keterampilan membaca ini merupakan suatu 
keterampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi perkembangan 
pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Seseorang 
akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman 
baru dengan cara membaca. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan 
memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya, 
______________ 
20
 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 70. 
21
 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, cet. 1, (Jogjakarta: Prismasophie, 
2004), h. 144. 
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mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dalam hal ini penulis 
berpendapat sumber bacaan terdahsyat adalah   a l-Qur‟an. 
Menurut istilah membaca adalah proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 
agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat 
diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan tersirat 
tidak akan tertangkap atau dipahami dan proses membaca itu tidak terlaksana 
dengan baik.
22
 
Berdasarkan firman Allah SWT, membaca al-Qur‟an merupakan 
kewajiban, karena Allah SWT yang memerintahkan. Wahyu yang pertama turun 
adalah perintah membaca. Allah SWT berfirman : 
﴿ َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب َْأر ْقا١﴾ 
Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”. 
 (Q.S. Al-„Alaq : 1) 
Wahyu pertama yang disampaikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
SAW melalui perantara malaikat Jibril adalah perintah membaca karena dengan 
membaca, Allah SWT mengajarkan tentang ilmu pengetahuan. Membaca di sini 
menurut penulis adalah membaca ayat-ayat kauliah (al-Qur‟an) dan membaca 
ayat-ayat kauniyah (alam semesta). 
 
______________ 
22
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa..., h. 7. 
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Di ayat lain Allah SWT berfirman : 
 َّصلا ِمَِقأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيِلإ َيِحُوأ اَم ُلْتا ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َت َةَلَ َّصلا َّنِإ َةَلَ
﴿ َنوُع َنْصَت اَم ُمَلْع َي ُوَّللاَو ُر َبْكَأ ِوَّللا ُرِْكذَلَو٥٤﴾ 
Artinya : “Bacalah Kitab (al-Qur‟an) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) 
mengingat Allah (shalat) itu lebih besar keutamaannya dari ibadah 
yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-
Ankabut : 45) 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa membaca al- 
Qur‟an merupakan kewajiban dan erat hubungannya dengan shalat karena apabila 
dalam shalat tidak dibacakan ayat suci al-Qur‟an (surat Al-Fatihah) maka 
shalatnya tidak sah.  
Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 
sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan potensi diri. 
Oleh sebab itu, peran guru mengajarkan membaca di sekolah sangat penting. 
Membaca sebagai suatu keterampilan, memandang hakikat membaca itu sebagai 
suatu proses atau kegiatan yang menerapkan seperangkat keterampilan dalam 
mengolah hal-hal yang dibaca untuk menangkap makna. Membaca merupakan 
proses merekonstruksi informasi yang terdapat dalam bacaan atau sebagai suatu 
upaya untuk mengolah informasidengan menggunakan pengalaman atau 
kemampuan pembaca dan kompetensi bahasa yang dimilikinya secara kritis. 
Dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu aktivitas untuk 
menangkap intonasi bacaan baik yang tersurat maupun tersirat. Membaca 
18 
 
merupakan suatu hal yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar 
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual dan berpikir. Sebagai 
proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke 
dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan kata. 
Kata al-Qur‟an berasal dari kata Qaraa yang berarti bacaan. Pengertian ini 
diambil dari sebuah ayat al-Qur‟an sebagai berikut : 
﴿ َُونآْر ُقَو ُوَعَْجَ اَن ْ يَلَع َّنِإ١١﴿ َُونآْر ُق ْعِبَّتَاف ُهَاْنَأر َق اَذَِإف ﴾١١﴾ 
Artinya : “(17) Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
dan membacakannya, (18) Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S. Al-Qiyamah : 16-17) 
Sedangkan pengertian al-Qur‟an menurut istilah di antaranya adalah 
wahyu Allah SWT yang dibukukan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah dan sebagai sumber 
utama   agama Islam. Kata al-Qur‟an bukan musytaq (bukan pecahan dari akar 
kata apapun) dan bukan pula berhamzah (tanpa tambahan huruf hamzah di 
tengahnya). Ia merupakan nama yang diberikan oleh Allah kepada kitab suci yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW sebagaimana penamaan Kitab Taurat, Zabur 
dan Injil. Dengan demikian, kata al-Qur‟an bukan merupakan kata bentukan 
(musytaq) dari kata tertentu.
23
 Menurut para ulama al-Qur‟an adalah Firman Allah 
SWT yang diturunkan kepada Muhammad SAW yang pembacaannya menjadi 
______________ 
23
 Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur‟an…, h. 10. 
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satu ibadah.
24
 
Menurut istilah al-Qur‟an adalah firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Rasulullah Muhammad SAW melalui wahyu yang dibawa oleh malaikat 
Jibril, baik lafazh maupun maknanya; membacanya merupakan ibadah, sekaligus 
merupakan mukjizat yang sampai kepada kita secara mutawatir.
25
 
Sedangkan pengertian al-Qur‟an menurut Quraisy Shihab didefinisikan 
sebagai “firman-firman Allah yang disampaikan oleh Malikat Jibril a.s sesuai 
redaksinya kepada Nabi Muhammad SAW dan disampaikan kepada umat-Nya 
secara berangsur-angsur”.26 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang 
dalam membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar berdasarkan kaidah-kaidah 
tajwid untuk memperoleh pesan atau isi kandungan dari al-Qur‟an.  
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Anak Dalam Membaca 
Al-Qur’an 
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam 
membaca al-Qur‟an dibedakan menjadi 3, yaitu: 
1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa) 
Yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal 
meliputi 2 aspek, yaitu: 
______________ 
24
 Syaikh Manna‟ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur‟an…, h. 18. 
 
25
 Said Agil Husin Al Munawwar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki...., 
h. 4. 
26
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2003), h. 43. 
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a. Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 
  Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra 
pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, termsuk kemampuan 
dalam membaca al-Qur‟an. Apabila daya pendengaran dan penglihatan 
siswa terganggu akibatnya proses informasi yang diperoleh siswa  
terhambat.
27
 
b. Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) 
  Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca al-Qur‟an. Namun 
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang 
essensial adalah sebagai berikut:
28
 
1) Intelegensi Siswa 
 Inteligensi atau kecerdasan, merupakan suatu kemampuan yang 
tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia.  
Inteligensi seseorang dapat dilihat dari mampu atau tidaknya berbuat 
atau bertindak.
29
 
 
______________ 
27
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendiidkan Dengan Pendekatan Baru, cet. 12 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 133. 
28
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendiidkan Dengan Pendekatan Baru..., h. 133. 
29
 M. Ali Sufsabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta: 
Pedoman Ilmu Jaya, 2007), h. 15. 
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Kemampuan/inteligensi seseorang ini dapat terlihat adanya 
beberapa hal, yaitu: 
a) Cepat menangkap isi pelajaran 
b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan 
c) Dorongan ingin tahu yang kuat dan banyak inisiatif 
d) Cepat memahami prinsip dan pengertian 
e) Sanggup bekerja dengan baik 
f) Memiliki minat yang kuat30 
Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam belajar, 
karena dengan tingginya inteligensi seseorang maka akan lebih 
cepat menerima pelajaran atau informasi yang disampaikan, 
termasuk kemampuan membaca al-Qur‟an. 
2) Sikap Siswa 
 Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak dengan cara 
tertentu.
31
 
3) Bakat Siswa 
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
______________ 
30
 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 119.  
31
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 18. 
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Bakat juga dapat diartikan sebagai sifat dasar kepandaian seseorang 
yang dibawa sejak lahir.
32
 
Pada kemampuan membaca al-Qur‟an, bakat mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap proses pencapaian prestasi seseorang. 
Adanya perbedaan bakat ini ada kalanya seseorang dapat dengan 
cepat atau lambat dalam menguasai tata cara membaca al-Qur‟an. 
4) Minat Siswa 
Zakiyah Darajat mengartikan minat adalah kecenderungan jiwa 
yang tetap  ke  jurusan  sesuatu  hal  yang  berharga bagi seseorang. 
Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah suatu kebutuhan.
33
 
Menurut Ahmad D. Marimba, “minat adalah kecenderungan jiwa 
ke arah sesuatu, karena sesuatu itu mempunyai arti dan dapat 
memenuhi  kebutuhan  kita”.34 
Sebagaimana pengertian di atas bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan diri maka seseorang akan cenderung menyukai sesuatu hal 
yang menarik untuk memenuhi kebutuhan itu. Jika sikap ini tumbuh 
dan berkembang pada pola belajar anak didik maka proses belajar 
mengajar akan menjadi mudah. Apabila minat dalam diri siswa 
tumbuh maka kemampuan membaca al-Qur‟an siswa pun akan 
______________ 
32
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), h. 93. 
33
 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam..., h. 133. 
34
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma‟arif, 
1981), h. 88. 
23 
 
meningkat baik. 
 
5) Motivasi Siswa 
 Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme 
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, 
motivasi berarti pemasok daya (energi) untuk bertingkah laku secara 
terarah. 
Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan 
menjadi 2 macam, yaitu: 
a) Motivasi Intrinsik 
  Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal 
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik 
adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 
materi tersebut, misalnya untuk masa depan siswa yang 
bersangkutan tersebut. 
b) Motivasi Ekstrinsik 
  Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang 
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk 
melakukan belajar. Misalnya, pujian, hadiah, suri tauladan guru, 
orang tua dan lain sebagainya. 
  Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan 
bagi siswa adalah motivasi intrinsik, karena lebih murni dan tidak 
24 
 
tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Motivasi 
intrinsik juga lebih kuat dan relatif langgeng dibandingkan dengan 
motivasi ekstrinsik atau  dorongan dari orang lain.
35
 
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) 
Faktor eksternal merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor 
eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa. Adapun faktor 
eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur‟an secara umum 
terdiri dari dua macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Lingkungan Sosial 
  Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi adalah orang  
tua  dan  keluarga.  Sifat-sifat  orang  tua,  praktik  pengelolaan keluarga, 
ketenangan keluarga, dan letak geografis rumah, semua dapat memberikan 
dampak baik atau buruk terhadap proses belajar siswa.
36
 
Yang termasuk lingkungan sosial yang lain adalah guru, teman 
bermain, kurikulum sekolah dan lingkungan masyarakat. Guru adalah 
tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-murid mampu 
merencanakan, menganalisa dan mengumpulkan masalah yang dihadapi. 
Dengan demikian, seorang guru hendaklah mempunyai cita-cita tinggi, 
berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegar serta berperikemanusiaan 
______________ 
35
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru..., h. 136-137. 
36 
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru…., h. 138. 
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yang mendalam.
37
 
 
 
Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah 
lingkungan di luar sekolah. Lingkungan masyarakat dapat diartikan 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnya. Lingkungan 
masyarakat ini sangat besar sekali pengaruhnya dalam ikut serta 
menentukan keberhasilan proses pendidikan, karena lingkungan 
masyarakatlah yang secara langsung bersinggungan dengan aktivitas 
sehari-hari siswa setelah pulang sekolah. Sehingga peran lingkungan 
masyarakat dalam ikut serta meningkatkan prestasi di bidang pendidikan 
sangat diperlukan sekali. 
b. Lingkungan Non Sosial 
  Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah lingkungan 
sekitar siswa yang berupa benda-benda fisik, seperti gedung sekolah, letak 
geografis rumah siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar.
38
 
Semua ini dipandang turut menentukan kemampuan membaca al-
Qur‟an. Misalnya rumah yang sempit dan berantakan atau 
perkampungan yang terlalu padat penduduk serta tidak memiliki sarana 
belajar, hal ini akan membuat siswa malas belajar dan akhirnya 
berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam membaca al-Qur‟an. 
______________ 
37
 M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, cet. 1, 
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 8. 
38
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru..., h. 138. 
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3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning) 
 Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 
cakupan teoretis tertentu.
39
 Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi-materi pelajaran. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah 
operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau 
mencapai tujuan belajar tertentu.
40
 
 Dilihat  dari  pendekatannya,  pembelajaran  terdapat  dua  jenis  pendekata
n, yaitu:
41
 
a. Pendekatan  pembelajaran  yang  berorientasi  atau  berpusat  pada 
siswa  (student  centered  learning), dimana pada pendekatan jenis ini 
guru melakukan pendekatan dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Pendekatan  pembelajaran  yang  berorientasi  atau berpusat pada guru 
(teacher centered learning), dimana pada pendekatan jenis ini guru 
menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. 
______________ 
 
39
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 
2009), h. 151. 
40
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendiidkan Dengan Pendekatan Baru..., h. 139. 
 
41
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran..., h. 153. 
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C. Strategi Belajar Membaca Al-Qur’an 
Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yang bersifat operasional 
maupun non operasional harus disertai dengan perencanaan yang memiliki strategi 
yang baik dan sesuai dengan sasaran. Selanjutnya peran strategi dalam proses 
pembelajaran al-Qur‟an sangat diperlukan, oleh karena itu menyampaikan, 
mengajarkan, atau mengembangkannya harus menggunakan strategi yang baik 
dan penetapan strategi merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Kata strategi dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan strategem 
yakni siasat atau rencana.
42
 Istilah strategi sering digunakan dalam banyak 
konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Menurut istilah strategi mengajar 
adalah “taktik” yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
(pembelajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta didik) mencapai tujuan 
pembelajaran (TIK) secara lebih efektif dan efisiens.
43
 Sedangkan menurut Tim 
Dosen IAIN Sunan Ampel Malang Strategi yang mantap adalah langkah- langkah 
yang tersusun secara terencana dan sistematis dengan menggunakan metode dan 
teknik tertentu.
44
  
Jadi dari beberapa pengertian tesrebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
adalah teknik yang harus dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan 
pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran itu dapat ditangkap, 
______________ 
42
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2003), h. 214. 
43
 Ahmad Rohani dan H. Abu Ahmadi, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. l33. 
44
 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang. Dasar-Dasar Kependidikan Islam (Suatu 
Pengantar Ilmu Pendidikan Islam), (Surabaya: Karya Abditama, 1996), h. 127. 
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dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. 
Menurut Arifin, “belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam 
menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan 
oleh pengajar yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran 
yang disajikan itu”.45 
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi belajar 
membaca al-Qur‟an adalah langkah-langkah yang tersusun secara terencana dan 
sistematis dengan menggunakan teknik dan metode tertentu dalam proses 
pembelajaran/belajar membaca al-Qur‟an untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Strategi belajar al-Qur‟an menurut Zarkasyi adalah sebagai berikut:46 
1. Sistem sorogan atau individu (privat). Dalam prakteknya santri atau siswa 
bergiliran satu persatu menurut kemampuan membacanya, (mungkin satu, 
dua, atau tiga bahkan empat halaman). 
2. Klasikal individu. Dalam prakteknya sebagian waktu guru dipergunakan 
untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga halaman 
dan seterusnya, sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian 
dinilai prestasinya. 
3. Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru menerangkan pokok pelajaran 
yang rendah (klasikal), kemudian para santri atau siswa pada pelajaran ini di 
tes satu persatu dan disimak oleh semua santri. Demikian seterusnya sampai 
______________ 
45
 M. Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah Dengan di Rumah 
Tangga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 172. 
46
 Zarkasyi, Merintis Pendidikan TKA, (Semarang: Lentera Hati, 1987), h. 13-14. 
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pada pokok pelajaran berikutnya.
47
 
 
 
 Dari beberapa strategi belajar al-Qur‟an sebagaimana yang telah dijelaskan 
dapat disimpulkan bahwa, terdapat 3 strategi belajar al-Qur‟an yaitu; a. Sistem 
sorogan atau individual privat, yang mana siswa mendapatkan giliran satu persatu 
untuk belajar membaca al-Qur‟an sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki. 
b. Klasikal individual, pada sistem ini pertama guru menjelaskan tentang pokok-
pokok pelajaran yang akan dipelajari, selanjutnya siswa membaca al-Qur‟an 
masing-masing dan guru memberikan hadiah (reward) atau dinilai prestasinya 
terhadap bacaan siswa. Strategi ini ditekankan pada proses bacaannya. c. Klasikal 
simak, dalam prakteknya guru menerangkan pokok pelajaran yang rendah atau 
dasar, kemudian para santri atau siswa pada pelajaran ini di tes satu persatu dan 
disimak oleh semua santri lainnya. Demikian seterusnya sampai pada pokok 
pelajaran berikutnya. 
D. Metode-Metode Belajar Membaca Al-Qur’an 
Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti 
melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Maka metode 
memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa 
Inggris dikenal dengan nama method dan way yang diterjemahkan dengan metode 
dan cara, dan dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan berbagai kata seperti 
______________ 
47
 Zarkasyi, Merintis Pendidikan TKA..., h. 14. 
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kata al-Thariqah, al-Manhaj, dan al-Wasilah. Al-Thariqah berarti jalan, al-
Manhaj berarti sistem, dan al-Wasilah berarti mediator atau perantara. Dengan 
demikian, kata Arab yang paling dekat dengan arti metode adalah al-Thariqah.
48
 
Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa “metode ialah istilah yang digunakan 
untuk mengungkapkan pengertian cara yang paling tepat dan cepat dalam 
melaksanakan sesuatu.” Ungkapan paling tepat dan cepat itulah yang mebedakan 
method dengan way (yang juga berarti cara) dalam bahasa inggris.
49
 
Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode dapat 
dimaknai sebagai jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan 
tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu 
pengetahuan dan lainnya.
50
 Metode juga merupakan suatu cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan 
keniscayaan, sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila 
ia tidak menguasai metode secara tepat.
51
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode belajar memebaca al-Qur‟an adalah 
cara yang digunakan untuk memberikan tuntunan tentang jalan yang harus 
______________ 
48
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail 
Media Group, 2008), h. 7. 
49
 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajara Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 9. 
50
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam..., h. 8. 
51
 Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum Dan Konsep Islami, cet. 2, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 15. 
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ditempuh didalam kegiatan pembelajaran al-Qur‟an kepada anak didik. 
 
Adapun metode-metode belajar membaca al-Qur‟an, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Metode Jibril 
Pada dasarnya, terminologi (istilah) metode jibril yang digunakan 
sebagaimana dari pembelajaran al-Qur‟an adalah dilatar belakangi perintah Allah 
SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan al-Qur‟an yang 
telah diwahyukan oleh Malaikat Jibril. Teknik dasar metode jibril bermula dengan 
membaca satu ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang 
mengaji. Guru membaca satu dua kali lagi yang kemudian ditirukan oleh orang-
orang yang mengaji. Kemudian guru membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya, 
dan ditirukan oleh semua yang hadir. Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat 
menirukan bacaan guru dengan pas.
52
 Di dalam metode jibril sendiri terdapat dua 
(2) tahap, yaitu tahqiq dan tartil. 
a. Tahap tahqiq adalah pembelajaran membaca al-Qur‟an dengan pelan dan 
mendasar. Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf dan suara, hingga 
kata dan kalimat. Tahap ini memperdalam artikulasi (pengucapan) 
terhadap sebuah huruf secara tepat dan benar sesuai dengan makhroj dan 
sifat-sifat huruf. 
b. Tahap tartil adalah tahap pembelajaran membaca al-Qur‟an dengan 
durasi sedang bahkan cepat sesuai dengan irama lagu. Tahap ini dimulai 
______________ 
52
 Taufiqurrahman, Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM. Bashori Alwi, 
(Malang, IKAPIQ Malang, 2005), h. 11-12. 
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dengan pengenalan sebuah ayat atau beberapa ayat yang dibacakan 
guru, lalu ditirukan oleh para santri secara berulang-ulang. Di samping 
pendalaman artikulasi dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktek 
hukum-hukum ilmu tajwid seperti: bacaan mad, waqaf dan ibtida‟, 
hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati dan sebagainnya. 
Dengan adanya 2 tahap (tahqiq dan tartil) tersebut maka metode Jibril 
dapat dikategorikan sebagai metode konvergensi (gabungan) dimana metode jibril 
dapat diterapkan sesuai dengan kondisi dan situasi, sehingga mempermudah guru 
dalam menghadapi problematika pembelajaran al-Qur‟an.53 
2. Metode Al-Banjari 
 Dinamakan Metode al-Banjari karena metode ini disusun di Banjarmasin 
pada abad ke-17 dengan seorang ulama besar yaitu Syekh Muhammad Arsyad 
Al-Banjari dengan kitabnya “Sabilal Muhtadin”.54 
Cara mengajarkan membaca al-Qur‟an dengan metode ini, pertama guru 
mengenalkan diri dan bercerita tentang kebaikan membaca al-Qur‟an,55 
dilanjutkan dengan memperkenalkan siswa berbagai huruf- huruf hijaiyyah 
sebanyak 29 huruf. Disini juga diajarkan cara merangkai huruf dari kiri, kanan 
dan tengah. Dengan selalu memperhatikan tahap kemampuan siswa dengan 
memakai sistem takrir (pengulangan), agar murid menguasai bacaan atau bunyi 
______________ 
53
 Taufiqurrahman, Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM. Bashori 
Alwi..., h. 21. 
54
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum, 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1995), h. 3. 
55
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum..., 
h. 8. 
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huruf berangkai tanda baca fathah, kasrah, dhammah dan tanwin. Setelah itu 
siswa diperkenalkan huruf mad (bacaan panjang), dan dilanjutkan dengan 
pemahaman tajwid, hukum nun mati dan tanwin, dan cara berwaqaf.
56
 
Apabila bertemu huruf hijayyah, dan dilanjutkan dengan mempelajari 
cara berwaqaf (berhenti), maka ini merupakan rangkaian belajar dengan 
metode ini serta mengenal huruf, mad, dan sampai dengan membaca tajwid. 
3. Metode Iqra‟ 
Metode al-Qur‟an ini sangat terkenal sekali di kalangan pendidikan al-
Qur‟an yang sering digunakan pada pemula (TPQ). Sistem dan metode 
pengajaran Iqra‟ lebih mengedepankan pada penguasaan secara individual. 
Karena sifatnya individual, maka tingkat kemampuan dan hasil yang 
dicapainya tidak sama, maka setiap selesai belajar, guru perlu mencatat hasil 
belajarnya pada kartu prestasi siswa, kalau memang sudah memahami betul 
makna siswa baru dinaikkan ke tahap berikutnya.
57
 Siswa dapat menyelesaikan 
dengan cepat kalau pemahaman membaca sudah baik, dan siswa akan tinggal 
kelas kalau dianggap belum mampu. Tahap metode ini adalah pertama siswa 
diharuskan membaca satu persatu secara aktif lembaran-lembaran Iqra dan 
guru hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran saja. 
4. Metode Al-Barqy 
Metode al-Barqy adalah metode membaca al-Qur‟an yang menggunakan 
______________ 
56
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum..., 
h. 7. 
57
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum..., 
h. 44. 
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buku sederhana yang dikemas sebagai tuntunan membaca tulis huruf al-Qur‟an. 
Al-Barqy berasal dari kata al-Barqu, yang  berarti kilat. Dengan harapan buku ini 
dapat membantu siapa saja yang belajar membaca dan menulis huruf al-Qur‟an 
dengan cara secepatnya.
58
 
5. Metode Qira‟ati 
Secara umum metode membaca al-Qur‟an ini bertujuan agar siswa 
mampu membaca al-Qur‟an dengan baik sekaligus benar dengan kaidah 
tajwid. Metode Qira‟ati adalah suatu metode membaca al-Qur‟an yang langsung 
memperaktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
59
 Secara umum 
pengajaran al-Qur‟an dengan metode ini adalah sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan dengan memberikan contoh meteri pokok bahasan, 
selanjutnya siswa membaca sendiri. 
b. Siswa membaca tanpa mengeja. 
c. Waspada dalam menyimak bacaan santri 
d. Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk membaca yang tepat 
dan cepat.
60
 
6. Metode An-Nahdliyah 
Metode an-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca al-Qur‟an yang 
muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah 
______________ 
58
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum..., 
h. 51. 
59
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum..., 
h. 103. 
60
 Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Al-Qur‟an di Sekolah Umum..., 
h. 103. 
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lembaga pendidikan Ma‟arif Cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan 
metode pengembangan dari metode al-Baghdadi maka materi pembelajaran al-
Qur‟an tidak jauh berbeda dengan metode qira‟ati dan iqra‟. Dan yang perlu 
diketahui bahwa pembelajaran metode an-Nahdliyah ini lebih ditekankan pada 
kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya 
pembelajaran al-Qur‟an pada metode ini lebih menekankan pada kode 
“ketukan”.61 
7. Metode Al-Baghdadi 
Metode ini adalah metode yang pertama kali dipergunakan dalam 
membaca al-Qur‟an, khususnya di pondok pesantren. Metode ini tertuang dalam 
qawaid baghdadiyah atau yang dikenal dengan turutan juz amma, pengajarannya 
relatif lama dengan melalui tahap- tahap yang ditentukan antara lain: 
a. Pengenalan harakat demi harakat semua huruf hijayyah secara berurutan. 
b. Pengenalan huruf dengan harakat  tanwin. 
c. Pengenalan syaddah atau tasydid. 
d. Pengenalan huruf dibaca panjang/pendek. 
e. Pengenalan menyambung kalimat.62 
8. Metode Tartil 
Tartil disusun dari kata Ratala yang berarti “serasi dan indah”, ucapan atau 
kalimat yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik dan benar. Membaca 
sambil memperjelas huruf- huruf berhenti dan memulai, sehingga pembaca dan 
______________ 
61
 Maksum Farid, Cepat Tanggap Belajar Al-Qur'an An-Nahdhiyah, (Tulungagung: 
Ma‟arif, 1992), h. 9. 
62
 Moh. Zuhri, Tarja mah Juz Amma, (Jakarta: Pustaka Aman, 1974), h. 6. 
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pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan pesannya.
63
 
Metode at-Tartil ini merupakan karya tim pembina TPQ Lembaga 
Pendidikan Ma‟araif NU Cabang Sido‟arjo yaitu dengan cara CBSA (cara belajar 
santri aktif), waspada terhadap bacaan yang salah, Drill (bisa karena biasa), bacaan 
langsung (tanpa dieja), klasikal dan privat, praktis, disusun secara lengkap dan 
sempurna, variatif, fleksibel.
64
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode tartil adalah metode membaca al-
Qur‟an dengan suara pelan namun tidak menghilangkan makhraj, sifat, serta 
tajwidnya al-Qur‟an.  
E. Keutamaan Orang Yang Mampu Membaca Al-Qur’an 
Membaca al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, yang mempunyai  
berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan 
yang lain. Al-Qur‟an mempunyai beberapa keutamaan bagi orang yang 
membaca dan mempelajarinya, adapun keutamaan orang yang membaca al-
Qur‟an diantaranya: 
1. Akan mendapat pahala dan balasan yang besar. 
2. Orang yang membaca al-Qur‟an akan bersama malaikat yang 
mulia.  Dari Ummul Mu`minin „Aisyah r.a berkata, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 
______________ 
63
 Sumardi, Tadarus Al Qur‟an (The Hope The Fear), (Jakarta: Pesantren Ulumul 
Qur‟an, 2009), h. 9. 
64
 Tim Penyusun LP. Ma‟arif NU Cabang Sidoarjo, Panduan dan Pengolahan Taman 
Pendidik an Al Qur‟an, (Sidoarjo : LP. Ma‟arif NU Cab. Sidoarjo, 1998), h. 5. 
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 دعس نع ثّديح فىوأ نب ةرارز تعسم لاق ةداتق انث ّدح ةبعش انث ّدح مدا انث ّدح
قي يذّلا لثم لاق مّلس و ويلع وّللا ىّلص ّبيّنلا نع ةشئ اع نع ماشى نب نآ رقلا أر
 ويلع وىو هدى اعتي وى و أرقي يذّلا لثمو ةربرلا ماركلا ةرفّسلا عم ول ظفاح وىو
)ىر اخبلا هاور( نارجأ ولف ديدش65 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Adam, Telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, Telah menceritakan kepada kami Qatadah ia 
berkata; Aku mendengar Zurarah bin Aufa menceritakan dari Sa'd 
bin Hisyam dari Aisyah dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
“Perumpamaan orang membaca al-Qur`an sedangkan ia 
menghafalnya, maka ia akan bersama para Malaikat mulia. 
Sedangkan perumpamaan seorang yang membaca al-Qur`an 
dengan tekun, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka dia akan 
mendapat dua ganjaran pahala.” (H.R. Bukhari) 
  Orang yang mahir membaca al-Qur‟an adalah orang yang bagus 
dan tepat bacaannya. Adapun orang yang tidak tepat dalam membacanya 
dan mengalami kesulitan, maka baginya dua pahala: pertama, 
pahala tilawah, dan kedua, pahala atas kecapaian dan kesulitan yang ia 
alami. 
3. Akan menjadi penolong pada hari kiamat. Rasullullah SAW bersabda: 
 ةيواعم انث ّدح عفان نب عيّبرلا وىو ةبوت وبأ انث ّدح ّنياوللحا ّيلع نب نسلحا نيثّدح
 لاق ّيلىابلا ةم امأ وبأ نيثّدح لوقي مّلَس ابأ عسم ّونأ ديز نع م لَس نبا نيعي
 للها ىّلص للها لوسر تعسمءرقا لوقي مّلسو ويلع ف نآرقلا اوإ  ةمايقلا موي تيأي ّون
ءرقا وباحصلأ اعيفش ف نارمع لآ ةروسو ةرقبلا نيو ارىّزلا اوإ  موي نايت أت امّنّ
______________ 
 
65
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari, Kitab Tafsir, Bab 
Makna „Abasa Watawalla, Terjemahan Syaikh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baaz, Jilid ke-24, 
Hadist no. 4556, (Jakrta: Pustaka Azzam, 2007),  h. 426. 
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أك وأ ناتم امغ امّنّأك ةمايقلا  اتح ّفاوص يرط نم ناقرف امّنّأك وأ ناتي ايغ امّنّ
احصأ نع ناّج ءرقا امبه ةروس او ف ةرقبلا إ ّن ةرسحاهكرتو ةكرب اىذخأ
 دبع نب للهادبع انثّدح و ةرحّسلا ةلطبلا ّنأ نيغلب ةيواعم لاق ةلطبلا اهعيطتستلاو
 ّونأ يرغ ولثم دانسلإا اذبه ةيواعم انثّدح ناسح نبا نيعي يىيح انبرخأ ّيمرّدلا نحمّرلا
أكو لاق )ملسلما هاور( نيغلب ةيواعم لوق ركذي لمو امهيلك في امّنّ66 
 
Artinya :  Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Ali Al Hulwani, 
Telah menceritakan kepada kami Abu Taubah ia adalah Ar Rabi' 
bin Nafi', Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah yakni Ibnu 
Sallam, dari Zaid bahwa ia mendengar Abu Sallam berkata, Telah 
menceritakan kepadaku Abu Umamah Al Bahili ia berkata; Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Bacalah al-Qur`an, 
karena ia akan datang memberi syafa'at kepada para pembacanya 
pada hari kiamat nanti. Bacalah Zahrawain, yakni surat al-
Baqarah dan Ali Imran, karena keduanya akan datang pada hari 
kiamat nanti, seperti dua tumpuk awan menaungi pembacanya, 
atau seperti dua kelompok burung yang sedang terbang dalam 
formasi hendak membela pembacanya. Bacalah al-Baqarah, 
karena dengan membacanya akan memperoleh barakah, dan 
dengan tidak membacanya akan menyebabkan penyesalan, dan 
pembacanya tidak dapat dikuasai (dikalahkan) oleh tukang-tukang 
sihir." Mu'awiyah berkata; "Telah sampai (khabar) kepadaku 
bahwa, al-Bathalah adalah tukang-tukang sihir." Dan telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman Ad 
Darimi, telah mengabarkan kepada kami Yahya yakni Ibnu 
Hassan, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah dengan isnad 
ini, hanya saja ia mentatakan; "Wa Ka`annahumaa fii 
Kilaihimaa." dan ia tidak menyebutkan ungkapan Mu'awiyah, 
"Telah sampai (khabar) padaku." (H.R. Muslim) 
 
______________ 
 
66
 Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab Shalatnya Musafir dan Penjelasan Tentang 
Qashar, Bab Keutamaan Membaca Al-Qur‟an dan Surat al-Baqarah, Hadist no. 1337, (Beirut: 
Dar Kutub Ilmiyah, 1994), h. 637. 
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4. Orang yang membaca al-Qur‟an akan mendapatkan kebaikan dan 
keberkahan.  Rasulullah SAW bersabda: 
 بّويأ نع نامثع نب كاّحّضلا انثّدح ّيفنلحا ركب وبأ انثّدح راشب نب دّممح انثّدح
 تعسم لاق ىسوم نب لوقي دوعسم نب للها دبع تعسم لاق ّيظرقلا بعك نب دّممح
 ةنسح وب ولف للها باتك نم افرح أرق نم مّلسو ويلع للها ىّلص للها لوسر لاق
 ميم و فرح ملا و فرح فلا نكلو فرح لما لوقأ لا الهاثمأ رشعب ةنسلحاو
)ىذيمّتّلا هاور( فرح67 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, Telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi, Telah 
menceritakan kepada kami Adl dlahhak bin Utsman dari Ayyub 
bin Musa ia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ka'ab Al 
Quradli berkata; Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata; 
Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa membaca satu huruf 
dari Kitabullah (al-Qur`an), maka baginya satu pahala kebaikan 
dan satu pahala kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh 
kali, aku tidak mengatakan ALIF LAAM MIIM itu satu huruf, 
akan tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf dan MIIM satu 
huruf.” (H.R. Tirmidzi) 
5. Orang yang membaca al-Qur‟an adalah manusia yang terbaik dan 
manusia yang paling utama. Rasullullah SAW bersabda: 
 نب دعس تعسم دثرم نب ةمقلع نيبرخأ لاق ةبعش انثّدح لاهنم نب جاّجح انثّدح
ةديبع  للها ىّلص ّبيّنلا نع ونع للها يضر نامثع نع ّيملّسلا نحمّرلا دبع بيأ نع
______________ 
67 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, Kitab Tentang Pahala Al-
Qur‟an Dari Hadits Rasulullah SAW, Bab Siapa Saja Yang Membaca Satu Huruf Dalam Al-
Qur‟an Baginya Pahala, Terjemahan Fakhturazi, Jilid ke-3, Hadits no. 2910, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), h. 236-237. 
40 
 
 ةرمإ في نحمّرلا دبع وبأ أرقأو لاق ومّلعو نآرقلا مّلعت نم مكيرخ لاق ملسو ويلع
)ىراخبلا هاور( اذى يدعقم نيدعقأ يذلا كاذو لاق جاّجلحا ناك ّتّح نامثع68 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata: Telah 
mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin Martsad Aku mendengar 
Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 
Utsman r.a, dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Orang yang 
paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar al-
Qur`an dan mengajarkannya." Abu Abdirrahman membacakan 
al-Qur`an pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan 
hal itulah yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini." 
(H.R. Bukhari) 
Orang yang terbaik adalah yang terkumpul padanya dua sifat 
tersebut, yaitu : mempelajari al-Qur‟an dan mengajarkannya. Ia mempelajari 
al-Qur‟an dari gurunya, kemudian ia mengajarkan al-Qur‟an tersebut kepada 
orang lain. Mempelajari dan mengajarkannya di sini mencakup mempelajari 
dan mengajarkan lafazh-lafazh al-Qur‟an dan mencakup juga mempelajari 
dan mengajarkan makna-makna al-Qur‟an.  
6. Orang yang membaca al-Qur‟an akan mendapatkan kenikmatan 
tersendiri. 
7. Orang yang membaca al-Qur‟an akan Allah berikan derajat yang tinggi.69 
 
______________ 
 
68
 Az-Zubaidi, Ringkasan Shahih Bukhari, Kitab Keutamaan-Keutamaan Al-Qur‟an, Bab 
Yang Terbaik di Antara Kalian adalah Orang yang Mempelajari Al-Qur‟an dan Mengajarkannya, 
Terjemahan Arif Rahman Hakim, Hadits no. 5028, (Surakarta: Insan Kamil, 2012), h. 816. 
69
 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at Keanehan Membaca Al-Qur‟an Qira‟at 
Ashim dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 40. 
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F. Indikator Anak Yang Mampu Membaca Al-Qur’an 
Indikator-indikator kemampuan membaca al-Qur‟an anak dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Kelancaran Dalam Membaca Al-Qur‟an 
Lancar ialah kencang (tidak terputus-putus, tidak tersangkut-sangkut, 
cepat dan fasih).
70
 Yang dimaksud penulis dengan lancar adalah membaca al-
Qur‟an dengan fasih dan tidak terputus-putus. 
2. Ketepatan Dalam Membaca Al-Qur‟an Sesuai Dengan Kaidah Tajwid 
Ilmu tajwid adalah ilmu yang mengajarkan tentang pengucapan setiap 
huruf (al-Qur‟an) sesuai dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf yang 
seharusnya di ucapkan.
71
 Ilmu tajwid berguna untuk memelihara bacaan al-
Qur‟an dari kesalahan perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan 
membacanya. 
Adapun hukum membaca al-Qur‟an dengan memakai aturan-aturan 
tajwid adalah fardlu 'ain atau kewajiban pribadi. Menulis mengutip dari 
kitab Hidayatul Mustafid Fi Ahkamit Tajwid dijelaskan: 
 ٍةَمِلْسُمَو ٍمِلْسُم ِّلُك ىٰلَع ٍْيَْع ُضْر َف ِوب ُلَمَعْلاَو ٍَةياَفِك ُضْر َف ُوََّنا ْفي َفَلَِخَلا ُدْيِوْجَّتَلا
 َنِم  َْيِْفِّلَك
ُ
لما 
"Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya mempelajari ilmu tajwid 
hukumnya fardhu kifayah, sementara mengamalkannya (membaca al- 
Qur‟an sesuai dengan ilmu tajwid) hukumnya fardhu‟ain bagi setiap 
______________ 
70
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2006), h. 559. 
71
 Hasanuddin AF. Perbedaan Qiraat Dan Pengaruhnya Terhadap Istimbath Hukum   
Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 118. 
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muslim dan  muslimah  yang  telah mukallaf ”.72 
Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita sebagai seorang 
muslim, bahwa kita harus menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian, 
dan kemurnian al-Qur‟an dengan cara membaca al-Qur‟an secara baik dan 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwidnya. 
3. Kesesuaian Membaca Dengan Makhrajnya 
Sebelum membaca al-Qur‟an, sebaiknya seseorang terlebih 
dahulu mengetahui makhraj bdan sifat-sifat huruf. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf adalah membaca huruf-
huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf seperti tenggorokan, 
ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain.
73
 
Secara garis besar makharijul huruf terbagi menjadi 5, yaitu:
74
 
a. Al-Jawf  artinya rongga mulut 
b. Al-Halq artinya tenggorokan 
c. Al-Lisan artinya lidah 
d. Asy-Syafatain  artinya dua bibir 
e. Al-Khoisyum artinya dalam hidung. 
 
 
______________ 
72
 AcepIim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2003), h. 6. 
73
 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at: Keanehan Bacaan Al-Qur‟an Qira‟at 
Ashim Dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 44. 
74
 Abdullah Asy‟ari BA, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari, 1987), h. 46. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Baca Al-Qur‟an 
Kriteria 
Komponen 
Makhraj Tajwid Kelancaran 
 
 
 
 
 
TINGGI 
1. Anak dapat 
Mengucapkan 
huruf Al-Qur‟an 
dengan baik dan 
benar. 
1. Anak dapat 
mengucapkan 
dengan benar 
hukum bacaan 
nun sukun dan 
mim sukun. 
1. Anak dapat 
membaca 
dengan baik, 
lancar, dan 
jelas. 
2. Anak dapat 
membedakan 
suara dengan 
jelas antara 
huruf-huruf 
hijayyah yang 
hampir sama. 
2. Anak dapat 
mengucapkan 
bacaan mad 
dengan baik 
dan benar 
2.   Anak dapat 
merangkai 
kata- perkata 
dari ayat Al-
Qur‟an. 
 
 
 
 
 
SEDANG 
1. Anak tidak dapat 
mengucapkan 
seluruh sifat-sifat 
huruf dengan 
tepat. 
1. Anak tidak 
mengenal 
secara lengkap 
bacaan hukum 
nun sukun dan 
mim sukun. 
1. Anak dapat 
membaca tetapi 
tidak lancar. 
2. Anak kurang bisa 
membedakan 
suara huruf 
hijayyah yang 
hampir sama 
dengan baik. 
2. Anak tidak 
mengenal 
secara lengkap 
bacaan mad. 
2. Anak sedikit 
mengalami 
kesulitan dalam 
merangkai kata-
perkata dari 
ayat Al-Qur‟an. 
 
 
 
 
 
RENDAH 
1. Anak tidak dapat 
mengucapkan 
huruf hijayyah 
dengan benar. 
1. Anak tidak 
mengerti 
bacaan nun 
sukun dan mim 
sukun bertemu 
dengan huruf 
hijayyah. 
1. Anak tidak 
dapat membaca 
Al-Qur‟an 
dengan benar 
dan lancar. 
2. Anak tidak dapat 
membedakan 
suara huruf 
hijayyah yang 
hampir sama. 
2.  Anak tidak tahu 
hukum bacaan 
mad. 
2.  Anak tidak bisa 
merangkai kata-
perkata dari 
ayat Al-Qur‟an. 
  
 Dari tabel di atas terdapat tiga kriteria indikator kemampuan baca al-
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Qur‟an (tinggi, sedang, dan rendah). Bagi siswa yang memiliki kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan kriteria tinggi maka dapat dikatakan siswa tersebut 
mempunyai keterampilan yang baik dalam membaca al-Qur‟an dan sudah 
mengusai ilmu tajwid, dan diharapakan setelah siswa tersebut telah mampu 
membaca dengan al-Qur‟an dengan baik dan benar serta sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid, agar dapat mempertahankannya dan terus memperbagus bacaannya 
dan dapat mengajarkan teman sejawatnya. 
 Kriteria yang selanjutnya yaitu sedang. Bagi siswa yang kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan kriteria sedang maka dianjurkan agar terus belajar dan 
berlatih baik sendiri maupun dengan sesama temannya, serta terus memperbaiki / 
memperbagus bacaannya dan menguasai kaidah ilmu tajwid seperti cara 
membedakan huruf hijayyah yang hampir sama, mengenal mad dan bacaan mad 
secara keseluruhan, dan merangkai kata-perkata dalam ayat al-Qur‟an. 
 Kriteria yang terakhir yaitu rendah. Bagi siswa yang kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan kriteria rendah, maka diwajibkan untuk ekstra belajar 
terkait kaidah ilmu tajwid seperti pengucapan huruf hijayyah yang benar, bacaan 
nun sukun dan mim mati bertemu dengan huruf hijayyah, membaca al-Qur‟an 
sesuai kaidah ilmu tajwid, membedakan suara huruf hijayyah yang hampir sama, 
hukum bacaan mad, dan merangkai kata-perkata dari ayat al-Qur‟an. Karena 
kriteria rendah ini merupakan kriteria dibawah standar dan rata-rata. Jika tidak 
ditindak lanjuti maka akan berakibat sangat fatal terhadap kelangsungan siswa 
baik pada saat ini atau masa mendatang. Di samping itu hukum membaca al-
Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu „ain wajib bagi setiap 
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individu muslim. Dalam mengatasi hal ini supaya tidak terjadi dikalangan peserta 
didik, maka perlu rasa peduli dan tanggung jawab bersama baik orang tua, guru, 
maupun masyarakat sekitar akan keberhasilan peserta didik dalam kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar serta sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Demi tercapainya tujuan penelitian yang tepat dan akurat, maka 
penelitian ini mengaplikasikan beberapa metode tertentu. Namun sebelumnya 
terlebih dahulu dijelaskan tentang jenis dan sifat penelitian ini sebagai berikut: 
A. Rancangan dan Pendekatan Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 
Margono “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.”75 Ciri dari metode 
kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi yang berupa teks 
naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan, yang dikumpulkan oleh peneliti 
dari beberapa sumber sesui dengan teknik atau cara pengumpulan data kemudian, 
data dikelompokkan dengan tujuan pengelompokkan data untuk membuat 
sistematika serta menyederhanakan data yang beragam menjadi satu kesatuan 
sesuai dengan harapan dalam tahapan analisis. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis, yakni pendekatan yang 
berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan menyusun dan melaksanakan 
______________ 
75
 Sugiono Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
36. 
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kegiatan pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, kurikulum, materi, 
guru, siswa, metode, sarana, evaluasi.76 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field Research), yaitu 
penelitian yang  pengumpulan  datanya  dilakukan  di lapangan seperti di 
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan 
lembaga pemerintahan dengan maksud memahami fenomena, peristiwa, sikap, 
kepercayaan,  persepsi, pemikiran orang secara individu dan kelompok yang 
diamati oleh peneliti.
77
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif interaktif, yakni studi 
mendalam   dengan menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang 
dalam lingkungan alamiahnya. Peneliti menginterpretasikan fenomena-fenomena 
sebagaimana orang mencari makna dari padanya.
78
 Penelitian  ditujukan  untuk  
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun kelompok-
kelompok, disamping itu data yang ada dinyatakan dalam keadaan sewajarnya.
79
 
 
______________ 
 
76
 Sugiono Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 36-37.  
 
77
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 11. 
78
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2006), h. 60. 
79
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 61. 
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 Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil peninjauan lapangan, karena data 
primer merupakan hal yang sangat penting dalam membahas permasalahan dalam 
melakukan penelitian. Dari data primer tersebut penulis menggunakan metode 
deskriptif  yaitu suatu metode yang bertujuan memusatkan diri pada pembahasan 
dan pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, dengan cara 
mengumpulkan data dan menganalisa secara objektif.80 Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang terkumpul yang diperoleh melalui studi kepustakaan sebagai 
tempat berpijak dalam melaksanakan penelitian. 
1. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian dalam skripsi ini yaitu “Kemampuan Baca 
Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar”. Maka penulis 
menetapkan lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang 
terletak di jalan Pasar Lama Indrapuri kemukiman Indrapuri. 
2. Subyek Penelitian 
 Setiap penelitian memerlukan data dan informasi dari sumber-sumber 
yang dapat digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian ini. Dalam hal 
ini penulis menentukan terlebih dahulu populasinya, guna untuk memperoleh data 
atau informasi yang perlu untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian ini. Populasi adalah “seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu 
______________ 
80
 Sugiono Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 125. 
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penelitian”.81 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Siswa kelas IX 
SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar yang berjumlah sebanyak 90 siswa dari 4 kelas. 
 Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “apabila subjek kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 100, maka lebih baik diambil 10% - 
15% atau 20% - 25% lebih tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari segi 
waktu, tenaga dan dana”.82  
 Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena dalam penelitian ini 
jumlah populasi < 100 yaitu 90 orang, maka subjek yang akan dijadikan sampel 
dalam penelitian ini semua siswa kelas IX. 
 Alasan peneliti memilih siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar 
sebagai subyek penelitian karena terdapat kepincangan dalam kemampuan 
membaca al-Qur’an yang mana seharusnya peserta didik kelas IX pada 
pendidikan formal ini sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai kaidah ilmu tajwid. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat pengukur pada waktu penelitian yang menggunakan 
suatu metode.
83
 Sugiono mengemukakan dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (human instrument) 
sehingga peneliti harus divalidasi melalui pemahaman metode penelitian 
______________ 
81
 Winarno Surachmad, Dasar-Dasar Teknik dan Research, (Bandung: Tarsito, 1972), h. 
92. 
82
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 107. 
83
 Turmudzi dan Sri Harini, Metode Statitiska, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 18. 
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kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti 
untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logiknya.
84
 
 Human instrument berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 
informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan dari penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan teknik wawancara, 
obsrvasi, dan angket. Peneliti dalam penelitian kualitatif ini merupakan orang 
yang membuat kunci, menelaah, dan mengeskplorasi seluruh objek penelitian 
secara cermat, tertib, dan leluasa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data melalui: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan 
cermat dan sistematis bukan asal-asalan saja terhadap fenomena-fenomena 
yang terjadi dilapangan yang akan diteliti.
85
 Teknik observasi yang penyusun 
gunakan ialah observasi lapangan, yakni teknik pengumpulan data dimana 
peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala subjek yang diteliti. 
Namun perlu dipahami bahwa observasi tidak hanya dilakukan dengan indra 
mata, namun obsevasi juga dapat diartikan dengan memanfaatkan semua indra 
yang ada pada manusia.
86
 Pengamatan yang akan dilakukan oleh peneliti 
______________ 
84
 Sugiono Margono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 305. 
85
 S. Nasution, Metode Reseacrh (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), h. 114. 
86
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 128. 
51 
 
meliputi pengamatan terhadap: 
a. Letak geografis SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. 
b. Kondisi SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar (ruangan kelas, sarana dan 
prasarana, serta lingkungan sekitar sekolah). 
c. Proses pelaksanaan pembelajaran baca al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 
1 Indrapuri Aceh Besar. 
2. Wawancara / Interview 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu bentuk komunikasi 
verbal atau percakapan seseorang dengan orang lain yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi.
87 Wawancara dilakukan dengan Bapak kepala sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar dan Ibu guru yang mengajar bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar sebanyak 2 
orang untuk memperoleh data secara langsung kepada sumber data yang terkait. 
3. Tes Kemampuan Baca Al-Qur’an 
Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) untuk mendapat 
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi  penetapan skor angka.
88
 Tes 
kemampuan baca al-Qur’an yaitu teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
hasil dari bacaan  al-Qur’an siswa yang peneliti laksanakan dengan cara siswa 
membaca al-Qur’an satu persatu di depan peneliti, selanjutnya peneliti 
memberikan penilaian terhadap hasil bacaan siswa. 
______________ 
87
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 113. 
88
 Sugiono Margono, Metotodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
h. 158. 
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Siswa yang mengikuti tes baca al-Qur’an yaitu siswa kelas IX SMP Negeri 
1 indrapuri. Untuk mengetahui hasil bacaan siswa mampu atau tidak mampu 
dalam membaca al-Qur’an maka peneliti menggunakan rentang penilaian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Format Penilaian Kemampuan Baca Al-Qur’an siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Indarpuri Aceh Besar 
 
No. 
 
Indikator 
 
Nilai 
 
Kualifikasi 
 
Keterangan 
 
1. 
 
Makhraj 
   
 
2. 
 
Tajwid 
   
 
3. 
 
Kelancaran/Kemahiran 
   
 
Tinggi/Sedang/Rendah 
 
Kualifikasi :  
 C = 60 - 70 : (Rendah/Kurang Mampu) 
 B = 71 - 80 : (Sedang/Mampu) 
 A = > 81 : (Tinggi/Sangat Mampu)
89
 
Setelah data dari hasil tes terkumpul, selanjutnya akan di olah dengan 
menggunakan rumus statistik dengan cara mentabulasikan berdasarkan rumus 
persentase dan perhitungan frekuensi yang akan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Memeriksa hasil tes yang telah diperoleh dari responden 
b. Menghitung frekuensi dan persentase dari hasil tes dengan rumus: 
 
P = F / N x 100% 
______________ 
 
89
 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2009),  h. 55. 
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            F 
   P =         x 100% 
           N 
 Dimana:  
     P  = Persentase 
   F   = Frekuensi 
     N   = Jumlah responden 
     100%  = Bilangan tetap.
90
 
c. Memasukkan data ke dalam tabel 
 Dalam teknik pengumpulan data, terdapat beberapa tahapan agar data 
tersebut dapat diperoleh dengan benar atau seperti adanya berdasarkan hasil dari 
penelitian, di antara tahapan-tahapan tersebut adalah: 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan adalah tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki 
dan mengembangkan rencana tindakan secara kritis untuk meningkatkan apa 
yang telah terjadi.
91
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti membuat instrumen-instrumen penelitian yang akan digunakan 
untuk penelitian.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana 
______________ 
90
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1987), h. 105. 
91
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Rafindo Persada, 
2008), h. 71. 
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sebagai upaya perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang diinginkan.
92
 Pada 
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti melaksanakan observasi pada kegiatan pelaksanaan baca al-
Qur’an siswa kelas IX dan melakukan wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. 
b.  Peneliti melakukan tes baca al-Qur’an terhadap siswa dengan sampel  
yang telah peneliti tentukan.  
3. Tahap Pengamatan 
Tahapan pengamatan dilakukan oleh observer terhadap siswa.
93
 Data yang 
diambil dan diamati oleh obsever adalah kemampuan baca al-Qur’an siswa. 
a. Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tes kemampuan 
baca al-Qur’an siswa. 
b. Selanjutnya peneliti menganalisis dan mengolah data dari hasil 
kemampuan baca al-Qur’an siswa yang telah diperoleh melalui tes. 
4. Tahap Refleksi 
Refleksi artinya merenungkan apa yang telah dikerjakan. Kegiatan ini 
bertujuan mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang telah terkumpul dan kemudian melakukan evaluasi guna 
menyempurnakan tindakan melalui kegiatan selanjutnya.
94
 
______________ 
 
92
 Herawati Susilo dkk, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Sarana Pengambangan Ke 
Profesional Guru Dan Calon Guru, (Malang: Bayu Media Publising: 2009), h. 50. 
 
93
 Sugiono Margono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 93. 
 
94
 Herawati Susilo dkk, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 52. 
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E. Teknik Pengolahan Data 
 Dalam tahap pengolahan data ini, ada tiga kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
1. Penyuntingan (editing) 
 Kegiatan yang dilakukan adalah memeriksa seluruh hasil penelitian yang 
diperoleh dari responden. Beberapa hal yang perlu diperhatikan:
95
 
a. Kesesuaian jawaban responden dengan pertanyaan yang diajukan 
b. Kelengkapan pengisian daftar pertanyaan 
c. Kelengkapan jawaban responden 
 Dalam menyunting, penyunting tidak boleh mengganti atau menafsirkan 
jawaban responden. Jadi kebenaran jawaban dapat terjaga. 
2. Tabulasi (tabulating) 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam tabulasi adalah menyusun dan 
menghitung data hasil pengkodean, untuk kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel 
b. Tabel dapat berupa tabel frekuensi, tabel korelasi, atau tabel silang. 
c. Pada dasarnya ada 2 cara pelaksanaan tabulasi, yaitu: 
1) Tabulasi manual. Semua kegiatan dari perhitungan sampai penyajian 
tabel dilakukan dengan tangan. 
2) Tabulasi mekanis. Pelaksanaan dengan cara ini dibantu dengan 
peralatan tertentu, yaitu: komputer. Semua kegiatan dilakukan dengan 
bantuan alat yang telah dipilih.
96 
______________ 
 
95
 M. Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 20.  
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F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman. Sebagaimana dikutip oleh Sugiono mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
97
 Adapun tahapan 
model Miles dan Huberman adalah seagi berikut: 
1. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transpormasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara 
terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. Tentu saja proses 
reduksi data ini tidak harus menunggu hingga data terkumpul banyak-konsep ini 
berbeda dengan model kuantitatif yang mengharuskan peneliti menunggu data 
terkumpul semuanya dahulu baru melaksanakan analisis namun dapat dilakukan 
sejak data masih sedikit sehingga selain meringankan kerja peneliti, juga dapat 
memudahkan penliti dalam melakukan kategorisasi data yang telah ada. Data yang 
direduksi yaitu hasil observasi, wawancara dan tes. 
2. Display Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling 
                                                                                                                                                                       
 
96
 M. Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian..., h. 21-22. 
97
 Sugiono Margono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 336. 
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.
98
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang masih 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
99
 
 Selanjutnya data yang telah terkumpul diolah dengan aturan-aturan yang 
ada, sesuai dengan pendekatan penlitian yang diambil. Dalam mengelola data 
yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan cara tabulasi.
100
 Setelah 
ditabulasi, kemudian data tersebut dideskripsikan serta ditafsirkan untuk diambil 
kesimpulan dan jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Dalam memberikan 
penafsiran dimulai dari bilangan terkecil dengan kriteria sebagaimana yang 
dikemukakan Sutrisno Hadi: 
100% disebut seluruhnya 
80-99% disebut pada umumnya 
60-79% disebut sebagian besar 
50-59% disebut lebih dari setengah 
______________ 
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 Sugiono Margono, Metode Penelitian Pendidikan...., h. 341. 
99
 Sugiono Margono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 345. 
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 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1984), h. 50. 
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40-49% disebut kurang dari setengah 
20-39% disebut sebagian kecil 
0-19% disebut sedikit sekali.
101
 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa mereduksi data 
merupakan memilih data yang dianggap relevan dan penting berkaitan dengan 
masalah kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX, setelah itu menyajikan hasil 
temuan baru, sehingga kemudian ditariklah kesimpulan sebagai bagian akhir dari 
penelitian ini. 
______________ 
101
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Bandung: Tarsito, 1992), h. 67. 
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BAB IV 
KEMAMPUAN BACA AL-QUR’AN SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1 
INDRAPURI ACEH BESAR 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 1 Indrapuri merupakan salah satu SMP di antara puluhan 
SMP lainnya yang ada di Aceh Besar, tepatnya di Jl. Tgk.Chik Di Tiro Pasar 
Lama Indrapuri Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Dilihat dari 
letaknya SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar menempati posisi yang cukup 
strategis dengan kondisi sekolah yang bersih, nyaman, dan teratur serta mudah 
untuk dijangkau oleh transportasi umum. Geografis yang menguntungkan ini 
membuat masyarakat mudah untuk menjangkaunya terutama sekali ratusan siswa 
dan para guru yang tidak memiliki kendaraan pribadi. 
 Adapun bangunan yang mengelilingi sekolah ini adalah:  
- Sebelah Timur berbatasan dengan sekolah dasar Indrapuri 
- Sebelah Utara berbatas dengan jalan 
- Sebelah Barat berbatas dengan KUA dan klinik bidan 
- Sebelah Selatan berbatas dengan kebun.102 
 Kegiatan observasi yang dilakukan pada SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar meliputi : 
1. Keadaan fisik sekolah, lingkungan dan hubungan fungsional sekolah dengan 
masyarakat. 
2. Tata tertib guru dan siswa. 
______________ 
 
102
 Arsip SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar Tahun 
2017. 
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3. Karakteristik kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan siswa. 
4. Kurikulum yang berlaku di sekolah. 
5. Media, sumber belajar dan labolatorium. 
6. Administrasi sekolah baik akademik maupun non akademik. 
7. Pola hubungan fungsi dan struktur organisasi antara kepala sekolah, guru, 
tenaga administrasi, dan siswa. 
8. Komite sekolah dan organisasi sekolah lainnya. 
9. Strategi belajar mengajar dalam bidang studi serta evaluasinya. 
10. Organisasi intra  dan ekstra sekolah dengan berbagai kegiatannya.103 
 Adapun hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar secara ringkas adalah sebagai berikut.
104
 
1. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 SMP Negeri 1 Indrapuri merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang berada di lingkungan Aceh Besar. Pengetahuan tentang kondisi serta situasi 
sekolah yang menjadi lapangan penelitian akan membantu peneliti dalam 
mengatur strategi yang lebih tepat untuk melaksanakan proses penelitian 
berlangsung. 
 Pelaksanaan kegiatan observasi lapangan merupakan bagian dari kegiatan 
proses penelitian. Kegiatan ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui tentang 
______________ 
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 Arsip SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan IndrapuriKabupaten Aceh Besar Tahun 
2017. 
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gambaran SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. Berikut tabel profil sekolah SMP 
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 
Tabel 4.1 Profil Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SMP N 1 INDRAPURI 
2 NPSN : 10100208 
3 Jenjang Pendidikan : SMP 
4 Status Sekolah :  Negeri 
5 Alamat Sekolah : Jln Tgk. Chik Ditiro Pasar Indrapuri 
 
RT / RW : 0 / 0 
 
 
Kode Pos : 23363 
 
Kelurahan : Indrapuri 
 
Kecamatan : Kec. Indrapuri 
 
Kabupaten/Kota : Kab. Aceh Besar 
 
Provinsi : Prov. Aceh 
 
Negara :  Indonesia                      
6 Posisi Geografis : 5,4245 Lintang 
 
   
95,4528 Bujur 
 2. Data Pelengkap Sekolah             
7 SK Pendirian Sekolah : 12/2/1965 
8 Tanggal SK Pendirian :  1965-02-12 
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
10 SK Izin Operasional : 12/2/1965 
11 Tgl SK Izin Operasional : 1965-02-12 
12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   
13 Nomor Rekening : 50601026100187 
14 Nama Bank : Bank Aceh 
15 Cabang KCP/Unit : Aneuk Galong 
16 Rekening Atas Nama : SMP N 1 INDRAPURI 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 4818 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak : SMP Negeri 1 INDRAPURI 
21 NPWP : 000294074101000 
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : (0651)755773 
21 Nomor Fax :    
22 Email : smpn1indrapuri@yahoo.co.id  
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23 Website :    
4. Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Proses Sertifikasi 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 4400 
29 Akses Internet : Smartfren 
30 Akses Internet Alternatif : Smartfren 
5. Sanitasi 
31 Kecukupan Air : Cukup 
32 Sekolah Memproses Air : Tidak 
 
Sendiri 
      33 Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan 
34 Mayoritas Siswa Membawa : Tidak 
 
Air Minum 
      35 Jumlah Toilet Berkebutuhan : 0 
 
Khusus 
      36 Sumber Air Sanitasi : Lainnya 
37 Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 
 
Lingkungan Sekolah 
      38 Tipe Jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 
39 Jumlah Tempat Cuci Tangan : 1 
40 Apakah Sabun dan Air : Ya 
 
Mengalir pada Tempat Cuci 
      
 
Tangan 
      41 Jumlah Jamban Dapat : Laki-laki 
 
Perempuan Bersama 
 
Digunakan 
 
3 3 0 
42 Jumlah Jamban Tidak Dapat : Laki-laki 
 
Perempuan Bersama 
 
Digunakan 
 
2 2 0 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 Visi adalah pernyataan tentang gambaran dan karakteristik yang ingin 
dicapai oleh suatu organisasi pada masa akan datang. Sedangkan misi adalah 
suatu pernyataan yang berisikan hal-hal yang harus dilaksanakan sebagai bentuk 
usaha yang nyata dan penting dalam mewujudkan visi organisasi atau lembaga. 
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Dan tujuan merupakan suatu hal yang hendak dicapai setelah diperoleh hasil dari 
visi dan misi.   Jadi, visi misi dan tujuan sangatlah penting bagi sebuah lembaga, 
karena dengan adanya visi, misi dan tujuan maka lembaga akan menjadi terarah 
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar sudah merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah agar lebih 
terarah dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berikut visi, misi, dan 
tujuan sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
Visi :  
 Terwujudnya peserta didik unggul dalam mutu bertaqwa dan menguasai 
iptek. 
Misi : 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya. 
b. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat berkembang secara optimal. 
c. Menumbuhkan kondisi sekolah yang kondusif dan dinamis dalam 
mekanisme kerja untuk meningkatkan kinerja sekolah. 
d. Menumbuhkan amalan agama sehingga menjadi landasan moral dalam 
kehidupan sehari hari. 
e. Menumbuhkan budi pekerti tata krama dalam pergaulan sehingga 
menjadi pribadi yang santun dan berdisiplin. 
f. Menciptakan hubungan tatakerja dan harmonis, profesional yang 
dilandasi semangat persaudaraan. 
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g. Menumbuhkan penguasaan teknologi dan informasi untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran.
105
 
Tujuan Sekolah : 
 Tujuan pendidikan SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar adalah 
menghasilkan lulusan pendidikan yang: 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT yang tercermin pada akhlaqul 
karimah. 
b. Berprestasi dan mampu bersaing dalam memasuki perguruan tinggi. 
c. Bertanggung jawab dan disiplin yang tinggi. 
d. Memiliki ketrampilan untuk mengembangkan ilmu dan usaha di 
lingkungan masyarakat. 
e. Nasionalisme dan memiliki kepekaan sosial serta kepemimpinan.106 
 
3. Data Jumlah Guru SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 Jumlah guru/pegawai yang berada di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
berjumlah 37 orang. Berikut daftar jumlah guru SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar.  
Tabel 4.2 Jumlah Guru SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Nama JK Status Kepegawaian Jenis PTK 
Jenjang 
Pendidikan 
1 Abdullah L PNS 
Guru Mapel 
PJOK 
S1 Penjaskes 
Unsyiah 
2 
Ainul 
Mardhiah 
P PNS 
Guru Mapel B. 
Inggris 
S1 FKIP B. 
Inggris Unsyiah 
______________ 
 
105
 Arsip SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan IndrapuriKabupaten Aceh Besar Tahun 
2017.  
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 Arsip SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan IndrapuriKabupaten Aceh Besar Tahun 
2017. 
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3 Darliana P PNS 
Guru Mapel 
Pendidikan 
Keterampilan 
Prakarya 
S1 PKK Unsyiah 
4 Deliana P GTY/PTY 
Guru Mapel 
Matematika 
S1 MIPA Unsyiah 
5 Hamliah P PNS 
Guru Mapel 
IPA 
S1 Fisika Serambi 
6 Husaina 
P PNS Guru BK 
S1 Bimbingan 
Konseling IAIN 
Ar-Raniry 
7 Idariani P PNS 
Guru Mapel 
PAI 
S1 PAI IAIN AR-
Raniry 
8 Ikramuddin L PNS Guru Mapel IPS 
S1 Ekonomi 
Unsyiah 
9 Jamaliah 
P PNS 
Guru Mapel B. 
Indonesia 
S1 Ekonomi 
Unsyiah 
10 Juwita Rahmi P Guru Honor Sekolah 
Guru Mapel 
Seni Budaya 
S1 Sindratasik 
Unsyiah 
11 Linda Sophia 
P Guru Honor Sekolah 
Guru Mapel 
Seni Budaya 
S1 Sindratasik 
Unsyiah 
12 M. Ismail L PNS Guru Mapel IPS 
S1 Ekonomi 
Searambi Mekkah 
13 Maimun L 
Honor Daerah TK.II 
Kab/Kota 
Tenaga Adm 
Sekolah 
SMA / sederajat 
14 
Marlina 
Muhammad 
P Guru Honor Sekolah 
Guru Mapel 
Seni Budaya 
S1 Sindratasik 
Unsyiah 
15 Maryani A P PNS 
Guru Mapel 
IPA 
S1 Fisika Unsyiah  
16 Masdiana 
P PNS Guru Mapel IPS 
S1 Ekonomi 
Unsyiah 
17 Maulidar P Tenaga Honor Sekolah 
Tenaga Adm 
Sekolah 
SMA / sederajat 
18 Musniati P PNS 
Guru Mapel 
PPKN 
S1 Hukum 
Unsyiah 
19 Muzakkir L PNS 
Guru Mapel B. 
Inggris 
S1 B. Inggris 
Serambi Mekkah 
20 Nuraini P PNS 
Tenaga Adm 
Sekolah 
SMA / sederajat 
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21 Nurbayani P PNS 
Guru Mapel 
IPA 
S1 MIPA Unsyiah 
22 Nurjannah P PNS 
Guru Mapel 
Matematika 
S1 Matematika 
U.T 
23 Nursaumi P PNS 
Guru Mapel 
Matematika 
S1 Matematika 
Serambi Mekkah 
24 Putri Nurvida 
P PNS 
Guru Mapel 
Muatan Lokal 
S1 Sindratasik 
Unsyiah 
25 Rismayati P PNS 
Guru Mapel 
Matematika 
S1 Matematika 
Serambi Mekkah 
26 Rosna adam 
P PNS 
Guru Mapel B. 
Indonesia 
S1 Ekonomi 
Unsyiah 
27 Sakdiah P PNS 
Guru Mapel B. 
Indonesia 
S1 B. Indonesia 
Unsyiah 
28 
Sarwati 
Zamzam 
P PNS 
Guru Mapel 
PAI 
S1 PAI Unmuha 
29 Seri Wahyuni 
P Guru Honor Sekolah 
Guru Mapel 
Seni Budaya 
S1 Sindratasik 
Unsyiah 
30 Srimulyati P CPNS 
Tenaga Adm 
Sekolah 
S1 Fisika Unsyiah 
31 Suryani 
P PNS 
Tenaga Adm 
Sekolah 
SMA / sederajat 
32 Syamsul Bahri L PNS Kepala Sekolah  
S1 Hukum 
Unsyiah 
33 Wahidah P Guru Honor Sekolah 
Guru Mapel 
Seni Budaya 
S1 Sindratasik 
Usnyiah 
34 
Warniati A. 
Rahman 
P PNS 
Guru Mapel 
PAI 
S1 PAI Unmuha 
35 Yusdiah P PNS Guru Mapel IPS 
S1 Ekonomi 
Unsyiah 
36 
Zahida 
Sulaiman 
P PNS 
Guru Mapel 
PAI 
S1 IAIN Ar-
Raniry 
37 Zuraini P PNS 
Guru Mapel 
PJOK 
S1 Penjaskes 
Unsyiah 
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
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 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru PNS terdiri dari 28 orang, 
guru CPNS sebanyak 1 orang, guru tetap yayasan atau pegawai tetap yayasan 
(GTY/PTY) berjumlah 1 orang, guru honor terdiri dari 5 orang, tenaga honor 
sekolah berjumlah 2 orang, guru Mapel terdiri dari 30 orang di antaranya guru 
Bahasa Inggris 2 orang, guru PJOK 2 orang, guru Prakarya 1 orang, guru 
Matematika 4 orang, guru IPA 3 orang, guru PAI 4 orang, guru IPS 4 orang, guru 
Bahasa Indonesia 3 orang, guru Seni Budaya 5 orang, guru PPKN 2 orang. 
Selanjutnya guru BK berjumlah 1 orang, dan tenaga administrasi sekolah 
berjumlah sebanyak 5 orang. Adapun lebih rinci, maka dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.3 Klasifikasi Guru SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
Berdasarkan Status Kepegawaian, Jenis PTK, dan Jenjang Pendidikan 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
Jenjang  
Pendidikan 
PNS CPNS 
GTY/ 
PTY 
GHS THS 
K. 
Sekolah 
G. 
Mapel 
G. BK 
T. Adm 
Sekolah 
SMA / 
sederajat 
S1 
L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 
5 23 - 1 - 1 - 5 1 1 1 - 4 26 - 1 1 4 1 3 5 28 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 6 Orang   
Perempuan 31 Orang  
Total  37 Orang  
 
4. Data Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 Jumlah siswa yang terdaftar di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yaitu 
234 siswa. Di antaranya 124 siswa laki-laki dan 110 siswa perempuan. Berikut 
daftar tabel jumlah siswa berdasarkan kriteria masing-masing. 
a. Data Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.4 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
124 110 234 
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
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b. Data Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 
Tabel 4.5 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 
Usia L P Total 
< 6 tahun 1 0 1 
6 - 12 tahun 33 26 59 
13 - 15 tahun 84 83 167 
16 - 20 tahun 6 1 7 
> 20 tahun 0 0 0 
Total 124 110 234 
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
 
c. Data Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.6 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 7 42 33 75 
Tingkat 8 43 26 69 
Tingkat 9 39 51 90 
Total 124 110 234 
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
 
5. Data Jumlah Rombongan Belajar SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
Tabel 4.7 Jumlah Rombel SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No 
Nama 
Rombel 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Wali Kelas Kurikulum Ruangan 
L P Jmlh 
1 7A 7 13 11 24 Idariani Kurikulum SMP 2013 Ruang Kelas 7A 
2 7B 7 13 12 25 Hamliah Kurikulum SMP 2013 Ruang Kelas 7B 
3 7C 7 16 10 26 Rismayati Kurikulum SMP 2013 Ruang Kelas 7C 
4 8A 8 13 10 23 
Warniati A. 
Rahman 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 8A 
5 8B 8 14 9 23 Muzakkir 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 8B 
6 8C 8 16 7 23 Maryani A 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 8C 
7 9A 9 10 14 24 Nursaumi 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 9A 
8 9B 9 9 13 22 Masdiana 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 9B 
9 9C 9 9 13 22 
Sarwati 
Zamzam 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 9C 
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10 9D 9 11 11 22 Yusdiah 
Kurikulum SMP 
KTSP 
Ruang Kelas 9D 
 Total 124 110 234  
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
 
6. Kondisi Sarana dan Pra-sarana SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat penunjang untuk 
mencapai tujaun pendidikan, sedangkan prasarana merupakan penunjang utama 
terselenggarakan suatu proses pendidikan. Di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
sarana dan prasarana sudah dikategorikan baik dan memadai, sehingga tujuan 
yang ingin diharapkan tercapai. Meski demikian masih juga terdapat beberapa 
sarana prasarana yang kurang memadai. Berikut tabel sarana dan prasarana SMP 
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
a. Sarana 
Tabel 4.8 Kondisi Sarana SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah Status 
1 Meja Siswa Ruang Kelas 9C Milik 10 Tidak Baik 
2 Meja Siswa Ruang Kelas 9C Milik 15 Baik 
3 Kursi Siswa Ruang Kelas 9C Milik 10 Tidak Baik 
4 Kursi Siswa Ruang Kelas 9C Milik 15 Baik 
5 Meja Guru Ruang Kelas 9C Milik 1 Baik 
6 Kursi Guru Ruang Kelas 9C Milik 1 Baik 
7 Papan Tulis Ruang Kelas 9C Milik 1 Baik 
8 Tempat Sampah Ruang Kelas 9C Milik 1 Baik 
9 Meja Siswa Ruang Kelas 8B Milik 20 Baik 
10 Meja Siswa Ruang Kelas 8B Milik 5 Tidak Baik 
11 Kursi Siswa Ruang Kelas 8B Milik 15 Baik 
12 Kursi Siswa Ruang Kelas 8B Milik 9 Tidak Baik 
13 Meja Guru Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik 
14 Kursi Guru Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik 
15 Papan Tulis Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik 
16 Tempat Sampah Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik 
17 Jam Dinding Ruang Kelas 8B Milik 1 Tidak Baik 
18 Meja Siswa Ruang Kelas Milik 20 Baik 
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8A 
19 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 4 Tidak Baik 
20 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 9 Tidak Baik 
21 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 15 Baik 
22 Meja Guru 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Baik 
23 Kursi Guru 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Baik 
24 Papan Tulis 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Baik 
25 Lemari 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Tidak Baik 
26 
Rak hasil karya 
peserta didik 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Baik 
27 Tempat Sampah 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Baik 
28 Jam Dinding 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Tidak Baik 
29 Kotak kontak 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Tidak Baik 
30 Papan Pajang 
Ruang Kelas 
8A 
Milik 1 Tidak baik 
31 Meja Guru 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
32 Kursi Guru 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
33 Lemari 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 2 Baik 
34 Komputer 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
35 Tempat Sampah 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
36 Jam Dinding 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
37 Rak Buku 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 6 Baik 
38 Rak Buku 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 4 Baik 
39 Rak Surat Kabar 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 2 Baik 
40 Meja Baca 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 8 Baik 
41 Kursi Baca 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 8 Baik 
42 Lemari Katalog 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
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43 Papan pengumuman 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
44 Simbol Kenegaraan 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
45 Filling Cabinet 
Ruang 
Perpustakaan 
Milik 1 Baik 
46 Kloset Jongkok 
Ruang Kamar 
Mandi Siswa 
Milik 2 Tidak Baik 
47 Kloset Jongkok 
Ruang Kamar 
Mandi Siswa 
Milik 3 Baik 
48 Tempat Air (Bak) 
Ruang Kamar 
Mandi Siswa 
Milik 3 Baik 
49 Gayung 
Ruang Kamar 
Mandi Siswa 
Milik 3 Baik 
50 Kloset Jongkok 
Ruang Kamar 
Mandi 
Milik 1 Baik 
51 Tempat Air (Bak) 
Ruang Kamar 
Mandi 
Milik 1 Baik 
52 Gayung 
Ruang Kamar 
Mandi 
Milik 1 Baik 
53 Meja Siswa Ruang Kelas 7C Milik 8 Tidak Baik 
54 Meja Siswa Ruang Kelas 7C Milik 15 Baik 
55 Kursi Siswa Ruang Kelas 7C Milik 8 Tidak Baik 
56 Kursi Siswa Ruang Kelas 7C Milik 15 Baik 
57 Meja Guru Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
58 Kursi Guru Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
59 Papan Tulis Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
60 Lemari Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
61 
Rak hasil karya 
peserta didik 
Ruang Kelas 7C Milik 1 Tidak Baik 
62 Tempat Sampah Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
63 Jam Dinding Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
64 Kotak kontak Ruang Kelas 7C Milik 1 Tidak Baik 
65 Papan Pajang Ruang Kelas 7C Milik 1 Baik 
66 Meja Siswa Ruang Kelas 8C Milik 20 Baik 
67 Meja Siswa Ruang Kelas 8C Milik 4 Baik 
68 Kursi Siswa Ruang Kelas 8C Milik 4 Tidak Baik 
69 Kursi Siswa Ruang Kelas 8C Milik 20 Baik 
70 Meja Guru Ruang Kelas 8C Milik 1 Baik 
71 Kursi Guru Ruang Kelas 8C Milik 1 Baik 
72 Papan Tulis Ruang Kelas 8C Milik 1 Baik 
73 Tempat Sampah Ruang Kelas 8C Milik 1 Baik 
74 Jam Dinding Ruang Kelas 8C Milik 1 Tidak Baik 
75 Kloset Jongkok 
Ruang Kamar 
Mandi Siswi 
Milik 3 Baik 
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76 Tempat Air (Bak) 
Ruang Kamar 
Mandi Siswi 
Milik 3 Baik 
77 Gayung 
Ruang Kamar 
Mandi Siswi 
Milik 3 Baik 
78 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 3 Tidak Baik 
79 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 21 Baik 
80 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 3 Tidak Baik 
81 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 21 Baik 
82 Meja Guru 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 1 Baik 
83 Kursi Guru 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 1 Baik 
84 Papan Tulis 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 1 Baik 
85 Tempat Sampah 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 1 Baik 
86 Jam Dinding 
Ruang Kelas 
9D 
Milik 1 Tidak Baik 
87 Meja Siswa Ruang Kelas 7B Milik 18 Baik 
88 Meja Siswa Ruang Kelas 7B Milik 4 Tidak Baik 
89 Kursi Siswa Ruang Kelas 7B Milik 4 Tidak Baik 
90 Kursi Siswa Ruang Kelas 7B Milik 18 Baik 
91 Meja Guru Ruang Kelas 7B Milik 1 Baik 
92 Kursi Guru Ruang Kelas 7B Milik 1 Baik 
93 Papan Tulis Ruang Kelas 7B Milik 1 Baik 
94 Tempat Sampah Ruang Kelas 7B Milik 1 Baik 
95 Jam Dinding Ruang Kelas 7B Milik 1 Baik 
96 Kloset Jongkok 
Ruang Kamar 
Mandi 
Milik 1 Baik 
97 Tempat Air (Bak) 
Ruang Kamar 
Mandi 
Milik 1 Baik 
98 Gayung 
Ruang Kamar 
Mandi 
Milik 1 Baik 
99 Jam Dinding Ruang UKS Milik 1 Tidak Baik 
100 Tempat Tidur UKS Ruang UKS Milik 1 Baik 
101 Meja UKS Ruang UKS Milik 1 Baik 
102 Kursi UKS Ruang UKS Milik 1 Baik 
103 Perlengkapan P3K Ruang UKS Milik 1 Baik 
104 Meja Guru Ruang Bimpen Milik 1 Baik 
105 Kursi Guru Ruang Bimpen Milik 1 Baik 
106 Lemari Ruang Bimpen Milik 1 Baik 
107 Kursi dan Meja Ruang Bimpen Milik 1 Baik 
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Tamu 
108 Tempat Tidur UKS Ruang Bimpen Milik 2 Baik 
109 Lemari UKS Ruang Bimpen Milik 1 Baik 
110 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 15 Baik 
111 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 9 Tidak Baik 
112 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 4 Tidak Baik 
113 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 20 Baik 
114 Meja Guru 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
115 Kursi Guru 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
116 Papan Tulis 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
117 Lemari 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
118 
Rak hasil karya 
peserta didik 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
119 Tempat Sampah 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
120 Jam Dinding 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Tidak Baik 
121 Kotak kontak 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Tidak Baik 
122 Simbol Kenegaraan 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Baik 
123 Papan Pajang 
Ruang Kelas 
7A 
Milik 1 Tidak Baik 
124 Meja Guru 
Ruang 
Laboratorium 
IPS 
Milik 1 Baik 
125 Kursi Guru 
Ruang 
Laboratorium 
IPS 
Milik 1 Baik 
126 Lemari 
Ruang 
Laboratorium 
IPS 
Milik 1 Baik 
127 Jam Dinding 
Ruang 
Laboratorium 
IPS 
Milik 1 Tidak Baik 
128 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 20 Baik 
129 Meja Siswa 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 4 Tidak Baik 
130 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 4 Baik 
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131 Kursi Siswa 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 20 Baik 
132 Meja Guru 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 1 Baik 
133 Kursi Guru 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 1 Baik 
134 Papan Tulis 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 1 Baik 
135 Tempat Sampah 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 1 Baik 
136 Jam Dinding 
Ruang Kelas 
9A 
Milik 1 Baik 
137 Meja Siswa Ruang Kelas 9B Milik 20 Baik 
138 Meja Siswa Ruang Kelas 9B Milik 4 Tidak Baik 
139 Kursi Siswa Ruang Kelas 9B Milik 4 Tidak Baik 
140 Kursi Siswa Ruang Kelas 9B Milik 20 Baik 
141 Meja Guru Ruang Kelas 9B Milik 1 Baik 
142 Kursi Guru Ruang Kelas 9B Milik 1 Baik 
143 Papan Tulis Ruang Kelas 9B Milik 1 Baik 
144 Tempat Sampah Ruang Kelas 9B Milik 1 Baik 
145 Meja Guru 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
146 Meja Guru 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
147 Papan Tulis 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
148 Papan Tulis 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
149 Lemari 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
150 Lemari 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
151 Tempat cuci tangan 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 2 Baik 
152 Jam Dinding 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
153 Kursi Kerja 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 20 Baik 
154 Meja Kerja / Ruang Milik 20 Baik 
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sirkulasi Laboratorium 
IPA 
155 Proyektor 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
Milik 1 Baik 
156 Meja Siswa Ruang TIK Milik 20 Baik 
157 Kursi Siswa Ruang TIK Milik 20 Baik 
158 Meja Guru Ruang TIK Milik 1 Baik 
159 Kursi Guru Ruang TIK Milik 1 Baik 
160 Papan Tulis Ruang TIK Milik 1 Baik 
161 Lemari Ruang TIK Milik 1 Tidak Baik 
162 Komputer Ruang TIK Milik 20 Baik 
163 Tempat Sampah Ruang TIK Milik 1 Baik 
164 Jam Dinding Ruang TIK Milik 1 Tidak Baik 
165 Proyektor Ruang TIK Milik 1 Baik 
166 Jam Dinding 
Ruang 
Mushallah 
Milik 1 Baik 
167 Meja Siswa Ruang Bahasa Milik 20 Baik 
168 Kursi Siswa Ruang Bahasa Milik 20 Baik 
169 Meja Guru Ruang Bahasa Milik 1 Baik 
170 Kursi Guru Ruang Bahasa Milik 1 Baik 
171 Lemari Ruang Bahasa Milik 1 Tidak Baik 
172 Komputer Ruang Bahasa Milik 20 Baik 
173 Jam Dinding Ruang Bahasa Milik 1 Tidak Baik 
174 Proyektor Ruang Bahasa Milik 1 Baik 
175 Meja Guru Ruang Guru Milik 23 Baik 
176 Kursi Guru Ruang Guru Milik 32 Baik 
177 Lemari Ruang Guru Milik 2 Baik 
178 Komputer Ruang Guru Milik 1 Baik 
179 Printer Ruang Guru Milik 1 Baik 
180 Papan Panjang Ruang Guru Milik 2 Baik 
181 Tempat Sampah Ruang Guru Milik 1 Baik 
182 Jam Dinding Ruang Guru Milik 2 Baik 
183 Rak Buku Ruang Guru Milik 2 Baik 
184 Papan pengumuman Ruang Guru Milik 2 Baik 
185 Filling Cabinet Ruang Guru Milik 2 Baik 
186 
Penanda Waktu 
(BellSekolah) 
Ruang Guru Milik 1 Baik 
187 Perlengkapan Ibadah Ruang Guru Milik 2 Baik 
188 Bendera Ruang Guru Milik 1 Baik 
189 Pengeras Suara Ruang Guru Milik 1 Baik 
190 Tape Recorder Ruang Guru Milik 1 Baik 
191 Lemari Ruang Kepala Milik 1 Baik 
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Sekolah 
192 Komputer 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
193 Printer 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
194 Papan Panjang 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
195 Jam Dinding 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
196 Rak Buku 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
197 Kursi Pimpinan 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
198 Meja Pimpinan 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
199 
Kursi dan Meja 
Tamu 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
200 Filling Cabinet 
Ruang Kepala 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
201 Meja Guru 
Ruang 
Ketrampilan 
Milik 1 Baik 
202 Kursi Guru 
Ruang 
Ketrampilan 
Milik 1 Baik 
203 Papan Tulis 
Ruang 
Ketrampilan 
Milik 1 Baik 
204 Lemari 
Ruang 
Ketrampilan 
Milik 1 Baik 
205 
Rak hasil karya 
peserta didik 
Ruang 
Ketrampilan 
Milik 2 Baik 
206 Jam Dinding 
Ruang 
Ketrampilan 
Milik 1 Tidak Baik 
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
 
 
b. Pra-sarana 
Tabel 4.9 Kondisi Prasarana SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Nama Prasarana 
Panjang 
(m) 
Lebar 
(m) 
Persentase 
Tingkat 
Kerusakan (%) 
Status 
Kepemilikan 
1 Ruang Bahasa 12 8 0 Milik 
2 Ruang Bimpen 3 6 17,95 Milik 
3 Ruang Gudang 8 4 39,46 Milik 
4 Ruang Guru 9 8 4,75 Milik 
5 Ruang Kamar Mandi 3 2 20,17 Milik 
6 Ruang Kamar Mandi 3 2 20,92 Milik 
7 Ruang Kamar Mandi 3 2 24,31 Milik 
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Siswa 
8 
Ruang Kamar Mandi 
Siswi 
3 2 23,76 Milik 
9 Ruang Kelas 7A 9 8 38 Milik 
10 Ruang Kelas 7B 9 8 8,14 Milik 
11 Ruang Kelas 7C 9 8 10,16 Milik 
12 Ruang Kelas 8A 9 8 8,9 Milik 
13 Ruang Kelas 8B 9 8 11,32 Milik 
14 Ruang Kelas 8C 9 8 9,27 Milik 
15 Ruang Kelas 9A 9 8 64,39 Milik 
16 Ruang Kelas 9B 9 8 52,04 Milik 
17 Ruang Kelas 9C 9 8 49,5 Milik 
18 Ruang Kelas 9D 9 8 11,67 Milik 
19 Ruang Kepala Sekolah 4 4 3,91 Milik 
20 Ruang Ketrampilan 12 8 5,97 Milik 
21 
Ruang Laboratorium 
IPA 
12 8 4,96 Milik 
22 
Ruang Laboratorium 
IPS 
4 6 4,55 Milik 
22 
Ruang Laboratorium 
PAI 
12 8 5,19 Milik 
24 Ruang Mushallah 10 10 2,54 Milik 
25 Ruang Perpustakaan 9 8 55,86 Milik 
26 Ruang TIK 12 8 5,03 Milik 
27 Ruang UKS 9 8 31,49 Milik 
28 Tempat Parkir 6 4 58,33 Milik 
Sumber: Data Arsip Bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2017. 
 
 
7. Data Personil SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
a. Kepala Sekolah  : Syamsul Bahri, S.Pd 
b. Komite Sekolah  : Suhaimi, SH 
c. Wakil Bdg Kurikulum : M. Ismail, S.Pd 
d. Wakil Bdg Kesiswaan : Ikramuddin, S.Pd 
e. Kepala Tata Usaha  : Nuraini 
f. Bendahara   : Abdullah, S.Pd 
g. Kaur. Sapras   : Srimulyati  
h. Kaur. Humas Sosial  : Nurjannah, S.Pd 
i. Kepala Lab Agama  : Idariani, S.Ag 
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j. Kepala Lab Ipa  : Nurbayani, S.Pd 
k. Kepala Perpustakaan : Musniati, SH 
l. Bimbingan Pendidikan : Husaina, S.Ag 
m.  Pemb. Ekstrakurikuler : Ikramuddin, S.Pd 
n. Pemb. Sanggar/Seni  : Idariani, S.Ag 
o. Pemb. Pramuka/PMR : Abdullah, S.Pd / Nurbayani, S.Pd  
p. Pembina Osis  : Idariani, S.Ag107 
 
B. Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX di SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar 
Membaca al-Qur’an merupakan ibadah dan merupakan salah satu sarana 
yang paling utama untuk menanamkan nilai keagamaan pada anak. Guna 
mewujudkan kemampuan baca al-Qur’an siswa, kiranya harus mencakup tiga 
aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang mana harus 
dilaksanakan secara seimbang agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat 
tercapai seperti apa yang diinginkan.  
 Berdasarkan tes kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar yang telah peneliti lakukan terhitung dari tanggal 25 
November sampai 29 November 2017, maka hasil yang diperoleh siswa terhadap  
kemampuan baca al-Qur’an sebagai berikut sesuai dengan tabel di bawah ini: 
 
 
Tabel 4.10 Hasil Tes Pra Kendala dan Upaya Peningkatan Kemampuan 
Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 Nama Aspek Penilaian Total Nilai Kualifikasi 
______________ 
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 Arsip SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan IndrapuriKabupaten Aceh Besar Tahun 
2017. 
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No Makhraj Tajwid Kelancaran 
1 Lutfia Najeha 78 80 80 238 79 B 
2 Arini Ulfa Safira 68 70 80 218 72 B 
3 Mujahidin 75 78 80 233 77 B 
4 Safrina 70 78 80 228 76 B 
5 Raisul Amali 78 79 80 237 79 B 
6 Khaliq Maulana 75 75 78 228 76 B 
7 Syahrul Gunawan 70 72 78 220 73 B 
8 Putri Qadrina 78 75 80 233 77 B 
9 Azimul Fata 75 75 80 230 76 B 
10 Putra Rukyatullah 68 70 75 213 71 B 
11 Nabila Mailita 72 72 78 222 74 B 
12 Nora Wardati 73 77 80 230 76 B 
13 Cut Raisatul K 78 78 80 236 78 B 
14 Cut Nova Eliza 80 79 80 239 79 B 
15 Izah Almaila 73 70 78 221 73 B 
16 Thariq Al-Fikki 77 75 78 230 76 B 
17 M. Haikal 69 70 78 217 72 B 
18 Ryvatul Muna 74 74 78 226 75 B 
`19 Misna Maisara 70 74 78 222 74 B 
20 Auliani 72 75 80 227 75 B 
21 Ajmalur Rijal 79 78 80 237 79 B 
22 Dhevi Yuslianda  78 78 80 236 78 B 
23 Annisa Ulghina 75 78 80 233 77 B 
24 Abizard Zikri 78 78 80 236 78 B 
25 Afriana 68 70 75 213 71 B 
26 Bakriz Zarmuji 70 70 75 215 71 B 
27 Cut Farhah 72 75 78 225 75 B 
28 Farah Nurfitrah 75 78 80 233 77 B 
29 Hafiza Uzla 78 78 80 236 78 B 
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30 Hasanus Syazalia 75 75 80 230 76 B 
31 Khairul Hadi 79 78 80 237 79 B 
32 Khairun Nadia 75 75 80 230 76 B 
33 Khuzaimah 78 80 80 238 79 B 
34 M. Fazil 73 75 78 226 75 B 
35 M. Fajar 75 75 80 230 76 B 
36 Muhazzir 78 78 75 231 77 B 
37 Mukhlis 78 75 78 231 77 B 
38 Nur Ismi 70 70 75 215 71 B 
39 Nur Fatia 73 70 75 218 72 B 
40 Nurfatrah Hanim 79 80 80 239 79 B 
41 Raudhatul Jannah 73 73 78 224 74 B 
42 Rokan Azhari 68 70 72 210 70 C 
43 Suci Makhfirah 75 75 80 230 76 B 
44 Wilda Rahmi 75 75 78 228 76 B 
45 Zaitul Munar 70 70 75 215 71 B 
46 Zakya Arwanda 75 75 78 228 76 B 
47 Dina Fadhila 70 70 76 216 72 B 
48 Hidayatullah 72 70 75 217 72 B 
49 Iqbal 68 69 72 209 69 C 
50 Irfan 70 70 70 210 70 C 
51 Ismarita 70 72 72 214 71 B 
52 M. Asybar 75 75 78 228 76 B 
53 Maralisa 68 68 70 206 68 C 
54 Miftahul Jannah 72 72 78 222 74 B 
55 Mustawa Arrija 75 75 78 228 76 B 
56 Nora Fatrina 75 75 80 230 76 B 
57 Putri Auliani 78 78 80 236 78 B 
58 Putri Makhfirah 74 75 78 227 75 B 
59 Putri Nadia 69 72 75 216 72 B 
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60 Putri Syahrani 72 72 78 222 74 B 
61 Rahma Hanum 78 75 78 231 77 B 
62 Rais Nadlir 65 65 70 200 66 C 
63 Reza Fahlifil 70 70 75 215 71 B 
64 Rizki Ramadhana 70 70 75 215 71 B 
65 Surita 70 70 72 212 70 C 
66 Wilza Hanum 70 70 77 217 72 B 
67 Zawanatus Silmi 65 69 72 206 68 C 
68 Zawil Hija 69 69 72 210 70 C 
69 Ahmad Farhan 69 70 75 214 71 B 
70 Akmalia Fitri 70 70 75 215 71 B 
71 Azwar Khalis 75 72 78 225 75 B 
72 Juwani Maulidar 69 69 72 210 70 C 
73 Khaidir Mustajab 72 75 75 222 74 B 
74 Khairul Afnan 75 75 78 228 76 B 
75 M. Ramadhan 68 70 70 208 69 C 
76 Maulina 70 70 72 212 70 C 
77 Miftahul Jannah 72 70 75 217 72 B 
78 M. Iqrak 72 75 75 222 74 B 
79 M. Rahmatullah 72 72 75 219 73 B 
80 Nabila Luqria 68 70 72 210 70 C 
81 Nafisah Hanum 70 70 72 212 70 C 
82 Nurbaiti 72 75 75 222 74 B 
83 Nurul Azmi 72 75 75 222 74 B 
84 Rajulul Funzari 70 68 70 208 69 C 
85 Rifqi Fuadi 70 70 78 218 72 B 
86 Rijal Fahlefi 72 70 78 220 73 B 
87 Ulfia Rahmi 75 70 78 223 74 B 
88 Wahdini 70 70 74 214 71 B 
89 Zahratun Idami 70 70 70 210 70 C 
82 
 
 
 
90 Zulkhairi 70 68 72 210 70 C 
 
 Dari tabel di atas maka dapat kita simpulkan bahwa jumlah siswa 
keseluruhannya yaitu 90 siswa, maka persentasenya yaitu 100%, sesuai rumus 
dibawah ini: 
Rumus : 
                              
                        
        
 
Jadi,  
  
  
             
 
 Dengan demikian dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 90 siswa,  yang 
mendapatkan nilai dengan kualifikasi “A” tidak ada, selanjutnya yang mendapat 
nilai dengan kualifikasi “B” sebanyak 74 siswa dengan jumlah persentasenya 
82.2% atau disebut dengan “pada umumnya” siswa yang mendapatkan nilai 
tersebut “sedang/mampu” dalam membaca al-Qur’an. Sementara yang 
mendapatkan nilai dengan kualifikasi “C” berjumlah 16 siswa dengan jumlah 
persentasenya 17.7% atau disebut dengan “sedikit sekali” siswa yang 
mendapatkan nilai tersebut “rendah/kurang mampu” dalam membaca al-Qur’an. 
Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.11 Persentase Hasil Tes Pra Kendala dan Upaya Peningkatan 
Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar 
No Jumlah Siswa Kualifikasi Nilai Persentase (%) Keterangan 
1 - A  -  - 
2 74 B 82.2% Pada umumnya 
3 16 C 17.7% Sedikit sekali 
Jmlh Siswa = 90 siswa  Jmlh % = 100 %  
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 Cara untuk mencari persentase dari hasil tes kemampuan baca al-Qur’an 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar untuk yang mendapatkan nilai 
dengan kualifikasi B dan C adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
                              
                        
        
 
Standar nilai : 
 C = 60 - 70 : (Rendah/Kurang Mampu) 
 B = 71 - 80 : (Sedang/Mampu) 
 A = > 81 : (Tinggi/Sangat Mampu)
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1. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi B = 74 siswa. 
 Jadi,  
  
  
              
2. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi C = 16 siswa. 
 Jadi,  
  
  
              
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan 
baca al-Qur’an yang telah peneliti input kembali datanya dari sekolah SMP Negeri 
1 Indrapuri Aceh Besar pada tanggal 5 Februari 2018, maka hasil yang diperoleh 
siswa pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-Qur’an dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
 
______________ 
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 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2009),  h. 
55. 
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Tabel 4.12 Hasil Tes Pasca Kendala dan Upaya Peningkatan Kemampuan 
Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 
No 
Nama 
Aspek Penilaian 
Total Nilai Kualifikasi 
Makhraj Tajwid Kelancaran 
1 Lutfia Najeha 80 81 85 246 82 A 
2 Arini Ulfa Safira 75 78 82 235 78 B 
3 Mujahidin 82 82 85 249 83 A 
4 Safrina 78 78 84 240 80 B 
5 Raisul Amali 82 80 85 247 82 A 
6 Khaliq Maulana 78 80 83 241 80 B 
7 Syahrul Gunawan 78 80 85 243 81 A 
8 Putri Qadrina 80 78 85 243 81 A 
9 Azimul Fata 78 78 80 236 78 B 
10 Putra Rukyatullah 75 75 80 230 78 B 
11 Nabila Mailita 78 80 84 242 81 A 
12 Nora Wardati 78 80 80 238 79 B 
13 Cut Raisatul K 80 78 85 243 81 A 
14 Cut Nova Eliza 80 79 85 244 81 A 
15 Izah Almaila 78 77 80 235 78 B 
16 Thariq Al-Fikki 80 79 82 241 80 B 
17 M. Haikal 75 75 82 232 77 B 
18 Ryvatul Muna 78 80 82 240 80 B 
`19 Misna Maisara 80 79 82 241 80 B 
20 Auliani 78 80 85 243 81 A 
21 Ajmalur Rijal 80 80 84 244 81 A 
22 Dhevi Yuslianda  78 80 80 238 79 B 
23 Annisa Ulghina 78 80 80 238 79 B 
24 Abizard Zikri 80 80 80 240 80 B 
25 Afriana 72 77 78 227 76 B 
26 Bakriz Zarmuji 75 78 80 233 78 B 
27 Cut Farhah 78 80 82 240 80 B 
28 Farah Nurfitrah 78 80 80 238 79 B 
29 Hafiza Uzla 78 78 80 236 78 B 
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30 Hasanus Syazalia 70 72 78 220 73 B 
31 Khairul Hadi 80 78 80 238 79 B 
32 Khairun Nadia 78 78 82 238 79 B 
33 Khuzaimah 80 80 84 244 81 A 
34 M. Fazil 78 78 83 239 80 B 
35 M. Fajar 78 78 80 236 79 B 
36 Muhazzir 80 80 78 238 79 B 
37 Mukhlis 78 77 80 235 78 B 
38 Nur Ismi 75 77 80 232 77 B 
39 Nur Fatia 75 75 78 228 76 B 
40 Nurfatrah Hanim 80 80 82 242 81 A 
41 Raudhatul Jannah 75 75 79 229 76 B 
42 Rokan Azhari 68 70 70 206 69 C 
43 Suci Makhfirah 75 78 80 233 78 B 
44 Wilda Rahmi 75 75 78 228 76 B 
45 Zaitul Munar 72 75 78 225 75 B 
46 Zakya Arwanda 78 80 78 236 79 B 
47 Dina Fadhila 75 75 78 228 76 B 
48 Hidayatullah 75 75 80 230 78 B 
49 Iqbal 70 70 70 210 70 C 
50 Irfan 68 70 72 210 70 C 
51 Ismarita 70 72 75 217 72 B 
52 M. Asybar 78 78 80 236 79 B 
53 Maralisa 70 70 74 214 71 B 
54 Miftahul Jannah 75 72 78 225 75 B 
55 Mustawa Arrija 75 75 80 230 79 B 
56 Nora Fatrina 78 78 82 238 79 B 
57 Putri Auliani 80 79 83 242 81 A 
58 Putri Makhfirah 78 78 81 237 79 B 
59 Putri Nadia 72 72 80 224 75 B 
60 Putri Syahrani 75 78 80 233 78 B 
61 Rahma Hanum 80 79 82 241 80 B 
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62 Rais Nadlir 70 68 72 210 70 C 
63 Reza Fahlifil 75 78 80 233 78 B 
64 Rizki Ramadhana 76 78 80 234 78 B 
65 Surita 72 75 78 225 75 B 
66 Wilza Hanum 75 75 79 229 76 B 
67 Zawanatus Silmi 68 70 72 210 70 C 
68 Zawil Hija 70 73 78 221 74 B 
69 Ahmad Farhan 74 75 80 229 76 B 
70 Akmalia Fitri 75 75 78 228 76 B 
71 Azwar Khalis 78 76 81 235 78 B 
72 Juwani Maulidar 70 70 75 215 72 B 
73 Khaidir Mustajab 75 75 80 230 77 B 
74 Khairul Afnan 78 80 80 238 79 B 
75 M. Ramadhan 68 70 75 213 71 B 
76 Maulina 68 70 70 208 69 C 
77 Miftahul Jannah 73 75 80 228 76 B 
78 M. Iqrak 75 75 80 230 77 B 
79 M. Rahmatullah 76 78 82 236 79 B 
80 Nabila Luqria 70 72 77 219 73 B 
81 Nafisah Hanum 70 70 78 218 72 B 
82 Nurbaiti 75 78 81 234 78 B 
83 Nurul Azmi 75 75 78 228 76 B 
84 Rajulul Funzari 70 70 75 215 72 B 
85 Rifqi Fuadi 68 68 75 211 70 C 
86 Rijal Fahlefi 75 75 78 228 76 B 
87 Ulfia Rahmi 75 75 80 230 77 B 
88 Wahdini 73 75 79 227 76 B 
89 Zahratun Idami 73 75 78 226 75 B 
90 Zulkhairi 70 70 75 215 72 B 
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Dari tabel di atas maka dapat kita simpulkan bahwa jumlah siswa 
keseluruhannya yaitu 90 siswa, maka persentasenya yaitu 100%, sesuai rumus di 
atas: 
Rumus : 
                              
                        
        
 
Jadi,  
  
  
             
 
 Dengan demikian dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 90 siswa, yang 
mendapatkan nilai dari hasil tes pasca kendala dan upaya peningkatan 
kemampuan baca al-Qur’an siswa dengan kualifikasi “A” sebanyak 13 siswa 
dengan jumlah persentasenya 14% atau disebut dengan “sedikit sekali” siswa 
yang mendapatkan nilai “tinggi/sangat mampu” dalam membaca al-Qur’an. 
Selanjutnya yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi “B” sebanyak 70 siswa 
dengan jumlah persentasenya 78% atau disebut dengan “sebagian besar” siswa 
yang mendapatkan nilai tersebut “sedang/mampu” dalam membaca al-Qur’an. 
Sementara yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi “C” berjumlah 7 siswa 
dengan jumlah persentasenya 8% atau disebut dengan “sedikit sekali” siswa yang 
mendapatkan nilai tersebut “rendah/kurang mampu” dalam membaca al-Qur’an. 
Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 Persentase Hasil Tes Pasca Kendala dan Upaya Peningkatan 
Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar 
No Jumlah Siswa Kualifikasi Nilai Persentase (%) Keterangan 
1 13 A  14%  Sedikit sekali 
2 70 B 78% Sebagian besar 
3 7 C 8% Sedikit sekali 
Jmlh Siswa = 90 siswa  Jmlh % = 100 %  
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Cara untuk mencari persentase dari hasil tes pasca kendala dan upaya 
peningkatan kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar untuk yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi A, B, dan C adalah 
sebagai berikut: 
Rumus : 
                              
                        
        
 
Standar nilai : 
 C = 60 - 70 : (Rendah/Kurang Mampu) 
 B = 71 - 80 : (Sedang/Mampu) 
 A = > 81 : (Tinggi/Sangat Mampu)
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1. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi A = 13 siswa. 
   Jadi,  
  
  
            
2. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi B = 70 siswa. 
 Jadi,  
  
  
            
 
3. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi C = 7 siswa. 
 Jadi,  
 
  
           
 Hal ini menunjukkan bahwa hasil tes pra kendala dan upaya peningkatan 
kemampuan baca al-Qur’an pada umumnya siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar yaitu 74 siswa dari keseluruhan jumlah sampel memiliki 
kemampuan baca al-Qur’an dengan standar nilai “B” (sedang/mampu), yang mana 
mereka memperoleh nilai yang tinggi dalam dua kategori penilaian di antara tiga 
kategori penilaian yang ada. Adapun tiga kategori penilaian tersebut yaitu 
______________ 
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 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah…,  h. 55. 
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makhraj, tajwid, dan kelancaran. Dari 74 siswa tersebut yang memperoleh standar 
nilai dengan kualifikasi “B” (sedang/mampu) di antaranya mereka memperoleh 
nilai yang tinggi dalam dua kategori penilaian, ada yang memperoleh nilai yang 
tinggi dalam kategori penilaian kelancaran dan makhraj ada yang memperoleh 
nilai yang tinggi dalam penilaian kelancaran dan tajwid serta ada pula yang 
memperoleh nilai yang tinggi dalam penilaian tajwid dan makhraj. 
 Di samping itu juga hanya sedikit sekali siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar yang memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan standar 
nilai “C” (rendah/kurang mampu) yang terdiri dari 16 siswa di antara 90 siswa. 
Dari 16 siswa tersebut yang memperoleh standar nilai dengan kualifikasi “C” 
(rendah/kurang mampu) di antaranya mereka memperoleh nilai yang rendah 
dalam dua kategori penilaian juga. Ada yang memperoleh nilai yang rendah dalam 
kategori penilaian kelancaran dan makhraj ada yang memperoleh nilai yang 
rendah dengan kategori penilaian kelancaran dan tajwid serta ada pula yang 
memperoleh nilai yang rendah dengan kategori penilaian tajwid dan makhraj. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang mampu atau 
unggul dalam membaca al-Qur’an dengan standar nilai A (tinggi/sangat mampu). 
Berdasarkan hasil tes pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan 
baca al-Qur’an siswa, hal ini menunjukkan bahwa hanya sedikit sekali siswa kelas 
IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang memiliki kemampuan baca al-
Qur’an dengan standar nilai “A” (tinggi/sangat mampu) yang terdiri dari 13 siswa 
di antara 90 siswa yang ada, adapun mereka yang memperoleh nilai dengan 
90 
 
 
 
kualifikasi “A” mereka unggul dalam tiga (3) kategori penilaian yang ada yaitu 
makhraj, tajwid, dan kelancaran. 
Kemudian sebagian besar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar yaitu 70 siswa dari keseluruhan jumlah siswa, memiliki kemampuan baca 
al-Qur’an dengan standar nilai “B” (sedang/mampu), yang mana mereka 
memperoleh nilai yang tinggi dalam dua kategori penilaian di antara tiga kategori 
penilaian yang ada sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Dari 70 siswa 
tersebut yang memperoleh standar nilai dengan kualifikasi “B” (sedang/mampu) 
di antaranya mereka memperoleh nilai yang tinggi dalam dua kategori penilaian, 
ada yang memperoleh nilai yang tinggi dalam kategori penilaian kelancaran dan 
makhraj ada yang memperoleh nilai yang tinggi dalam penilaian kelancaran dan 
tajwid serta ada pula yang memperoleh yang tinggi dalam penilaian tajwid dan 
makhraj. 
 Di samping itu juga hanya sedikit sekali siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar yang memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan standar 
nilai “C” (rendah/kurang mampu) yang terdiri dari 7 siswa di antara 90 siswa. 
Dari 7 siswa tersebut yang memperoleh standar nilai dengan kualifikasi “C” 
(rendah/kurang mampu) di antaranya mereka memperoleh nilai yang rendah 
dalam dua kategori penilaian juga. Ada yang memperoleh nilai yang rendah dalam 
kategori penilaian kelancaran dan makhraj ada yang memperoleh nilai yang 
rendah dengan kategori penilaian kelancaran dan tajwid serta ada pula yang 
memperoleh nilai yang rendah dengan kategori penilaian tajwid dan makhraj.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil tes pra kendala dan 
upaya terhadap peningkatan kemampuan baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar bahwa tidak terdapat siswa yang mampu atau unggul dalam 
membaca al-Qur’an dengan standar nilai “A” (tinggi/sangat mampu). Namun di 
antara mereka hanya terdapat siswa yang mampu mebaca al-Qur’an dengan 
kategori nilai “B” (sedang/mampu) yang terdiri dari 74 siswa di antara 90 siswa, 
dan 16 siswa yang memperoleh standar nilai dengan kualifikasi “C” 
(rendah/kurang mampu).  
Selanjutnya dari hasil tes pasca kendala dan upaya terhadap peningkatan 
kemampuan baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar bahwa 
hanya sedikit sekali siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang 
memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan standar nilai “A” (tinggi/sangat 
mampu) yang terdiri dari 13 siswa di antara 90 siswa yang ada, di samping itu 
sebagian besar di antara mereka siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar yaitu 70 siswa dari keseluruhan jumlah siswa memiliki kemampuan baca al-
Qur’an dengan kategori nilai “B” (sedang/mampu), dan hanya sedikit sekali siswa 
kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang memiliki kemampuan baca al-
Qur’an dengan standar nilai “C” (rendah/kurang mampu) yang terdiri dari 7 siswa 
di antara 90 siswa yang ada. 
C. Kendala-Kendala Siswa Kelas IX Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Baca Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23-25 
November 2017 bahwa yang menjadi kendala siswa kelas IX dalam membaca al-
Qur’an yaitu dalam proses pembelajaran al-Qur’an guru tidak menggunakan 
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metode secara bervariasi, namun hanya berpacu pada beberapa metode saja yaitu 
metode iqra’, baghdadi, dan tilawah, sehingga siswa merasa bosan atau jenuh 
dalam mengikuti proses pembelajaran al-Qur’an dengan sungguh-sungguh 
sehingga menyebabkan mereka tidak mampu membaca al-Qur’an.  
Di samping itu juga kendala yang lain disebabkan oleh faktor lingkungan, 
seperti sibuk dengan penggunaan elektronik teknologi, sehingga mereka tidak ada 
waktu untuk mempelajari al-Qur’an baik ketika berada di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan masyarakat. Serta mereka malas mengikuti program les ngaji 
sore yang telah dibentuk oleh pihak sekolah pada sore hari disebabkan karena 
kelalaian mereka yang disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak 
bermanfaat, seperti main game online, nongkrong di warung kopi, nongkrong di 
warnet, merokok, ugal-ugalan, dan main play station (PS).
110
 
 Dari kendala-kendala siswa maupun guru yang telah peneliti ungkapkan di 
atas, hal ini senada dengan jawaban yang diberikan oleh kepala sekolah terkait 
dengan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada beliau, dengan pertanyaan “apa 
saja kendala yang besar dihadapi guru dalam membina kemampuan baca al-
Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar?” beliau menjawab: 
“Kalau kendala yang berat tidak ada, tapi kadang anak-anak untuk membaca itu 
______________ 
 110 Hasil observasi di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada tanggal 23-25 November 
2017. 
93 
 
 
 
malas, karena kemalasan tersebut sehingga guru merasa kualahan atau bosan dan 
merasa lelah dalam membina mereka.”111 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan kepala sekolah 
dengan pertanyaan “apa saja kendala yang besar dihadapi siswa kelas IX dalam 
membaca al-Qur’an?” beliau menjawab: “Malas membaca karena dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti faktor keluarga, dan lingkungan masyarakat.”112 
 Hasil dari wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan kendala siswa 
dan guru dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa bahwa tidak ada 
kendala besar yang dihadapi guru dalam membina kemampuan baca al-Qur’an 
siswa, namun hanya guru tersebut merasa bosan dan kualahan dalam membina 
mereka disebabkan karena adanya sifat malas siswa dalam membaca al-Qur’an. 
Selanjutnya siswa yang malas membaca al-Qur’an juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan masyarakat dan juga faktor keluarga.  
 Selanjutnya guru PAI kelas IX juga memberikan informasi tentang 
kendala siswa kelas IX dalam membaca al-Qur’an, sesuai dengan pertanyaan yang 
peneliti ajukan kepada guru PAI  tersebut yaitu: “apa saja kendala yang dihadapi 
oleh siswa dalam membaca al-Qur’an?” beliau mengatakan bahwa: 
“Kendalanya yang pertama yaitu dipengaruhi oleh faktor keluarga yaitu 
dari sisi kemampuan keluarga tersebut, terkadang kemampuan orang tua 
tersebut rendah sehingga bimbingan dan perhatian terhadap kemampuan 
baca al-Qur’an anaknya kurang, jadi dengan kurangnya perhatian tersebut 
______________ 
 
111
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 
112
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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anak tidak tahu menahu dan menjadi minder sendiri sehingga apa yang 
dilakukan oleh anak tersebut di luar kontrol orang tua dan anak muncul 
rasa malas.”113 
 
 Hasil dari wawancara dengan guru PAI bahwa yang menjadi kendala 
siswa dalam membaca al-Qur’an yaitu disebabkan oleh kurangnya perhatian dari 
orang tua terhadap kemampuan baca al-Qur’an anak, sehingga dengan kondisi 
tersebut anak muncul rasa malas dan menyebabkan mereka menjadi minder serta 
apa yang dilakukan oleh anak tersebut di luar pengawasan orang tua mereka. 
 Berdasarkan hasil observasi tanggal 23-25 November 2017 dan 
wawancara dengan kepala sekolah serta guru PAI tanggal 25 dan 27 November 
2017 terhadap kendala siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri dalam membaca 
al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kendala Siswa 
a. Hasil Observasi 
1) Guru tidak menggunakan metode secara bervariasi, namun hanya 
berpacu pada beberapa metode saja yaitu metode iqra’, baghdadi, 
dan tilawah, sehingga siswa merasa bosan untuk mempelajari al-
Qur’an dengan sungguh-sungguh. 
2) Faktor lingkungan, seperti sibuk dengan penggunaan teknologi, 
sehingga mereka tidak ada waktu untuk mempelajari  al-Qur’an 
baik ketika berada dilingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat sekitar. 
______________ 
 
113
 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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3) Siswa malas mengikuti program les ngaji yang sudah dibentuk oleh 
pihak sekolah pada sore hari disebabkan karena kelalaian mereka 
yang disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat. 
 
b. Hasil Wawancara 
1) Faktor lingkungan, seperti sibuk dengan penggunaan teknologi, 
sehingga mereka tidak ada waktu untuk mempelajari al-Qur’an 
baik ketika berada dilingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat sekitar. 
2) Siswa malas mengikuti program les ngaji yang sudah dibentuk oleh 
pihak sekolah pada sore hari disebabkan karena kelalaian mereka 
yang disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat. 
3) Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap kemampuan baca al-
Qur’an anak. Dengan kondisi tersebut anak muncul rasa malas dan 
menyebabkan mereka menjadi minder serta apa yang dilakukan 
oleh anak tersebut di luar pengawasan orang tua mereka. 
2. Kendala Guru 
a. Hasil Observasi 
1) Guru merasa bosan dan kualahan dalam membina siswa disebabkan 
karena adanya sifat malas siswa dalam membaca al-Qur’an. Dan 
siswa yang malas membaca al-Qur’an dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan masyarakat dan juga faktor keluarga. 
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2) Guru tidak menguasai metode baca al-Qur’an secara keseluruhan, 
sehingga tidak menggunakan metode secara bervariasi, namun 
hanya berpacu pada beberapa metode saja yaitu metode iqra’, 
baghdadi, dan tilawah, sehingga siswa merasa bosan untuk 
mempelajari al-Qur’an dengan sungguh-sungguh. 
D. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
 
1. Sarana dan Prasarana 
 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23-25 
November 2017 bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar pada umumnya sudah memadai dan layak pakai, 
meskipunada beberapa sarana dan prasrana yang kondisinya masih tidak baik atau 
mengalami kerusakan (kurang layak pakai).
114
 
 Dari kondisi sarana dan prasarana yang telah peneliti uraikan di atas, hal 
ini senada dengan jawaban yang diberikan oleh guru PAI kelas IX terkait dengan 
pertanyaan yang peneliti ajukan kepada beliau, dengan pertanyaan “apakah sarana 
dan prasarana di sekolah ini mendukung kegiatan belajar mengajar terutama untuk 
pembelajaran baca al-Qur’an?” beliau menjawab: “Iya alhamdulillah mendukung 
kalau untuk membaca al-Qur’an yang biasa itu ada, di samping itu lab PAI dan 
metode iqra’nya juga tersedia dalam pengajaran baca al-Qur’an.”115 
______________ 
 114 Hasil observasi di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada tanggal 23-25 November 
2017. 
 115 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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 Hasil dari observasi dan wawancara dengan guru PAI kelas IX terkait 
dengan kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di SMP ini pada umumnya sudah baik 
dan mendukung proses pembelajaran baca al-Qur’an khususnya siswa kelas IX, di 
samping itu juga tersedia program pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan 
metode iqra’ yang diselenggarakan pada lab PAI guna menunjang proses 
pembelajaran baca al-Qur’an yang berlangsung di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar. 
2. Pendidik atau Guru 
 Sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23-25 
November 2017 bahwa pendidik atau tenaga kependidikan SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar berjumlah 37 orang, di antaranya guru PNS terdiri dari 28 
orang, guru CPNS sebanyak 1 orang, guru tetap yayasan atau pegawai tetap 
yayasan (GTY/PTY) berjumlah 1 orang, guru honor terdiri dari 5 orang, tenaga 
honor sekolah berjumlah 2 orang, guru Mapel terdiri dari 30 orang di antaranya 
guru Bahasa Inggris 2 orang, guru PJOK 2 orang, guru Prakarya 1 orang, guru 
Matematika 4 orang, guru IPA 3 orang, guru PAI 4 orang, guru IPS 4 orang, guru 
Bahasa Indonesia 3 orang, guru Seni Budaya 5 orang, guru PPKN 2 orang, guru 
BK berjumlah 1 orang, dan tenaga administrasi sekolah berjumlah sebanyak 5 
orang serta 5 orang guru PAI SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar.
116
 
______________ 
 116 Hasil observasi di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada tanggal 23-25 November 
2017 dan dataarsip bagian T.U Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Kecamatan Indrapuri Kabupaten 
Aceh Besar Tahun 2017. 
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 Di samping itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar terkait dengan pertanyaan yang 
peneliti ajukan kepada beliau, dengan pertanyaan “bagaimana kualifikasi guru 
Pendidikan Agama di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar  yang sering mengikuti 
pelatihan, penataran, diklat, dan seminar dalam kemampuan baca al-Qur’an?” 
beliau menjawab: “Alhamdulillah baik, dan semua mereka mampu membaca al-
Qur’an dengan baik.”117 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan kepala sekolah 
SMP ini dengan pertanyaan “bagaimana bentuk pembinaan guru Pendidikan 
Agama di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar terhadap kemampuan baca al-
Qur’an siswa?” beliau menjawab: 
“Kalau untuk pembinaan gurunya itu ada seperti pembinaan 
pengetahuannya dan yang membina mereka adalah tim dari pusat dinas 
pendidikan, mereka datang sebulan sekali untuk mengumpulkan mereka 
(guru PAI) serta membinanya dan proses pembinaannya seperti pelatihan, 
seminar dan diskusi bersama.”118 
 
 Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah terkait kondisi 
guru atau pendidik SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar bahwa di antara mereka 
semuanya mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, di samping itu 
mereka juga ada pembinaan pengetahuan terkait dengan kemampuan baca al-
______________ 
 
117
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 
118
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
99 
 
 
 
Qur’an yang langsung dibina oleh tim dinas pendidikan pusat kabupaten yang 
diselenggarakan dalam jangka waktu satu bulan sekali. 
3. Program 
 Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23-25 November 
2017 bahwa program yang diadakan oleh SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
dalam proses penunjangan kemampuan baca al-Qur’an siswa yaitu seperti 
kegiatan praktek membaca al-Qur’an siswa yang dibina langsung oleh guru PAI 
melalui les ngaji sore yang diadakan oleh sekolah, di samping itu juga tersedia lab 
PAI bagi mereka yang memang pada saat ada tugas-tugas yang berkenaan dengan 
tulis baca al-Qur’an tidak bisa, jadi ada guru pembimbingnya di lab PAI dan 
mereka dimasukkan ke ruang itu untuk dibimbing cara membaca al-Qur’an dan 
cara menulisnya.
119
 
 Dari program-program yang telah peneliti ungkapkan di atas, hal ini 
senada dengan jawaban yang diberikan oleh kepala sekolah terkait dengan 
pertanyaan yang peneliti ajukan kepada beliau, dengan pertanyaan “apa saja 
program pembinaan baca al-Qur’an untuk siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar?” beliau menjawab: “Kalau programnya kita kembalikan kepada guru 
agamanya masing-masing, karena itu sudah ada dalam kurikulum agamanya 
______________ 
 119 Hasil observasi di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada tanggal 23-25 November 
2017. 
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misalnya seperti kapan praktek membaca al-Qur’an itu sesuai dengan jadwal dan 
kurikulum yang ada.”120 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan kepala sekolah 
dengan pertanyaan “bagaimana kebijakan SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
terhadap siswa kelas IX yang lemah dalam membaca al-Qur’an?” beliau 
menjawab:“Akan dibina khusus oleh guru agamanya masing-masing melalui les 
ngaji sore yang diadakan oleh sekolah.”121 
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa untuk program 
pembelajaran baca al-Qur’an itu tergantung kepada guru PAI, karena itu sudah 
tercantum dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan. Di samping itu juga, bagi siswa-siwa yang kurang mampu dalam 
membaca al-Qur’an maka akan dibina khusus oleh guru agama melalui les ngaji 
sore yang diselenggarakan oleh sekolah. Hal ini juga sesuai yang disampaikan 
oleh guru PAI terkait dengan program bagi siswa yang kurang mampu dalam 
membaca al-Qur’an, berikut informasi yang beliau sampaikan: 
“Kami dari pihak guru PAI juga ada program tambahan seperti program 
diniyah atau les ngaji sore bagi mereka yang tidak bisa membaca al-
Qur’an sama sekali dan itu kami sudah dapat izin dan persetujuan dari 
pihak sekolah yang berwajib dan staf guru yang ada di SMP ini. Di 
samping itu kami juga ada lab PAI bagi mereka yang memang pada saat 
ada tugas-tugas yang berkenaan dengan baca tulis al-Qur’an tidak bisa, 
______________ 
 120 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 121 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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jadi ada guru pembimbingnya di lab PAI dan mereka dimasukkan ke ruang 
itu untuk dibimbing cara membaca al-Qur’an dan cara menulisnya.”122 
 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 
1 Indrapuri Aceh Besar terkait dengan program yang diadakan oleh SMP ini 
dalam proses penunjangan kemampuan baca al-Qur’an siswa yaitu tersedianya 
program tambahan seperti program diniyah atau les ngaji sore bagi siswa yang 
kurang mampu dalam membaca al-Qur’an, di samping itu program tersebut juga 
sudah mendapat izin dan persetujuan dari pihak sekolah yang berwajib dan staf 
guru yang ada di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. Kemudian juga didukung 
dengan adanya lab PAI, dan bagi siswa yang memiliki tugas-tugas berkenaan 
dengan baca tulis al-Qur’an tidak bisa, maka akan langsung dibimbing oleh guru 
PAI yang berada di lab PAI. 
 Berdasarkan hasil observasi tanggal 23-25 November 2017 dan 
wawancara dengan kepala sekolah serta guru PAI tanggal 25 dan 27 November 
2017 terkait dengan program-program yang dilaksanakan oleh pihak sekolah 
terhadap siswa yang kurang mampu dalam membaca al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: 
a. Bimbingan belajar baca tulis al-Qur’an bagi siswa yang kurang mampu 
dalam membaca al-Qur’an di lab PAI. 
b. Program diniyah atau les ngaji sore (program dari sekolah). 
c. TPA (taman pendidikan anak-anak yang diselenggarakan oleh Camat). 
4. Strategi dan Metode 
______________ 
 122 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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 Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar terkait upaya-upaya yang ditempuh sekolah dalam 
membantu siswa yang kurang mampu membaca al-Qur’an, dengan pertanyaan 
“apa saja upaya-upaya sekolah dalam membantu siswa yang lemah dalam 
membaca al-Qur’an?” beliau menjawab: “Itu melalui les ngaji sore yang diadakan 
oleh pihak sekolah yang dibina langsung oleh guru agama, karena kita ada 5 orang 
guru agama, dan alhamdulillah juga memenuhi standarnya.”123 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan guru PAI kelas IX 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar dengan pertanyaan “strategi apa saja yang 
dapat diterapkan dalam belajar baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar?” beliau menjawab: “Kami dari pihak guru agama tetap berusaha agar 
mereka itu senang dengan membaca al-Qur’an dengan metode-metode yang baru 
seperti metode iqra’ yang ada sekarang juga dengan bacaan-bacaan lagu seperti 
tilawah.”124 
 Selanjutnya peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan guru PAI dengan 
pertanyaan “metode apa saja yang dapat diterapkan oleh guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar?” beliau menjawab: “Di antaranya ada metode iqra’, metode baghdadi, 
mengajarkan baca al-Qur’an dengan irama lagu (tilawah), namum sebagian dari 
______________ 
 123 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 124 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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mereka ada juga yang masih menyukai dengan metode lama padahal metode lama 
dengan metode sekarang tujuannya sama.”125 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara yang terakhir kalinya 
dengan guru PAI terkait dengan upaya yang ditempuh sekolah terhadap siswa 
yang lemah dalam membaca al-Qur’an dengan pertanyaan “bagaimana upaya 
yang ditempuh oleh pihak sekolah untuk mengatasi problem kemampuan baca al-
Qur’an bagi siswa yang lemah dalam membaca al-Qur’an?” beliau menjawab: 
“Itu dengan cara mengadakan program diniyah atau belajar les ngaji sore yang 
merupakan program dari sekolah dan TPA (Taman Pendidikan Anak) yang 
merupakan program dari luar sekolah.”126 
 Dari hasil wawancara yang telah peneliti laksanakan dengan kepala 
sekolah dan guru PAI SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar bahwa upaya-upaya 
sekolah dalam membantu siswa yang lemah dalam membaca al-Qur’an yaitu 
melalui les ngaji sore yang diadakan oleh pihak sekolah dan dibina langsung oleh 
guru agama. Di samping itu juga terselenggara program TPA (Taman Pendidikan 
Anak), namum program ini merupakan program dari luar sekolah. Kemudian 
pihak guru agama SMP ini juga berusaha dengan semaksimal mungkin dalam 
mengajak siswa agar mereka senang dengan membaca al-Qur’an melaui metode-
______________ 
 125 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 126 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
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metode yang diterapkan oleh guru agama seperti metode iqra’, metode baghdadi, 
dan juga dengan bacaan-bacaan lagu seperti tilawah (metode tilawah). 
5. Evaluasi 
 Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar terkait kemampuan baca al-Qur’an siswa dengan pertanyaan 
“bagaimana kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar?” beliau menjawab: “Alhamdulillah sudah dites dan menurut laporan 
dari guru-guru baik meskipun di antara mereka masih terdapat yang rendah atau 
kurang mampu dalam membaca al-Qur’an.”127 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan guru PAI kelas IX 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar dengan pertanyaan “adakah perbedaan 
kemampuan baca al-Qur’an siswa yang berasal dari MI dan SD dalam mengikuti 
pembelajaran al-Qur’an di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar?” beliau 
menjawab: “Secara umum tidak beda karena selama ini sekolah ada program 
diniyah sore seperti les atau TPA, kalau mereka yang rajin belajar walaupun dari 
SD atau MI tetap kemampuannya sama atau seimbang.”128 
 Selanjutnya peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan guru PAI kelas 
IX dengan pertanyaan “faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan 
baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar?” beliau menjawab: 
______________ 
 127 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Bapak 
Syamsul Bahri S.Pd, pada jam 09:15 WIB pada tanggal 27 November 2017 di Ruang Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 128 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
105 
 
 
 
“Faktor sosial sangat mempengaruhi seperti faktor keluarga dan 
lingkungan sekitar, seperti ada orang tua yang membelikan mereka hp 
untuk anak-anak dengan itu anak-anak tersebut berkurang minat untuk 
membaca al-Qur’an karena dipengaruhi oleh berbagai hal yang ada di hp 
seperti game, social media, dsbg. Kemudian kalau faktor lingkungan 
seperti dipengaruhi oleh teman, dengan siapa mereka bergaul sehingga 
kebiasaan-kebiasaan mereka yang terdapat dalam lingkungan tersebut akan 
terbawa oleh anak-anak, seperti nongkrong di warkop, merokok, 
nongkrong di rental ps, warnet, ugal-ugalan, bahkan lebih parahnya lagi 
bagi mereka yang lingkungan sekitarnya dipengaruhi oleh benda-benda 
haram seperti narkoba, sabu-sabu, dan sejenisnya.”129 
 
 Kemudian peneliti melanjutkan lagi wawancara dengan guru PAI kelas IX 
terkait faktor pendukung dan penghambat terhadap kemampuan baca al-Qur’an 
siswa dengan pertanyaan “apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar?” beliau menjawab: 
“Faktor pendukungnya seperti dengan adanya sarana TPA-TPA yang 
digalakkan atau diselenggarakan oleh camat dan juga adanya program 
tambahan les ngaji sore dan alhamdulillah pak camat kita mengalakkan 
setiap desa itu ada TPA kemudian juga dari kabupaten mengalakkan anak 
belajar ngaji ba’da maghrib (Beut lheuh maghreb). Kalau faktor 
penghambatnya itu dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial masyarakat, 
apalagi seperti saat musim bola, kadang-kadang pada saat itu anak-anak 
terpengaruh juga dengan keadaan yang di alami saat itu, seprti bolos 
sekolah, tidak masuk program yang diadakan sekolah (les ngaji sore),tidak 
masuk program yang diadakan oleh luar sekolah (TPA) karena nonton bola 
dan sebagainya.”130 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti laksanakan dengan 
kepala sekolah dan guru PAI SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar bahwa 
______________ 
 129 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
 130 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar Ibu 
Zahida Sulaiman, pada jam 11:23 WIB pada tanggal 25 November 2017 di Ruang Guru Sekolah 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
106 
 
 
 
kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri pada 
umumnya sudah baik berdasarkan hasil tes dan laporan dari guru-guru SMP 
tersebut, meskipun masih terdapat di antara mereka yang rendah atau kurang 
mampu dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Kemudian juga secara 
umum tidak ada perbedaan kemampuan baca al-Qur’an antara siswa yang berasal 
dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan siswa yang berasal dari Sekolah Dasar (SD), 
dikarenakan pihak sekolah telah mengadakan progran diniyah sore atau les ngaji 
sore dan juga TPA-TPA. Jadi bagi mereka baik yang berasal dari MI atau SD 
tetap kemampuannya sama atau seimbang jika mereka rajin belajar dengan 
mengikuti program baik yang diadakan oleh pihak sekolah yaitu les ngaji sore 
maupun yang diadakan oleh pihak luar sekolah yaitu TPA-TPA. 
 Di samping itu juga faktor yang mempengaruhi kemampuan baca al-
Qur’an siswa adalah faktor sosial yaitu faktor keluarga dan lingkungan sekitar. 
Contoh faktor keluarga seperti adanya orang tua yang membelikan elektronik 
hand phone (hp) untuk anak-anaknya, maka dengan itu anak-anak tersebut dapat 
berkurang minat untuk membaca al-Qur’an karena dipengaruhi oleh berbagai hal 
yang terdapat dalam elektronik hand phone tersebut seperti game online, sosial 
media, dan berbagai hal lainnya. Selanjutnya faktor lingkungan contohnya seperti 
dipengaruhi oleh teman-teman disekitar, kemudian dengan siapa mereka bergaul 
sehingga kebiasaan-kebiasaan mereka yang terdapat dalam lingkungan tersebut 
akan terbawa oleh anak-anak, seperti nongkrong di warung kopi, merokok, 
nongkrong di rental play station (ps), warnet, ugal-ugalan, bahkan lebih parahnya 
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lagi bagi mereka yang lingkungan sekitarnya dipengaruhi oleh benda-benda haram 
seperti narkoba, sabu-sabu, dan sejenisnya. 
 Selanjutnya juga terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa. Di antara faktor pendukungnya 
seperti adanya program tambahan les ngaji sore dan juga sarana tpa-tpa yang 
digalakkan atau diselenggarakan oleh camat, yang mana setiap desa di Kecamatan 
Indrapuri harus ada TPA. Kemudian dari pihak Kabupaten juga mengalakkan 
program anak belajar ngaji ba’da maghrib (Beut lheuh maghreb). Selanjutnya 
faktor penghambat contohnya seperti siswa-siwa atau anak-anak yang dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan sosial masyarakat, apalagi seperti saat musim bola kadang-
kadang anak-anak dipengaruh dengan keadaan yang dialami pada saat itu, 
sehingga tidak sedikit dari mereka yang bolos dari sekolah kemudian tidak 
mengikuti program yang diadakan oleh pihak sekolah (les ngaji sore) serta 
program yang diadakan oleh pihak luar sekolah atau camat (TPA) dan sebagainya. 
 Berikut akan di uraikan secara rinci terhadap kendala yang dihadapi siswa 
dan guru serta upaya yang ditempuh oleh SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar. 
1. Kendala Yang Dihadapi Siswa 
a. Guru tidak menggunakan metode secara bervariasi, namun hanya 
berpacu pada beberapa metode saja yaitu metode iqra’, baghdadi, dan 
tilawah, sehingga siswa merasa bosan untuk mempelajari al-Qur’an 
dengan sungguh-sungguh. 
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b. Faktor lingkungan, seperti sibuk dengan penggunaan teknologi, sehingga 
mereka tidak ada waktu untuk mempelajari  al-Qur’an baik ketika berada 
di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat sekitar. 
c. Siswa malas mengikuti program les ngaji yang sudah dibentuk oleh pihak 
sekolah pada sore hari disebabkan karena kelalaian mereka yang 
disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat. 
d. Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap kemampuan baca al-Qur’an 
anak. Dengan kondisi tersebut anak muncul rasa malas dan menyebabkan 
mereka menjadi minder serta apa yang dilakukan oleh anak tersebut di 
luar pengawasan orang tua mereka. 
 
 
2. Upaya Yang Ditempuh 
a. Pihak Kecamatan Indrapuri (Camat dan Muspika Indrapuri) 
1) Mengadakan atau menggalakkan program TPA (Taman Pendidikan 
Anak) di setiap desa yang ada di Kecamatan Indrapuri. 
b. Pihak Kabupaten Aceh Besar 
1) Mengadakan program nagji setelah maghrib (beut ba’da maghrib / 
beut lheuh maghreb) yang diadakan di tempat-tempat pengajian, 
seperti masjid, menasah-menasah, dan rumah ngaji (rumoh beut). 
c. Lembaga Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
1) Menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai seperti lab PAI. 
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2) Melakukan pembinaan terhadap guru bidang studi PAI khususnya 
yang langsung dibina oleh tim dinas pendidikan pusat kabupaten yang 
diselenggarakan dalam jangka waktu satu bulan sekali. 
3) Menyediakan program pembelajaran baca al-Qur’an atau les ngaji 
sore dan dibina langsung oleh guru bidang studi PAI bagi siswa yang 
kurang mampu dalam membaca al-Qur’an yang dilaksanakan di lab 
PAI SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
d. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
1) Menyiapkan guru yang memenuhi standar dan mampu membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar, khususnya guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. 
 
 
e. Guru Agama SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
1) Menyediakan bimbingan belajar baca tulis al-Qur’an bagi siswa yang 
kurang mampu dalam membaca al-Qur’an di lab PAI saat jam 
pelajaran berlangsung. 
2) Berusaha agar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri khususnya 
tetap senang dalam membaca al-Qur’an dengan metode yang 
diajarkan, seperti metode iqra’, metode baghdadi, dan metode tilawah. 
3) Melakukan tes kemampuan baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar yang dilaksanakan secara berkala, sesuai dengan 
kesepakatan bersama antar guru. 
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3. Kendala Yang Dihadapi Guru 
a. Guru merasa bosan dan kualahan dalam membina siswa disebabkan 
karena adanya sifat malas siswa dalam membaca al-Qur’an, dan siswa 
yang malas membaca al-Qur’an dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
masyarakat dan juga faktor keluarga. 
b. Guru tidak menguasai metode baca al-Qur’an secara keseluruhan, 
sehingga tidak menggunakan metode secara bervariasi, namun hanya 
berpacu pada beberapa metode saja yaitu metode iqra’, baghdadi, dan 
tilawah, sehingga siswa merasa bosan untuk mempelajari al-Qur’an 
dengan sungguh-sungguh. 
 
 
 
4. Upaya Yang Ditempuh 
a. Lembaga Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
1) Melakukan pembinaan terhadap guru bidang studi PAI khususnya 
yang langsung dibina oleh tim dinas pendidikan pusat kabupaten yang 
diselenggarakan dalam jangka waktu satu bulan sekali. 
b. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
1) Menyiapkan guru yang memenuhi standar dan mampu membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar, khususnya guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Guru Agama SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
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1) Berusaha agar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri khususnya 
tetap senang dalam membaca al-Qur’an dengan metode yang 
diajarkan, seperti metode iqra’, metode baghdadi, dan metode tilawah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Kemampuan Baca Al-Qur`an 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar”, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil tes pra kendala dan upaya terhadap peningkatan 
kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar yang peneliti dapatkan dari lapangan dengan jumlah sampel 90 siswa. 
Terdapat sebanyak 74 siswa dengan persentase 82,2% (pada umumnya) 
siswa mampu membaca al-Quran dengan kualifikasi nilai “B” dengan 
kemampuan sedang/mampu, sedangkan 16 siswa dengan persentase 17,7% 
(sedikit sekali) siswa mendapatkan kualifikasi dengan kategori nilai “C” 
yang mana kurang mampu atau rendah dalam membaca al-Qur’an. Hal ini 
terbukti dan menunjukkan bahwasanya tidak terdapat dari sampel tersebut 
yang mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “A” dengan 
kemampuan sangat mampu atau tinggi. Jadi peneliti mendapatkan hasil 
bahwasanya siswa-siswi SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada 
umumnya mampu membaca al-Qur’an dengan benar, meskipun ada diantara 
mereka masih terdapat yang kurang mampu atau rendah dalam mebaca al-
Qur’an dengan baik dan benar. 
2. Berdasarkan hasil tes pasca kendala dan upaya terhadap peningkatan 
kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
112 
 
Besar bahwa hanya terdapat 13 siswa dengan persentase 14% (sedikit 
sekali) siswa yang mampu membaca al-Quran dengan kualifikasi nilai “A” 
dengan kemampuan tinggi/sangat mampu, selanjutnya terdapat 70 siswa 
dengan persentase 78% (sebagian besar) siswa yang mampu membaca al-
Quran dengan kualifikasi nilai “B” dengan kemampuan sedang/mampu, dan 
7 siswa dengan persentase 8% (sedikit sekali) siswa yang mampu membaca 
al-Quran dengan kualifikasi nilai “C” dengan kemampuan rendah/kurang 
mampu. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat di lapangan bahwasanya, para 
siswa-siswi SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar memiliki beberapa kendala 
dalam kemampuan membaca al-Qur`an dengan baik dan benar, diantaranya: 
a. Kemalasan para siswa-siswi yang enggan membaca al-Qur`an 
disebabkan karena kemajuan teknologi yang melalaikan mereka. 
b. Guru menjadi jenuh, malas dan bosan yang disebabkan karena 
kemalasan para siswa-siswi SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
khususnya siswa-siswi kelas IX dalam membaca al-Qur’an. 
c. Guru tidak memiliki inovasi metode dalam mengajar al-Qur’an, 
sehingga terpaku pada metode iqra`, baghdadi, dan tilawah saja, hal ini 
juga membuat para siswa jenuh. 
4. Berdasarkan hasil penelitain yang peneliti dapat dari lapangan bahwasnya, 
sekolah tersebut memiliki upaya dalam menaggulangi masalah terhadap 
siswa-siswi yang lemah atau kurang mampu dalam membaca al-Qur’an 
dengan baik dan benar, diantaranya: 
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a. Sekolah mengadakan les pengajian pada sore hari yang di isi oleh guru 
PAI yang ada di sekolah. 
b. Pihak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri menyediakan bimbingan 
belajar baca tulis al-Qur’an bagi siswa yang kurang mampu dalam 
membaca al-Qur’an di lab PAI saat jam pelajaran berlangsung. 
c. Pihak Kecamatan Indrapuri mengadakan atau menggalakkan program 
TPA (Taman Pendidikan Anak) di setiap desa yang ada di Kecamatan 
Indrapuri. 
d. Pihak Kabupaten Aceh Besar mengadakan program ngaji setelah 
maghrib (beut ba’da maghrib / beut lheuh maghreb) yang diadakan di 
tempat-tempat pengajian, seperti masjid, menasah-menasah, dan rumah 
ngaji (rumoh beut). 
e. Tugas guru tersebut memberikan seputar materi agama seperti diniyah 
serta mengajarkan tatacara baca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
f. Pembinaan guru-guru PAI terkait masalah minimnya minat dan 
kurangnya kemampuan membaca al-Qur’an siswa yang dilakukan 
langsung oleh dinas pendidikan kabupaten. 
 
B. Saran 
Guru-guru PAI seharusnya memiliki bekal mengajar yang cukup sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar, 
sebagaimana yang diharapkan pada masa depan dengan berbagai inovasi yang 
baru dalam mendidik. Tujuannya adalah agar para peserta didik tertarik dan 
114 
 
berminat dalam mempelajari agama khususnya dalam membaca al-Qur`an. Selain 
itu, sekolah seharusnya memberikan peraturan ketat saat penerimaaan siswa baru 
terkait bacaan al-Qur’an menjadi tes utama tanpa pilih kasih. Mendatangkan 
pemateri baca al-Qur’an yang berbeda dengan guru-guru yang ada di sekolah, 
agar tidak terkesan monoton dan menarik siswa-siswi dalam mengikuti 
pembelajaran baca al-Qur’an. 
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Lembar Pengamatan Pembelajaran (Observasi Teaching) 
Pedoman Observasi Proses Pembelajaran Baca Al-Qur’an 
Judul Skripsi         : Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 
                                Indrapuri Aceh Besar 
Lokasi Penelitian  : SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Aspek yang diamati Uraian Ya Tidak Keterangan 
1 Kepribadian guru 1. Berpakaian sopan 
dan rapi 
2. Menunjukkan mimik 
wajah yang ramah 
3. Beribawa 
4. Tidak merokok di 
kelas 
5. Tidak melakukan 
pelecehan moral di 
kelas 
   
2 Keterampilan 
membuka pelajaran 
1. Memberi salam 
2. Memulai dengan 
basmalah dan do’a 
3. Memberi motivasi 
4. Menjelaskan dengan 
santun 
   
3 Media yang 
digunakan 
1. Menggunakan 
gambar/peta/simbol 
2. Menggunakan media 
audio 
3. Menggunakan media 
audio-visual 
4. Mengguanakan 
perangkat 
multimedia 
   
4 Penguasaan materi 
ajar 
1. Tidak menguasai 
2. Sebagain kecil 
menguasai 
3. Sebagian besar 
menguasai 
   
4. Menguasai semua 
dengan baik 
5 Proses/keterampilan 
membaca al-Qur’an 
1. Kelancaran dalam 
membaca al-Qur’an 
2. Ketepatan dalam 
membaca al-Qur’an 
sesuai dengan kaidah 
tajwid 
3. Kesesuaian membaca 
dengan Makhrajnya 
   
6 Penggunaa strategi 
pembelajaran 
1. Monoton pada satu 
metode saja 
2. Bervariasi tetapi 
kurang tepat 
3. Bervariasi dan 
relevan dengan 
materi ajar 
4. Bervariasi, tepat dan 
menyenangkan 
   
7 Penggunaan metode 
pembelajaran 
1. Monoton pada satu 
metode saja 
2. Bervariasi tetapi 
kurang tepat 
3. Bervariasi dan 
relevan dengan 
materi ajar 
4. Bervariasi, tepat dan 
menyenangkan 
   
8 Keterampilan 
menjelaskan 
1. Menjelaskan secara 
deskriptif 
2. Menjelaskan secara 
analisa 
3. Menjelaskan secara 
analisa disertai 
contoh yang banyak 
4. Menjelaskan secara 
analisa, jelas, dan 
tuntas 
   
9 Pelaksanaan Evaluasi 1. Kognitif saja 
2. Kognitif dan afektif 
   
tetapi tidak 
mendalam 
3. Memberi penekanan 
pada ranah afektif 
4. Penilaian ranah 
afektif secara khusus 
 
Banda Aceh, 31 Oktober 2017 
 
 
(Muzaris Masyhudi) 
Nim. 211 323 900 
 
Mengetahui, 
Pembimbing I                Pembimbing II 
 
 
 
(Dra. Hamdiah, MA)    (Ainal Mardhiah, S.Ag, M.Ag) 
Nip.      Nip.  
LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN BACA AL-QUR’AN SISWA 
KELAS IX SMP NEGERI 1 INDRAPURI ACEH BESAR 
 
IDENTITAS SISWA SMP NEGERI 1 INDRAPURI ACEH BESAR 
Nama    : _____________________________________________ 
NIS    : _____________________________________________ 
Tempat/Tanggal Lahir : _____________________________________________ 
Kelas    : _____________________________________________ 
Alamat Sekarang  : _____________________________________________ 
Telah melaksanakan tes kemampuan baca al-Qur’an pada hari ................... tanggal 
.................................. di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar dengan hasil: 
 
No. 
 
Indikator Yang Dinilai 
 
Nilai 
 
Kualifikasi 
 
Keterangan 
 
1. 
 
Makhraj 
   
 
2. 
 
Tajwid 
   
 
3. 
 
Kelancaran/Kemahiran 
   
 
 
   
 
Indrapuri, ...................................... 
Yang Menguji 
 
 
 
(                                             ) 
 
Kualifikasi :  
 C = 60 -  70 : (Rendah/Kurang Mampu) 
 B = 71 - 80 : (Sedang/Mampu) 
 A = > 81 : (Tinggi/Sangat Mampu) 
   
 
Note: Untuk ayat yang dibaca saat melakukan tes akan peneliti pilih secara acak agar 
lebih objektif.  
Kepala Sekolah Syamsul Bahri S.Pd, Senin 27 November 2017 
1. Bagaimana kualifikasi guru Pendidikan Agama di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar  yang 
sering mengikuti pelatihan, penataran, diklat, dan seminar dalam kemampuan baca 
Qur’an? 
Jawaban : Alhamdulillah baik, dan semua mereka mampu membaca Al-Qur’an dengan 
baik.  
2. Bagaimana bentuk pembinaan guru Pendidikan Agama di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar 
terhadap kemampuan baca Al-Qur’an siswa? 
Jawaban : Kalau untuk pembinaan gurunya itu ada, seperti pembinaan pengetahuannya 
dan yang membina mereka adalah tim dari pusat dinas pendidikan mereka 
datang sebulan sekali untuk mengumpulkan mereka dan membinanya dan 
proses pembinaannya seperti pelatihan, seminar dan diskusi bersama. 
3. Apa saja program pembinaan baca Al-Qur’an untuk siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri 
Aceh Besar? 
Jawaban : Kalau programnya kita kembalikan kepada guru agamanya masing-masing 
karena itu sudah ada dalam kurikulum agamanya misalnya seperti kapan 
praktek membaca al-qur’an, itu sesuai dengan jadwal dan kurikulum yang ada. 
4. Bagaimana kemampuan baca Al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar? 
Jawaban : Alhamdulillah sudah di tes dan menurut laporan dari guru-guru baik meskipun 
di antara mereka masih terdapat yang rendah atau kurang mampu dalam 
membaca al-Qur’an. 
5. Apa saja kendala yang besar dihadapi guru dalam membina kemampuan baca Al-Qur’an 
siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar? 
Jawaban : Kalau kendala yang berat tidak ada, tapi kadang anak-anak untuk membaca itu 
malas, karena kemalasan tersebut sehingga guru merasa kualahan atau bosan 
dan merasa lelah dalam membina mereka.  
6.  Apa saja kendala yang besar dihadapi siswa kelas IX dalam membaca Al-Qur’an? 
Jawaban : Malas membaca karena di pengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor 
keluarga, lingkungan masyarakat.  
7. Bagaimana kebijakan SMPN 1 Indrapuri terhadap siswa kelas IX yang lemah dalam 
membaca Al-Qur’an? 
Jawaban : Akan dibina khusus oleh guru agamanya masing-masing melalui les sore yang 
diadakan oleh sekolah. 
8. Apa saja upaya-upaya sekolah dalam membantu siswa yang lemah dalam membaca Al-
Qur’an? 
Jawaban : Itu melalui les ngaji sore yang diadakan oleh pihak sekolah yang dibina 
langsung oleh guru agama, karena kita ada 5 orang guru agama, dan 
alhamdulillah juga memenuhi standarnya. 
 
Guru Pai Ibu Sarwati Zamzam dan Ibu Zahida Sulaiman, Sabtu 25 November 2017 
1. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini mendukung kegiatan belajar mengajar 
terutama untuk pengajaran baca Al-Qur’an ? 
Jawaban : Iya alhamdulillah mendukung kalau untuk memba al-Qur’an yang biasa itu 
ada, di samping itu lab PAI dan metode iqra’ nya juga tersedia dalam 
pengajaran baca al-Qur’an. 
2. Adakah perbedaan kemampuan baca Al-Qur’an siswa yang berasal dari MI dan SD 
dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
Jawaban : Secara umum tidak beda, karena selama ini sekolah ada program diniyah sore 
seperti les atau tpa kalau mereka yang rajin belajar walaupun dari SD atau MI 
tetap kemampuannya sama atau seimbang. 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan baca Al-Qur’an siswa SMPN 1 
Indrapuri Aceh Besar ? 
Jawaban : Faktor mensos sosial sangat mempengaruhi seperti faktor keluarga dan 
lingkungan sekitar, seperti ada orang tua yang membelikan mereka hp untuk 
anak-anak dengan itu anak-anak tersebut berkurang minat untuk membaca al-
Qur’an karena dipengaruhi oleh berbagai hal yang ada di hp seperti game, 
sosmed, dsbg. Kemudian kalau faktor lingkungan seperti dipengaruhi oleh 
teman, dengan siapa mereka bergaul sehingga kebiasaan-kebiasaan mereka 
tersebut yang terdapat dalam lingkungan tersebut akan terbawa akan terbawa 
oleh anak-anak, seperti nongkrong di warkop, merokok, nongkrong di rental 
ps, warnet, ugal-ugalan, bahkan lebih parahnya lagi bagi mereka yang 
lingkungan sekitarnya dipengaruhi oleh benda-benda haram seperti narkoba, 
sabu-sabu, dan sejenisnya. 
4. Strategi apa saja yang dapat diterapkan dalam belajar baca Al-Qur’an siswa SMPN 1 
Indrapuri Aceh Besar ? 
Jawaban : Kami dari pihak guru agama tetap berusaha agar mereka itu senang dengan 
membaca Al-Qur’an dengan metode-metode yang baru seperti metode iqra’ 
yang ada sekarang ada juga dengan bacaan-bacaan lagu seperti tilawah. 
5. Program apa saja yang diterapkan dalam upaya meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
Jawaban : Kami dari pihak guru pai juga ada program tambanahn seperti les diniyah atau 
program sore bagi mereka yang tidak bisa membaca Al-Qur’an sama sekali 
dan itu kami sudah dapat izin dan persetujuan dari pihak sekolah yang 
berwajib dan staf guru yang ada di SMP ini. Di samping itu kami juga ada lab 
PAI bagi mereka yang memang pada saat ada tugas-tugas yang berkenaan 
dengan tulis baca Al-Qur’an tidak bisa, jadi ada guru pembimbingnya di lab 
PAI dan mereka dimasukkan ke ruang itu untuk dibimbing cara membaca Al-
Qur’an dan cara menulisnya.    
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
Jawaban : Faktor pendukungnya seperti dengan adanya sarana tpa-tpa yang digalakkan 
atau diselenggarakan oleh camat dan juga adanya program tambahan les ngaji 
sore dan alhamdulillah pak camat kita mengalakkan setiap desa itu ada tpa 
kemudian juga dari kabupaten mengalakkan anak belajar ngaji ba’da maghrib. 
Kalau faktor penghambatnya itu dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial 
masyarakat, apalagi seperti saat musim bola, kadang-kadang pada saat itu 
anak-anak terpengaruh juga dengan keadaan yang di alami saat itu, seprti 
bolos sekolah tidak masuk tpa karena nonton bola dan sebagainya.    
7. Apa saja kendala yang dihadapi oleh siswa dalam membaca Al-Qur’an ? 
Jawaban : Kendalanya yang pertama yaitu dipengaruhi oleh faktor keluarga yaitu dari sisi 
kemampuan keluarga tersebut, terkadang kemampuan orang tua tersebut 
rendah sehingga bimbingan dan perhatian terhadap kemampuan baca Al-
Qur’an anaknya kurang, jadi dengan kurangnya perhatian tersebut anak tidak 
tahu menahu dan menjadi binder sendiri sehingga apa yang dilakukan oleh 
anak tersebut di luar kontrol orang tua dan anak muncul rasa malas. 
8. Metode apa saja yang dapat diterapkan oleh guru PAI dalan meningkatkan kemampuan 
baca Al-Qur’an siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
Jawaban : Di antaranya ada metode Iqra’, metode Baghdadi, memngajarkan baca Al-
Qur’an dengan irama lagu (tilawah), namum sebagian dari mereka ada juga 
yang masih menyukai dengan metode lama padahal metode lama dengan 
metode sekarang tujuannya sama.  
9. Bagaimana upaya yang di tempuh oleh pihak sekolah untuk mengatasi problem 
kemampuan baca Al-Qur’an bagi anak yang lemah dalam membaca Al-Qur’an ? 
Jawaban : Itu dengan cara mengadakan program diniyah atau belajar les ngaji sore  yang 
merupakan program dari dalam sekolah dan tpa (tempat belajar Al-Qur’an) 
yang merupakan program dari luar sekolah.  
Pedoman Wawancara 
Nama   :  
Jabatan  : Guru PAI 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
Hari/Tanggal  : 
 
1. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini mendukung kegiatan belajar 
mengajar terutama untuk pengajaran baca Al-Qur’an ? 
2. Adakah perbedaan kemampuan baca Al-Qur’an siswa yang berasal dari 
MI dan SD dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di SMPN 1 
Indrapuri Aceh Besar ? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan baca Al-Qur’an 
siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
4. Strategi apa saja yang dapat diterapkan dalam belajar baca Al-Qur’an 
siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
5. Program apa saja yang diterapkan dalam upaya meningkatkan kemampuan 
baca Al-Qur’an siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur’an siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
7. Apa saja kendala yang dihadapi oleh siswa dalam membaca Al-Qur’an ? 
8. Metode apa saja yang dapat diterapkan oleh guru PAI dalan meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur’an siswa SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar ? 
9. Bagaimana upaya yang di tempuh oleh pihak sekolah untuk mengatasi 
problem kemampuan baca Al-Qur’an bagi anak yang lemah dalam 
membaca Al-Qur’an ? 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
Nama   :  
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
Hari/Tanggal  : 
 
1. Bagaimana kualifikasi guru Pendidikan Agama di SMPN 1 Indrapuri Aceh 
Besar  yang sering mengikuti pelatihan, penataran, diklat, dan seminar 
dalam kemampuan baca Qur’an? 
2. Bagaimana bentuk pembinaan guru Pendidikan Agama di SMPN 1 
Indrapuri Aceh Besar terhadap kemampuan baca Al-Qur’an siswa? 
3. Apa saja program pembinaan baca Al-Qur’an untuk siswa kelas IX SMPN 
1 Indrapuri Aceh Besar? 
4. Bagaimana kemampuan baca Al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri 
Aceh Besar? 
5. Apa saja kendala yang besar dihadapi guru dalam membina kemampuan 
baca Al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar? 
6.  Apa saja kendala yang besar dihadapi siswa kelas IX dalam membaca Al-
Qur’an?  
7. Bagaimana kebijakan SMPN 1 Indrapuri terhadap siswa kelas IX yang 
lemah dalam membaca Al-Qur’an? 
8. Apa saja upaya-upaya sekolah dalam membantu siswa yang lemah dalam 
membaca Al-Qur’an? 
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Abstrak:  Membaca al-Qur’an deangan ketentuan yang benar merupakan suatu anjuran dalam 
Islam mulai dari masa baligh. Karena masa inilah setiap mukallaf telah dibebankan hukum. 
Berdasarkan temuan awal terdapat 16 siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar belum 
mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, 
seharusnya siswa tingkat kelas IX SMP sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Karena pada jenjang pendidikan ini siswa kelas IX telah 
memasuki masa baligh (terbeban hukum). Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) 
Bagaimana kemampuan baca al-Qur`an siswa, (2) Apa saja kendala-kendala siswa dalam 
meningkatkan kemampuan baca al-Qur`an, dan (3) Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan baca al-Qur`an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengolah data deskriptif analisis. Adapun jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan tes (tes kemampuan baca al-Qur’an). Hasil penelitian pra kendala dan upaya 
terhadap peningkatan kemampuan baca al-Qur’an ditemukan bahwa tidak satupun diantara siswa 
yang mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “A” (sangat mampu / tinggi). (82,2%) 
pada umumnya mereka hanya mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi “B”, dan sedikit 
sekali di antara mereka kurang mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “C” (17,7%). 
Berdasarkan hasil penelitian pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-Qur’an 
ditemukan bahwa sedikit sekali siswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai 
“A” sangat mampu / tinggi (14%). Kemudian (78%) sebagian besar dari mereka hanya mampu 
membaca al-Qur’an dengan kualifikasi “B”, dan sedikit sekali di antara mereka kurang mampu 
membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “C” (8%). Adapun kendala siswa dalam 
meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an diantaranaya dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
keluarga dan faktor eksternal seperti lingkungan, di samping itu guru PAI tidak memiliki inovasi 
dalam menetapkan metode, sehingga siswa malas mengikuti program les yang telah dibentuk 
oleh lembaga sekolah, padahal pemerintah telah membuat pelatihan terhadap guru PAI. 
Seharusnya guru PAI mampu dan mempunyai bekal yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
pihak sekolah juga mengundang guru lain dalam hal ini, guna menghindari kejenuhan dan 
meningkatkan kemampuan para siswa dalam membaca al-Qur’an. 
Kata Kunci: Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa 
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Reciting al-Qur’an in a good way is an advice in Islam since adult era (baligh). Because in this 
era, every adult (mukallaf) will be responsible for their own behaviour. Based on first meeting, 
there are 16 students of IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar not good enough  at reciting al-
qur’an  based on tajwid,  actually a student at this level should able to recite alqur’an well and 
based on tajwid. Because in this education level, the students come to be responsible for their 
own behaviour (baligh). The question about this research is (1) How students’ ability in reciting 
al-Qur’an?, (2) What is students’ obstacles to increasing their ability in reciting al-Qur’an? and, 
(3) How teacher’s effort to increase students’ ability in reciting al-Qur’an at SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar. This research is used qualitative approach and the data was analyzed 
descriptively. This type of research is field research, which used three types techniques are 
observation, interview and test (by reciting al-Qur’an). The result of the first test of reciting al-
qur’an is no one able to recite al-qur’an in the level “A” (Excellent).  Most of them (82,2%) able 
to recite al-Qur’an at level “B”,  and the rest of students (17,7%) able to recite al-Qur’an at level 
“C”. Based on result after learning tajwid and effort to increase students’ ability in reciting al-
Qur’an, only few of these students deserve an “A” score (14%). Then (78%) most of them able 
to recite al-Qur’an at level “B”,  and the other students still not good enough in recite al-Qur’an 
so they are at level “C” (8%). Actually, students’ obstacle of increasing the ability of reciting al-
Qur’an because internal factor (family) and external factor (environment). In the other hand, the 
Islamic religious education teachers do not innovate their teaching method  of teaching learning 
process in the end the students feel lazy to attend tajwid class which created by school. Besides 
the government was trained Islamic religious education teachers, so they should be able to 
understand what students’ needed and the headmaster also able to invite another teacher to teach. 
This will avoid students from bored and also increase their ability in reciting al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
 ملخص
 
 مذارس مشهودى:    الاسم
 001323112:   الطالب رقم
 التعليم دينية اسلامية قسم/  تدريب والمعلم التربية كلية:   التخصص/  الكلية
 إندرافورى أشيه بسر 1) للمدرسة الثانوية نغرى 1/ الفئة التاسع ( الصف في القرآن قراءة على الطلاب قدرة:    العنوان
 2102 ، ) ، فبراير2الثاني (/  الجمعة:  التاريخ المحاكمة/  اليوم 
 صفحة 231:   كثافة الأطروحة
 الماجستير ، حمدية. درأ:   الأول المستشار
 الماجستير ، اين ل مرضّية:   الثاني المستشار
 القرآن قراءة على الطلاب قدرة:   الرئيسية الكلمة
 
مسؤولين عن سلوكهم  (مكّلف) قراءة القرآن الكريم بطريقة جيدة هي نصيحة في الإسلام منذ عصر الكبار (بليغ). لأنه في هذا العصر، سيكون كل الكبار
غير جيًدا بما يكفي في  إندرافورى أشيه بسر 6) للمدرسة الثانوية نغرى 3/ الفئة التاسع ( الصف طالًبا من 16الخاص. بناًء على الاجتماع الأول ، هناك 
أساس التجويد. لأنه في هذا قراءة القرآن استناًدا إلى التجويد ، في الواقع ، يجب على الطالب في هذا الدستوى أن يقرأ قرآن القرآن بشكل جيد وعلى 
) 2) كيف قدرة الطلاب على قراءة القرآن ؟، (6الدستوى التعليمي ، يصبح الطلاب مسؤولين عن سلوكهم الخاص (بليغ). والسؤال حول هذا البحث هو (
 6الددرسة الثانوية نغرى  القرآن الكريم في ) كيف جهد الدعلم لزيادة قدرة الطلاب على قراءة3ما هي عقبات الطلاب لزيادة قدرتهم على قراءة القرآن؟ (
يستخدم هذا البحث النهج النوعي وقد تم تحليل البيانات وصفيا. هذا النوع من الأبحاث هو البحث الديداني ، والذي يستخدم ثلاثة  إندرافورى أشيه بسر؟
نتيجة الاختبار الأول في قراءة القرآن لا يمكن لأحد أن يقرأ القرآن في  أنواع من التقنيات هي الدلاحظة ، والدقابلة والاختبار (عن طريق قراءة القرآن).
) قادرين على قراءة القرآن في الدستوى 1.16%) قادرين على قراءة القرآن في الدستوى "ب" ، وبقية الطلاب (2،22%الدستوى "أ" (ممتاز). معظمهم (
 )46"أ" (% قدرة الطلاب على قراءة القرآن ، فإن قلة من هؤلاء الطلاب فقط يستحقون درجة "ج". وبناًء على النتيجة بعد تعلم التجويد والجهد لزيادة
ونوا في ) معظمهم قادرين على قراءة القرآن في الدستوى "ب" ، والطلاب الآخرين لا يزالون غير جيدين بما فيه الكفاية في قراءة القرآن بحيث يك21%ثم (.
بة الطلاب في زيادة قدرة قراءة القرآن لأن العامل الداخلي (الأسرة) والعامل الخارجي (البيئة). في الدقابل ، لا يبتكر ). في الواقع ، عق2%الدستوى "ج" (
التي ابتكرتها  معلمو التربية الدينية الإسلامية أسلوبهم التدريسي في عملية التعليم في نهاية الدطاف ، حيث يشعر الطلاب بالكسل لحضور دروس التجويد
رسة قادر درسة. إلى جانب تدريب الحكومة على معلمي التربية الدينية الإسلامية ، يجب أن يكونوا قادرين على فهم احتياجات الطلاب وأن مدير الددالد
 .أيًضا على دعوة معلم آخر للتدريس. هذا سوف يتجنب الطلاب من الدلل ويزيد من قدرتهم على قراءة القرآن
 
 
 
 
 
 
 
A.  Pendahuluan 
Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi ia sekaligus merupakan pedoman hidup, sumber 
ketenangan jiwa serta dengan membaca al-Qur’an dan mengetahui isinya dapat diharapkan akan 
mendapat rahmat dari Allah SWT. Untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan kebahagiaan 
hidup baik di dunia maupun di akhirat melalui al-Qur’an, maka umat Islam harus berusaha 
belajar, mengenal, membaca, dan mempelajarinya. 
Di era globalisasi ini, banyak sekali pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat dikarenakan 
para generasi kita masih banyak yang belum mampu untuk membaca al-Qur’an secara baik 
apalagi memahaminya. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus berusaha untuk mendidik dan 
membiasakan anaknya dalam membaca al-Qur’an. 
Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini dirasakan kecintaan 
membaca al-Qur’an di kalangan umat Islam sendiri semakin menurun. Bahkan sudah jarang 
sekali terdengar orang-orang membaca al-Qur’an. Keadaan ini dapat menjadikan umat Islam 
semakin rapuh, sebab penganutnya sendiri tidak mampu menjadikan al-Qur'an sebagai bagian 
dari bacaannya sehari-hari. Hal ini sangat mengkhawatirkan keberlangsungan agama Islam pada 
generasi berikutnya. 
SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di bawah 
naungan Dinas Pendidikan yang mana materi ajarnya tidak terlepas dari ajaran-ajaran agama 
Islam seperti Fiqih, Akidah Akhlak, al-Qur’an Hadis, Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan 
Islam. Namun di SMP Negeri 1 Indrapuri ini semua materi ajar tersebut dihimpun dalam satu 
mata pelajaran yang dikenal dengan PAI (Pendidikan Agama Islam). Semua materi ajar tersebut 
sama fungsinya seperti materi-materi umum lainnya. Oleh karena itu, guru PAI diharapkan 
kreatif dalam mengajarkan materi ajar al-Qur’an Hadits. 
Dalam proses pendidikan upaya atau usaha guru sangatlah penting demi kelangsungan proses 
belajar mengajar yang baik. Fenomena yang terjadi saat ini di sebuah lembaga pendidikan formal 
SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yaitu peneliti menemukan di 
antara 4 kelas IX di SMPN 1 Indrapuri yang terdiri 90 siswa diantaranya 39 siswa laki-laki dan 
51 siswa perempuan terdapat sebagian besar dari mereka menunjukkan belum mampu membaca 
al-Qur'an dengan baik dan benar menurut hasil pengamatan awal sehingga kondisi tersebut 
penting untuk diteliti. Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang bertujuan 
mempersiapkan peserta didik untuk menguasai pendidikan agama Islam bertanggung jawab 
terhadap mampu dan tidaknya siswa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Membaca al-
Qur’an sesuai dengan kaidah  ilmu  tajwid dapat menunjang keberhasilan siswa di jenjang 
pendidikan lanjutannya seperti SMA/MA terlebih pada jenjang kehidupan selanjutnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih jauh 
tentang Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar. 
B. METODE 
A. Rancangan Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Margono “penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan prilaku yang diamati.”1 Ciri dari metode kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk 
deskripsi yang berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan, yang dikumpulkan 
oleh peneliti dari beberapa sumber sesui dengan teknik atau cara pengumpulan data kemudian, 
data dikelompokkan dengan tujuan pengelompokkan data untuk membuat sistematika serta 
menyederhanakan data yang beragam menjadi satu kesatuan sesuai dengan harapan dalam 
tahapan analisis. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang  
pengumpulan  datanya  dilakukan  di lapangan seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan dengan maksud memahami 
fenomena, peristiwa, sikap, kepercayaan,  persepsi, pemikiran orang secara individu dan 
kelompok yang diamati oleh peneliti.
2
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif interaktif, yakni studi mendalam dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. 
Peneliti menginterpretasikan fenomena-fenomena sebagaimana orang mencari makna dari 
padanya.
3
 Penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun 
kelompok-kelompok, disamping itu data yang ada dinyatakan dalam keadaan sewajarnya.
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______________ 
1 Sugiono Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36. 
 2 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 11. 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 60. 
4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 61. 
3. Populasi dan sanpel Peneltian 
Setiap penelitian memerlukan data dan informasi dari sumber-sumber yang dapat digunakan 
untuk menjawab masalah dalam penelitian ini. Dalam hal ini penulis menentukan terlebih dahulu 
populasinya, guna untuk memperoleh data atau informasi yang perlu untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Populasi adalah “seluruh objek yang akan 
diteliti dalam suatu penelitian”.5 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Siswa kelas 
IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar yang berjumlah sebanyak 90 siswa dari 4 kelas. 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya lebih dari 100, maka lebih baik diambil 10% - 15% atau 20% - 25% lebih tergantung 
dari kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana”.6 Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi, karena dalam penelitian ini jumlah populasi < 100 yaitu 90 orang, maka 
subjek yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini semua siswa kelas IX. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data melalui: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan cermat dan sistematis 
bukan asal-asalan saja terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan yang akan 
diteliti.
7
 Teknik observasi yang penyusun gunakan ialah observasi lapangan, yakni teknik 
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala subjek 
yang diteliti. Namun perlu dipahami bahwa observasi tidak hanya dilakukan dengan indra 
mata, namun obsevasi juga dapat diartikan dengan memanfaatkan semua indra yang ada pada 
manusia.
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b. Wawancara / Interview 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu bentuk komunikasi verbal atau 
______________ 
5 Winarno Surachmad, Dasar-Dasar Teknik dan Research, (Bandung: Tarsito, 1972), h. 92. 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 107. 
7 S. Nasution, Metode Reseacrh (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), h. 114. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 128. 
percakapan seseorang dengan orang lain yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
9 
Wawancara dilakukan dengan Bapak kepala sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar dan 
Ibu guru yang mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar sebanyak 2 orang untuk memperoleh data secara langsung kepada sumber data 
yang terkait. 
c. Tes Kemampuan Baca Al-Qur’an 
Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) untuk mendapat jawaban yang dapat 
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
10
 Tes kemampuan baca al-Qur’an yaitu teknik 
pengumpulan data untuk memperoleh hasil dari bacaan  al-Qur’an siswa yang peneliti 
laksanakan dengan cara siswa membaca al-Qur’an satu persatu di depan peneliti, selanjutnya 
peneliti memberikan penilaian terhadap hasil bacaan siswa. 
5. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 
Sebagaimana dikutip oleh Sugiono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh.
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B. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian pra kendala dan upaya terhadap peningkatan kemampuan baca al-Qur’an 
ditemukan bahwa tidak satupun diantara siswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan 
kualifikasi nilai “A” (sangat mampu / tinggi). (82,2%) pada umumnya mereka hanya mampu 
membaca al-Qur’an dengan kualifikasi “B”, dan sedikit sekali di antara mereka kurang mampu 
membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “C” (17,7%). Berdasarkan hasil penelitian pasca 
kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-Qur’an ditemukan bahwa sedikit sekali 
siswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan kualifikasi nilai “A” sangat mampu / tinggi 
(14%). Kemudian (78%) sebagian besar dari mereka hanya mampu membaca al-Qur’an dengan 
kualifikasi “B”, dan sedikit sekali di antara mereka kurang mampu membaca al-Qur’an dengan 
kualifikasi nilai “C” (8%). Adapun kendala siswa dalam meningkatkan kemampuan baca al-
Qur’an diantaranaya dipengaruhi oleh faktor internal seperti keluarga dan faktor eksternal seperti 
______________ 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 113. 
10 Sugiono Margono, Metotodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 158. 
11 Sugiono Margono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 336. 
lingkungan, di samping itu guru PAI tidak memiliki inovasi dalam menetapkan metode, sehingga 
siswa malas mengikuti program les yang telah dibentuk oleh lembaga sekolah, padahal 
pemerintah telah membuat pelatihan terhadap guru PAI. Seharusnya guru PAI mampu dan 
mempunyai bekal yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan pihak sekolah juga mengundang guru 
lain dalam hal ini, guna menghindari kejenuhan dan meningkatkan kemampuan para siswa dalam 
membaca al-Qur’an. 
C. PEMBAHASAN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengolah data deskriptif analisis. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan tes (tes kemampuan baca al-Qur’an). Berdasarkan tes 
kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang telah 
peneliti lakukan terhitung dari tanggal 25 November sampai 29 November 2017, maka hasil 
yang diperoleh siswa terhadap  kemampuan baca al-Qur’an sebagai berikut sesuai dengan tabel 
di bawah ini: 
1. Kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 1 Indrapuri Aceh Besar. 
Tabel 4.10 Hasil Tes Pra Kendala dan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa 
Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Total Nilai Kualifikasi 
Makhraj Tajwid Kelancaran 
1 Lutfia Najeha 78 80 80 238 79 B 
2 Arini Ulfa Safira 68 70 80 218 72 B 
3 Mujahidin 75 78 80 233 77 B 
4 Safrina 70 78 80 228 76 B 
5 Raisul Amali 78 79 80 237 79 B 
6 Khaliq Maulana 75 75 78 228 76 B 
7 Syahrul Gunawan 70 72 78 220 73 B 
8 Putri Qadrina 78 75 80 233 77 B 
9 Azimul Fata 75 75 80 230 76 B 
10 Putra Rukyatullah 68 70 75 213 71 B 
11 Nabila Mailita 72 72 78 222 74 B 
12 Nora Wardati 73 77 80 230 76 B 
13 Cut Raisatul K 78 78 80 236 78 B 
14 Cut Nova Eliza 80 79 80 239 79 B 
15 Izah Almaila 73 70 78 221 73 B 
16 Thariq Al-Fikki 77 75 78 230 76 B 
17 M. Haikal 69 70 78 217 72 B 
18 Ryvatul Muna 74 74 78 226 75 B 
`19 Misna Maisara 70 74 78 222 74 B 
20 Auliani 72 75 80 227 75 B 
21 Ajmalur Rijal 79 78 80 237 79 B 
22 Dhevi Yuslianda  78 78 80 236 78 B 
23 Annisa Ulghina 75 78 80 233 77 B 
24 Abizard Zikri 78 78 80 236 78 B 
25 Afriana 68 70 75 213 71 B 
26 Bakriz Zarmuji 70 70 75 215 71 B 
27 Cut Farhah 72 75 78 225 75 B 
28 Farah Nurfitrah 75 78 80 233 77 B 
29 Hafiza Uzla 78 78 80 236 78 B 
30 Hasanus Syazalia 75 75 80 230 76 B 
31 Khairul Hadi 79 78 80 237 79 B 
32 Khairun Nadia 75 75 80 230 76 B 
33 Khuzaimah 78 80 80 238 79 B 
34 M. Fazil 73 75 78 226 75 B 
35 M. Fajar 75 75 80 230 76 B 
36 Muhazzir 78 78 75 231 77 B 
37 Mukhlis 78 75 78 231 77 B 
38 Nur Ismi 70 70 75 215 71 B 
39 Nur Fatia 73 70 75 218 72 B 
40 Nurfatrah Hanim 79 80 80 239 79 B 
41 Raudhatul Jannah 73 73 78 224 74 B 
42 Rokan Azhari 68 70 72 210 70 C 
43 Suci Makhfirah 75 75 80 230 76 B 
44 Wilda Rahmi 75 75 78 228 76 B 
45 Zaitul Munar 70 70 75 215 71 B 
46 Zakya Arwanda 75 75 78 228 76 B 
47 Dina Fadhila 70 70 76 216 72 B 
48 Hidayatullah 72 70 75 217 72 B 
49 Iqbal 68 69 72 209 69 C 
50 Irfan 70 70 70 210 70 C 
51 Ismarita 70 72 72 214 71 B 
52 M. Asybar 75 75 78 228 76 B 
53 Maralisa 68 68 70 206 68 C 
54 Miftahul Jannah 72 72 78 222 74 B 
55 Mustawa Arrija 75 75 78 228 76 B 
56 Nora Fatrina 75 75 80 230 76 B 
57 Putri Auliani 78 78 80 236 78 B 
58 Putri Makhfirah 74 75 78 227 75 B 
59 Putri Nadia 69 72 75 216 72 B 
60 Putri Syahrani 72 72 78 222 74 B 
61 Rahma Hanum 78 75 78 231 77 B 
62 Rais Nadlir 65 65 70 200 66 C 
63 Reza Fahlifil 70 70 75 215 71 B 
64 Rizki Ramadhana 70 70 75 215 71 B 
65 Surita 70 70 72 212 70 C 
66 Wilza Hanum 70 70 77 217 72 B 
67 Zawanatus Silmi 65 69 72 206 68 C 
68 Zawil Hija 69 69 72 210 70 C 
69 Ahmad Farhan 69 70 75 214 71 B 
70 Akmalia Fitri 70 70 75 215 71 B 
71 Azwar Khalis 75 72 78 225 75 B 
72 Juwani Maulidar 69 69 72 210 70 C 
73 Khaidir Mustajab 72 75 75 222 74 B 
74 Khairul Afnan 75 75 78 228 76 B 
75 M. Ramadhan 68 70 70 208 69 C 
76 Maulina 70 70 72 212 70 C 
77 Miftahul Jannah 72 70 75 217 72 B 
78 M. Iqrak 72 75 75 222 74 B 
79 M. Rahmatullah 72 72 75 219 73 B 
80 Nabila Luqria 68 70 72 210 70 C 
81 Nafisah Hanum 70 70 72 212 70 C 
82 Nurbaiti 72 75 75 222 74 B 
83 Nurul Azmi 72 75 75 222 74 B 
84 Rajulul Funzari 70 68 70 208 69 C 
85 Rifqi Fuadi 70 70 78 218 72 B 
86 Rijal Fahlefi 72 70 78 220 73 B 
87 Ulfia Rahmi 75 70 78 223 74 B 
88 Wahdini 70 70 74 214 71 B 
89 Zahratun Idami 70 70 70 210 70 C 
90 Zulkhairi 70 68 72 210 70 C 
 
Dari tabel di atas maka dapat kita simpulkan bahwa jumlah siswa keseluruhannya yaitu 90 siswa, 
maka persentasenya yaitu 100%, sesuai rumus dibawah ini: 
Rumus : 
                              
                        
        
Jadi,  
  
  
             
 
Dengan demikian dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 90 siswa,  yang mendapatkan nilai dengan 
kualifikasi “A” tidak ada, selanjutnya yang mendapat nilai dengan kualifikasi “B” sebanyak 74 
siswa dengan jumlah persentasenya 82.2% atau disebut dengan “pada umumnya” siswa yang 
mendapatkan nilai tersebut “sedang/mampu” dalam membaca al-Qur’an. Sementara yang 
mendapatkan nilai dengan kualifikasi “C” berjumlah 16 siswa dengan jumlah persentasenya 
17.7% atau disebut dengan “sedikit sekali” siswa yang mendapatkan nilai tersebut 
“rendah/kurang mampu” dalam membaca al-Qur’an. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.11 Persentase Hasil Tes Pra Kendala dan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Al-
Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Jumlah Siswa Kualifikasi Nilai Persentase (%) Keterangan 
1 - A - - 
2 74 B 82.2% Pada umumnya 
3 16 C 17.7% Sedikit sekali 
Jmlh Siswa = 90 siswa  Jmlh % = 100 %  
 
Cara untuk mencari persentase dari hasil tes kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar untuk yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi B dan C adalah 
sebagai berikut: 
Rumus : 
                              
                        
        
Standar nilai : 
 C = 60 - 70 : (Rendah/Kurang Mampu) 
 B = 71 - 80 : (Sedang/Mampu) 
 A = > 81 : (Tinggi/Sangat Mampu)
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1. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi B = 74 siswa. 
 Jadi,  
  
  
              
2. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi C = 16 siswa. 
 Jadi,  
  
  
              
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh 
Besar pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-Qur’an yang telah peneliti input 
kembali datanya dari sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar pada tanggal 5 Februari 2018, 
maka hasil yang diperoleh siswa pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-
Qur’an dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 Hasil Tes Pasca Kendala dan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa 
Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Total Nilai Kualifikasi 
Makhraj Tajwid Kelancaran 
1 Lutfia Najeha 80 81 85 246 82 A 
2 Arini Ulfa Safira 75 78 82 235 78 B 
3 Mujahidin 82 82 85 249 83 A 
4 Safrina 78 78 84 240 80 B 
5 Raisul Amali 82 80 85 247 82 A 
6 Khaliq Maulana 78 80 83 241 80 B 
7 Syahrul Gunawan 78 80 85 243 81 A 
8 Putri Qadrina 80 78 85 243 81 A 
______________ 
 12 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2009),  h. 55. 
9 Azimul Fata 78 78 80 236 78 B 
10 Putra Rukyatullah 75 75 80 230 78 B 
11 Nabila Mailita 78 80 84 242 81 A 
12 Nora Wardati 78 80 80 238 79 B 
13 Cut Raisatul K 80 78 85 243 81 A 
14 Cut Nova Eliza 80 79 85 244 81 A 
15 Izah Almaila 78 77 80 235 78 B 
16 Thariq Al-Fikki 80 79 82 241 80 B 
17 M. Haikal 75 75 82 232 77 B 
18 Ryvatul Muna 78 80 82 240 80 B 
`19 Misna Maisara 80 79 82 241 80 B 
20 Auliani 78 80 85 243 81 A 
21 Ajmalur Rijal 80 80 84 244 81 A 
22 Dhevi Yuslianda  78 80 80 238 79 B 
23 Annisa Ulghina 78 80 80 238 79 B 
24 Abizard Zikri 80 80 80 240 80 B 
25 Afriana 72 77 78 227 76 B 
26 Bakriz Zarmuji 75 78 80 233 78 B 
27 Cut Farhah 78 80 82 240 80 B 
28 Farah Nurfitrah 78 80 80 238 79 B 
29 Hafiza Uzla 78 78 80 236 78 B 
30 Hasanus Syazalia 70 72 78 220 73 B 
31 Khairul Hadi 80 78 80 238 79 B 
32 Khairun Nadia 78 78 82 238 79 B 
33 Khuzaimah 80 80 84 244 81 A 
34 M. Fazil 78 78 83 239 80 B 
35 M. Fajar 78 78 80 236 79 B 
36 Muhazzir 80 80 78 238 79 B 
37 Mukhlis 78 77 80 235 78 B 
38 Nur Ismi 75 77 80 232 77 B 
39 Nur Fatia 75 75 78 228 76 B 
40 Nurfatrah Hanim 80 80 82 242 81 A 
41 Raudhatul Jannah 75 75 79 229 76 B 
42 Rokan Azhari 68 70 70 206 69 C 
43 Suci Makhfirah 75 78 80 233 78 B 
44 Wilda Rahmi 75 75 78 228 76 B 
45 Zaitul Munar 72 75 78 225 75 B 
46 Zakya Arwanda 78 80 78 236 79 B 
47 Dina Fadhila 75 75 78 228 76 B 
48 Hidayatullah 75 75 80 230 78 B 
49 Iqbal 70 70 70 210 70 C 
50 Irfan 68 70 72 210 70 C 
51 Ismarita 70 72 75 217 72 B 
52 M. Asybar 78 78 80 236 79 B 
53 Maralisa 70 70 74 214 71 B 
54 Miftahul Jannah 75 72 78 225 75 B 
55 Mustawa Arrija 75 75 80 230 79 B 
56 Nora Fatrina 78 78 82 238 79 B 
57 Putri Auliani 80 79 83 242 81 A 
58 Putri Makhfirah 78 78 81 237 79 B 
59 Putri Nadia 72 72 80 224 75 B 
60 Putri Syahrani 75 78 80 233 78 B 
61 Rahma Hanum 80 79 82 241 80 B 
62 Rais Nadlir 70 68 72 210 70 C 
63 Reza Fahlifil 75 78 80 233 78 B 
64 Rizki Ramadhana 76 78 80 234 78 B 
65 Surita 72 75 78 225 75 B 
66 Wilza Hanum 75 75 79 229 76 B 
67 Zawanatus Silmi 68 70 72 210 70 C 
68 Zawil Hija 70 73 78 221 74 B 
69 Ahmad Farhan 74 75 80 229 76 B 
70 Akmalia Fitri 75 75 78 228 76 B 
71 Azwar Khalis 78 76 81 235 78 B 
72 Juwani Maulidar 70 70 75 215 72 B 
73 Khaidir Mustajab 75 75 80 230 77 B 
74 Khairul Afnan 78 80 80 238 79 B 
75 M. Ramadhan 68 70 75 213 71 B 
76 Maulina 68 70 70 208 69 C 
77 Miftahul Jannah 73 75 80 228 76 B 
78 M. Iqrak 75 75 80 230 77 B 
79 M. Rahmatullah 76 78 82 236 79 B 
80 Nabila Luqria 70 72 77 219 73 B 
81 Nafisah Hanum 70 70 78 218 72 B 
82 Nurbaiti 75 78 81 234 78 B 
83 Nurul Azmi 75 75 78 228 76 B 
84 Rajulul Funzari 70 70 75 215 72 B 
85 Rifqi Fuadi 68 68 75 211 70 C 
86 Rijal Fahlefi 75 75 78 228 76 B 
87 Ulfia Rahmi 75 75 80 230 77 B 
88 Wahdini 73 75 79 227 76 B 
89 Zahratun Idami 73 75 78 226 75 B 
90 Zulkhairi 70 70 75 215 72 B 
 
Dari tabel di atas maka dapat kita simpulkan bahwa jumlah siswa keseluruhannya yaitu 
90 siswa, maka persentasenya yaitu 100%, sesuai rumus di atas: 
Rumus : 
                              
                        
        
 
Jadi,  
  
  
             
Dengan demikian dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 90 siswa, yang mendapatkan nilai dari 
hasil tes pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan baca al-Qur’an siswa dengan 
kualifikasi “A” sebanyak 13 siswa dengan jumlah persentasenya 14% atau disebut dengan 
“sedikit sekali” siswa yang mendapatkan nilai “tinggi/sangat mampu” dalam membaca al-
Qur’an. Selanjutnya yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi “B” sebanyak 70 siswa dengan 
jumlah persentasenya 78% atau disebut dengan “sebagian besar” siswa yang mendapatkan nilai 
tersebut “sedang/mampu” dalam membaca al-Qur’an. Sementara yang mendapatkan nilai dengan 
kualifikasi “C” berjumlah 7 siswa dengan jumlah persentasenya 8% atau disebut dengan “sedikit 
sekali” siswa yang mendapatkan nilai tersebut “rendah/kurang mampu” dalam membaca al-
Qur’an. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 Persentase Hasil Tes Pasca Kendala dan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Al-
Qur’an Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
No Jumlah Siswa Kualifikasi Nilai Persentase (%) Keterangan 
1 13 A 14% Sedikit sekali 
2 70 B 78% Sebagian besar 
3 7 C 8% Sedikit sekali 
Jmlh Siswa = 90 siswa  Jmlh % = 100 %  
 
Cara untuk mencari persentase dari hasil tes pasca kendala dan upaya peningkatan kemampuan 
baca al-Qur’an siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar untuk yang mendapatkan 
nilai dengan kualifikasi A, B, dan C adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
                              
                        
        
Standar nilai : 
 C = 60 - 70 : (Rendah/Kurang Mampu) 
 B = 71 - 80 : (Sedang/Mampu) 
 A = > 81 : (Tinggi/Sangat Mampu)
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1. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi A = 13 siswa. 
   Jadi,  
  
  
            
2. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi B = 70 siswa. 
 Jadi,  
  
  
            
3. Yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi C = 7 siswa. 
 
Kemudian sebagian besar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yaitu 70 siswa dari 
keseluruhan jumlah siswa, memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan standar nilai “B” 
(sedang/mampu), yang mana mereka memperoleh nilai yang tinggi dalam dua kategori penilaian 
di antara tiga kategori penilaian yang ada sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Di samping 
______________ 
 13 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah…,  h. 55. 
itu juga hanya sedikit sekali siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang memiliki 
kemampuan baca al-Qur’an dengan standar nilai “C” (rendah/kurang mampu) yang terdiri dari 7 
siswa di antara 90 siswa.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil tes pra kendala dan upaya terhadap 
peningkatan kemampuan baca al-Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar bahwa tidak 
terdapat siswa yang mampu atau unggul dalam membaca al-Qur’an dengan standar nilai “A” 
(tinggi/sangat mampu). Namun di antara mereka hanya terdapat siswa yang mampu mebaca al-
Qur’an dengan kategori nilai “B” (sedang/mampu) yang terdiri dari 74 siswa di antara 90 siswa, 
dan 16 siswa yang memperoleh standar nilai dengan kualifikasi “C” (rendah/kurang mampu).  
Selanjutnya dari hasil tes pasca kendala dan upaya terhadap peningkatan kemampuan baca al-
Qur’an siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar bahwa hanya sedikit sekali siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan standar 
nilai “A” (tinggi/sangat mampu) yang terdiri dari 13 siswa di antara 90 siswa yang ada, di 
samping itu sebagian besar di antara mereka siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
yaitu 70 siswa dari keseluruhan jumlah siswa memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan 
kategori nilai “B” (sedang/mampu), dan hanya sedikit sekali siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Indrapuri Aceh Besar yang memiliki kemampuan baca al-Qur’an dengan standar nilai “C” 
(rendah/kurang mampu) yang terdiri dari 7 siswa di antara 90 siswa yang ada. 
 
3. Kendala-Kendala Siswa Kelas IX Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-
Qur’an di SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23-25 November 2017 bahwa yang menjadi kendala 
siswa kelas IX dalam membaca al-Qur’an yaitu dalam proses pembelajaran al-Qur’an guru tidak 
menggunakan metode secara bervariasi, namun hanya berpacu pada beberapa metode saja yaitu 
metode iqra’, baghdadi, dan tilawah, sehingga siswa merasa bosan atau jenuh dalam mengikuti 
proses pembelajaran al-Qur’an dengan sungguh-sungguh sehingga menyebabkan mereka tidak 
mampu membaca al-Qur’an.  
Kendala lain juga disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti sibuk dengan penggunaan 
elektronik teknologi, sehingga mereka tidak ada waktu untuk mempelajari al-Qur’an baik ketika 
berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Serta mereka malas mengikuti 
program les ngaji sore yang telah dibentuk oleh pihak sekolah pada sore hari disebabkan karena 
kelalaian mereka yang disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat, seperti main 
game online, nongkrong di warung kopi, nongkrong di warnet, merokok, ugal-ugalan, dan main 
play station (PS).
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4. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas IX SMPN 
1 Indrapuri Aceh Besar. 
a. Sekolah mengadakan les pengajian pada sore hari yang di isi oleh guru PAI yang ada 
di sekolah. 
b. Pihak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Indrapuri menyediakan bimbingan belajar baca 
tulis al-Qur’an bagi siswa yang kurang mampu dalam membaca al-Qur’an di lab PAI 
saat jam pelajaran berlangsung. 
c. Pihak Kecamatan Indrapuri mengadakan atau menggalakkan program TPA (Taman 
Pendidikan Anak) di setiap desa yang ada di Kecamatan Indrapuri. 
d. Pihak Kabupaten Aceh Besar mengadakan program ngaji setelah maghrib (beut 
ba’da maghrib / beut lheuh maghreb) yang diadakan di tempat-tempat pengajian, 
seperti masjid, menasah-menasah, dan rumah ngaji (rumoh beut). 
e. Tugas guru tersebut memberikan seputar materi agama seperti diniyah serta 
mengajarkan tatacara baca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
f. Pembinaan guru-guru PAI terkait masalah minimnya minat dan kurangnya 
kemampuan membaca al-Qur’an siswa yang dilakukan langsung oleh dinas 
pendidikan kabupaten. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil tes pra kendala dan upaya terhadap peningkatan kemampuan baca al-Qur’an 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang peneliti dapatkan dari lapangan dengan 
jumlah sampel 90 siswa. Terdapat sebanyak 74 siswa dengan persentase 82,2% (pada umumnya) 
siswa mampu membaca al-Quran dengan kualifikasi nilai “B” dengan kemampuan 
sedang/mampu, sedangkan 16 siswa dengan persentase 17,7% (sedikit sekali) siswa 
mendapatkan kualifikasi dengan kategori nilai “C” yang mana kurang mampu atau rendah dalam 
membaca al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwasanya siswa-siswi SMP Negeri 1 Indrapuri 
Aceh Besar pada umumnya mampu membaca al-Qur’an dengan benar, meskipun ada diantara 
______________ 
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mereka masih terdapat yang kurang mampu atau rendah dalam mebaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar. 
Berdasarkan hasil tes pasca kendala dan upaya terhadap peningkatan kemampuan baca al-Qur’an 
siswa bahwa hanya terdapat 13 siswa dengan persentase 14% (sedikit sekali) siswa yang mampu 
membaca al-Quran dengan kualifikasi nilai “A” dengan kemampuan tinggi/sangat mampu, 
selanjutnya terdapat 70 siswa dengan persentase 78% (sebagian besar) siswa yang mampu 
membaca al-Quran dengan kualifikasi nilai “B” dengan kemampuan sedang/mampu, dan 7 siswa 
dengan persentase 8% (sedikit sekali) siswa yang mampu membaca al-Quran dengan kualifikasi 
nilai “C” dengan kemampuan rendah/kurang mampu. 
Adapun kendala siswa dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an berdasarkan hasil 
penelitian yang terdapat di lapangan, diantaranya: 
1. Kemalasan para siswa-siswi yang enggan membaca al-Qur`an disebabkan karena 
kemajuan teknologi yang melalaikan mereka. 
2. Guru menjadi jenuh, malas dan bosan yang disebabkan karena kemalasan para siswa-
siswi SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar khususnya siswa-siswi kelas IX dalam 
membaca al-Qur’an. 
3. Guru tidak memiliki inovasi metode dalam mengajar al-Qur’an, sehingga terpaku pada 
metode iqra`, baghdadi, dan tilawah saja, hal ini juga membuat para siswa jenuh. 
E. Saran 
Guru-guru PAI seharusnya memiliki bekal mengajar yang cukup sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan siswa SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar, sebagaimana yang diharapkan pada masa 
depan dengan berbagai inovasi yang baru dalam mendidik. Tujuannya adalah agar para peserta 
didik tertarik dan berminat dalam mempelajari agama khususnya dalam membaca al-Qur`an. 
Selain itu, sekolah seharusnya memberikan peraturan ketat saat penerimaaan siswa baru terkait 
bacaan al-Qur’an menjadi tes utama tanpa pilih kasih. Mendatangkan pemateri baca al-Qur’an 
yang berbeda dengan guru-guru yang ada di sekolah, agar tidak terkesan monoton dan menarik 
siswa-siswi dalam mengikuti pembelajaran baca al-Qur’an. 
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